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Dalam kerangka mewujudkan Indonesia sebagai 
poros maritim dunia, pembangunan kelautan dan 
perikanan lima tahun kedepan diarahkan untuk me-

menuhi tiga pilar yang saling terintegrasi, yakni kedaulatan 
(sovereignty), keberlanjutan (sustainability), dan kemakmur-
an (prosperity). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 
telah menetapkan beberapa strategi kebijakan, diantaranya 
dengan meningkatkan kemandirian dalam mengelola sum-
ber daya kelautan dan perikanan secara berkelanjutan.

Strategi yang dilaksanakan mencakup pemberantasan 
Illegal Unreported and Unregulated (IUU) Fishing, mening-
katkan kepatuhan (compliance) pelaku usaha kelautan dan 

perikanan, penataan perizinan usaha perikanan, penerapan manajemen kuota penangkapan, 
perlindungan dan penangkapan spesies tertentu. Selanjutnya, larangan terhadap ekspor 
benih ikan tertentu (sidat dan lobster), perlindungan spawning ground, rehabilitasi ekosistem 
pesisir dan pengelolaan kawasan konservasi perairan, pengaturan alat tangkap ramah ling-
kungan serta strategi lainnya.

Sebagai negara bahari dan kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi 
pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan yang sangat besar dan beragam. Ekonomi 
kelautan dan perikanan (KP) diyakini dapat menjadi keunggulan kompetitif, sekaligus mampu 
menyelesaikan sebagian  persoalan bangsa. Dalam mengelola sumberdaya KP, Pemerintah 
berdasarkan Permen KP No. 18 Tahun 2014 telah menetapkan 11 Wilayah Pengelolaan Per-
ikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI).  Oleh sebab itu, Saya sangat menyambut baik 
diterbitkannya buku “Potensi Sumberdaya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 716” oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan (Balitbang KP).   

Informasi terkait potensi ekonomi sumberdaya kelautan dan perikanan penting untuk 
dipahami, karena akan bermanfaat bagi pengambil kebijakan dalam membantu perencanaan, 
pemanfaatan dan pengembangan potensi kelautan dan perikanan. Kebijakan dan strategi 
dalam pengelolaan sumberdaya KP tidak hanya membutuhkan perencanaan yang baik na-
mun juga harus berdasarkan data dan informasi serta hasil dari kajian ilmiah (scientific base).  
Keberadaan buku ini saya harapkan dapat menjadi salah satu panduan bagi para pengambil 
kebijakan di pusat dan daerah serta pemangku kepentingan lainnya dalam pengelolaan sum-
berdaya KP khususnya yang terkait dengan WPPNRI 716 (Laut Sulawesi dan sebelah Utara Pu-
lau Halmahera dan sekitarnya).  Buku ini merupakan buku tiga yang  disusun dan diterbitkan 
oleh Balitbang KP, kiranya dapat menjadi lompatan bagi Balitbang KP untuk menjadi center of 
excellence bagi pembangunan kelautan dan perikanan di tanah air.  Kepada para Peneliti Balit-
bang KP yang menuangkan pemikirannya dalam buku ini, saya ucapkan terima kasih, kiranya 
Saudara dapat terus berkarya dan lebih produktif sehingga selalu dapat mengawal pemba-
ngunan KP.  Penghargaan dan ucapan terima kasih juga Saya sampaikan kepada semua pihak 
yang  telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.

Jakarta,   Maret 2016
Plt. Kepala Balitbang KP

Ir. Nilanto Perbowo M.Sc
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Puji syukur tercurah kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, 
sehingga Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kelautan dan Perikanan (Balitbang KP) dapat 
mempersembahkan buku ”Potensi Sumberdaya Kelautan 
dan Perikanan WPPNRI 716”. Buku ini untuk pertama kalinya 
diterbitkan oleh Balitbang KP yang membahas mengenai 
potensi ekonomi sumberdaya kelautan dan perikanan.

Buku ini hadir untuk mendukung capaian sasaran 
strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam 
pengelolaan sumberdaya yang bertangungjawab dan 
berkelanjutan. Salah satu upaya tersebut melalui kegiatan 

inventarisasi nilai ekonomi sumberdayanya. Untuk itu buku ini disusun dengan memuat 
berbagai aspek terkait ketersedian sumberdaya, status stok sumberdaya, kondisi lingkungan 
perairan, pemanfaatan teknologi dan eksploitasi sumberdaya, pemanfaatan sumber energi 
terbarukan, serta aspek lainnya yang disertai dengan bahasan aspek sosial ekonomi 
perikanan. 

Materi yang terangkum dalam buku ini dikumpulkan dari hasil penelitian dan kajian 
terkini para peneliti Balitbang KP di wilayah perairan WPPNRI 716 (Laut Sulawesi dan 
sebelah Utara Pulau Halmahera dan sekitarnya). Wilayah perairan ini terkenal kaya akan 
sumberdaya kelautan dan perikanan. Secara ekonomi, wilayah perairan Laut Sulawesi dan 
sebelah Utara Pulau Halmahera memegang peranan penting bagi kehidupan nelayan 
skala kecil maupun nelayan skala besar (industri) yang berperan cukup signifikan dalam 
pergerakan ekonomi nasional. Oleh karena itu, bahasan buku ini mencoba merangkum 
berbagai aspek ekonomi sumberdaya terkait. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Peneliti dan Tim Penyusun buku ini. Saya 
berharap, buku ini dapat bermanfaat bagi para pengambil kebijakan dan berkontribusi 
dalam akselerasi penyebarluasan hasil-hasil penelitian Balitbang KP khususnya terkait 
dengan aspek ekonomi sumberdaya.

Jakarta, Maret 2016 
  

Dr. Indra Sakti, SE. MM



Daftar Isi
Sambutan
Kepala Badan Penelitian Dan Pengembangan 
Kelautan Dan Perikanan | iii

Kata Pengantar
Sekretaris Badan Penelitian Dan Pengembangan 
Kelautan Dan Perikanan | iv

Bagian I
Pendahuluan | 1

Bagian II
Karakteristik WPPNRI 716| 9 

-  Dasar Hukum Dan Posisi Geografis | 11
- Variabilitas Iklim Dan Karakteristik Habitat | 19  
- Habitat Dan Lingkungan Perairan | 37
- Karakteristik Sosial Ekonomi | 55

Bagian III
SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN | 89 

-  Perikanan Tangkap | 91
- Perikanan Budidaya | 103
- Sumberdaya Non Hayati | 120

Bagian IV
ARAH PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN | 123 

-  Valuasi Nilai Sumber Daya Pesisir dan Laut | 125
- Rekomendasi | 179

Daftar Pustaka | 187

vv





Pendahuluan �PPendahuluan



Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 716�



Pendahuluan �

1. PENDAHULUAN

Pembagian wilayah perairan Indonesia ke dalam beberapa kawasan 
pengelolaan perikanan menggambarkan karakteristik habitat yang 
sangat berbeda dan memiliki keanekaragaman sumberdaya hayatinya 

pun yang dapat saja berbeda. Dalam hal ini, WPPNRI 716 meliputi perairan 
Laut Sulawesi dan sebelah Utara Pulau Halmahera. Batas geografis WPPNRI 
716 tersebut tercantum didalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
18/PERMEN-KP/2014. WPPNRI 716 ini berbatasan dengan wilayah teritorial 3 
negara sahabat, yakni Malaysia, Filipina, dan Palau. Kawasan perairan di dalam 
WPPNRI 716 yang banyak dikenal oleh masyarakat antara lain: Teluk Seboko di 
sekitar Pulau Sebatik dan Pulau Nunukan, Kepulauan Sangihe – Talaud, Pulau 
Derawan, dan kawasan utara Pulau Halmahera.

Kawasan WPPNRI 716 sangat dipengaruhi oleh interaksi antara laut dan 
atmosfer, sehingga terdapat fluktuasi penerimaan cahaya matahari di kawasan 
pesisir dan perairan pada kurun waktu 2007 hingga 2011. Fluktuasi rerata 
tahunan penerimaan energi cahaya matahari tersebut menyebabkan terjadinya 
variabilitas suhu udara dan kelembaban udara di atas permukaan laut di 
kawasan WPPNRI 716. Secara umum, setiap tahunnya rata-rata suhu udara di 
atas permukaan laut tersebut meningkat sangat sedikit, belum mencapai 1oC, 
bahkan pada pada tahun 2010 terjadi penurunan suhu udara. Pada bagian 
pertama dikemukakan bahwa wilayah pesisir di WPPNRI 716 mengalami awal 
musim hujan antara Oktober – Januari. Kemudian, berdasarkan sifat hujannya 
maka diprakirakan bahwa terdapat 6 ZOM di kawasan WPPNRI 716 baik yang 
memiliki sifat hujan normal maupun memiliki sifat hujan di bawah normal. 

Pada bagian kedua ini dikemukakan juga Sistem Informasi Nelayan Pintar 
(SINP), menyediakan informasi tentang prakiraan cuaca untuk 7 hari kedepan 
di pelabuhan perikanan dengan resolusi temporal per 3 jam. SINP adalah 
salah satu program Quickwins perdana, pada era kepemimpinan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Susi Pudjiastuti yang dilaporkan secara langsung 
kepada BAPPENAS dan UKP-PPP Tahun 2015. Dijelaskan pula bahwa terdapat 
3 pelabuhan perikanan di WPPNRI 716 yang dijadikan basis dalam prakiraan 
cuaca tersebut, yakni Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bitung, Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) Kwandang, dan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
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Amurang. Selanjutnya dijelaskan juga pola arus permukaan yang bergerak dari 
Laut Sulawesi menuju Selat Makassar, namun ada sebagian kecil yang kemudian 
berubah menjadi arus pusaran (Eddy current) tepat di pesisir Toli-Toli, sehingga 
menimbulkan umbalan (upwelling). Dalam hal ini tidak terlepas dari pengaruh 
Samudera Pasifik yang membawa efek El Nino dan La Nina. 

Pada bagian ketiga dikemukakan tentang habitat dan lingkungan perairan 
baik pada ekosistem mangrove. Termasuk dalam hal ini kerapatan mangrove 
di Pesisir Tahuna - Sangihe terlihat berbeda satu sama lain, yang antara lain 
disebabkan adanya kompetisi dalam perolehan unsur hara dan matahari. 
Selain kompetisi, faktor substrat dan pasang surut air laut dapat memberikan 
pengaruh dan perbedaan dalam pertumbuhan. Demikian pula tingginya total 
kerapatan yang terdapat pada salah satu wilayah dikarenakan kondisi dan 
letak geografi yang terlindungi dari arus dan gelombang pada lokasi tersebut. 
Selanjutnya pada ekosistem lamun terdapat di perairan Petta, teluk Dhago dan 
teluk Tahuna. Di pulau Sangihe ditemukan enam spesies lamun yang terdiri dari 
dua famili yaitu Hydrocharitaceae dan Cymodceaceae. 

Juga diketahui status ekosistem lamun berdasarkan nilai rata-rata 
penutupan berdasarkan KMNLH no 200 tahun 2004, menunjukkan kondisi 
ekosistem lamun pulau Sangihe pada daerah Manalu dan Talengen dalam 
kondisi rusak, dan kurang kaya atau kurang rusak. Rendahnya rata-rata 
penutupan (<60 %) dapat disebabkan beberapa hal, antara lain sedimentasi 
yang tinggi menghalangi pertumbuhan lamun, sedimentasi dapat disebabkan 
oleh masukan dari daratan, dalam hal ini longsornya daratan yang bertebing 
membawa tanah ke perairan. Dikemukakan pula nilai indeks keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi spesies lamun di dua lokasi Talengen dan Manalu, 
terlihat bahwa Manalu memiliki nilai indeks keanekaragaman lebih besar dari 
Talengen. 

Pada bagian empat dikemukakan karakteristik sosial ekonomi kawasan WPP 
716 yang antara lain dikemukakan karakteristik penduduk yang berada pada 
wilayah tersebut. Kemudian dikemukakan pula kondisi kepadatan penduduk 
yang berkaitan dengan rumah tangga perikanan. Dilihat dari jumlah penduduk, 
pada tahun 2014 di kawasan WPP 716, khususnya yang terkonsentrasi di daerah 
Kabupaten Kepulauan Talaud dihuni oleh 87.922 orang yang berdomisili di 19 
Kecamatan. Penduduk terbanyak berada di Kecamatan Melonguane dengan 
jumlah penduduk sebanyak 13.000 orang (14%), Kecamatan Lirung 6.302 
orang (7,17 %)  dan kecamatan rainis sebanyak 6.120 orang (6,96%). Dilihat 
dari jenis lapangan pekerjaannya, pada tahun 2014 jumlah lapangan pekerjaan 
di WPP 716 sebesar 43.649 orang. Sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, 
perburuan dan perikanan mendominasi jumlah lapangan pekerjaan di Talaud 
yaitu sebesar 60% (26.953 orang) dari jumlah lapangan kerja. 

Produksi perikanan laut di Kabupaten Kepulauan Talaud didominasi oleh 
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ikan pelagis (kecil dan besar). Ikan layang merupakan jenis ikan hasil tangkapan 
terbanyak yang ditangkap  yang mencapai 20-30 % dari produksi perikanan 
laut. Penangkapan ikan layang ini banyak ditangkap dengan alat tangkap 
Purse Seine (Pajeko). Produksi ikan domersal terlihat  cenderung menurun tiap 
tahunnya. Jumlah produksi ikan demersal pada tahun 2010 mencapai 542 ton, 
namun pada tahun 2014 hanya 239 ton. Jenis ikan yang paling banyak terjadi 
penurunan produksinya  adalah ikan cucut. Pada tahun 2010 produksi ikan 
cucut mencapai 266 ton, sedangkan pada tahun 2014 hanya 3,7 ton. 

Pada bagian empat ini juga dikemukakan 3 (tiga) jenis armada penangkapan 
yang terdapat di Kabupaten Talaud yaitu armada perahu tanpa motor, motor 
tempel dan kapal motor. Jika dilihat dari ketiga armada tersebut, perahu tanpa 
motor sangat dominan penggunaannya dalam usaha penangkapan dimana 
rata-rata armada yang ada sejak tahun 2010 sampai 2014 mencapai 3.305 unit 
dibandingkan dengan armada lainnya seperti motor tempel dengan armada 
yang dimiliki rata-rata sebesar 1.408 unit dan kapal motor rata-rata sebesar 3 
unit.  Penggunaan armada perahu tanpa motor ini sebagian besar digunakan 
dalam usaha penangkapan ikan skala kecil dimana usaha penangkapan yang 
digunakannya sangat tradisional dan hasil usaha penangkapan digunakan 
untuk penenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.  

Nelayan dalam menangkap ikan menggunakan armada perahu/kapal 
jukung, ketinting, pumboat, dan kapal purse seine yang disebut “pajeko”. 
Alat tangkap yang digunakan didomonasi pancing handline dan longline, 
kemudian jaring/pukat cincin. Potensi perikanan laut  terutama potensi ikan 
di Kabupaten Talaud, Sulawesi Utara sangat besar. Potensi perikanan laut yang 
ada di Kabupaten Talaud, Sulawesi Utara didominasi oleh komoditas ikan, 
udang-udangan, binatang berkulit lunak dan binatang berkulit keras. Secara 
keseluruhan keempat komoditas tersebut mengalami peningkatan produksi 
yang awalnya pada tahun 2010 sebesar 8.593,40 ton menjadi 11.570,41 ton 
pada tahun 2014. Selanjutnya pada tahun 2012 produksi ikan sebesar 10.005,00 
ton, pada tahun 2013 sebesar 11.305,90 dan terakhir pada tahun 2014 produksi 
ikan sebesar 11.469,11 ton. 

Pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan ini menggunakan 
berbagai jenis dan ukuran kapal penangkap ikan dengan beberapa jenis 
alat tangkap yang umum digunakan. Alat tangkap tersebut dioperasikan 
untuk menangkap berbagai jenis ikan, baik dari kelompok jenis pelagis kecil, 
pelagis besar, demersal dan udang. Dalam hal ini, sumberdaya ikan pelagis 
besar merupakan sumberdaya yang dominan setelah jenis ikan pelagis kecil. 
Sementara sumebrdaya ikan demersal dan udang, hanya terdapat di lokasi-
lokasi tertentu terutama di bagian barat perairan ini (Kalimantan Utara) dan 
sebagian lagi di perairan Kepulauan Sangihe-Talaud dan beberapa lokasi 
di Sulawesi Utara. Disamping itu, juga dkemukakan jenis alat dan armada 
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penangkapan ikan serta komposisi hasil tangkapan dan lokasi pendaratan.
Kawasan WPP-716 memiliki potensi yang sangat besar untuk 

pengembangan aktivitas budidaya laut (marikultur). Beberapa lokasi telah 
dikaji untuk mengetahui potensi dan peluang pengembangan marikultur 
pada beberapa kawasan pesisir pulau-pulau kecil yang berada pada WPP-
716, diantaranya yaitu Kabupaten Nunukan ,Provinsi Kalimantan Utara dan 
Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara. Kabupaten Kepulauan 
Sangihe telah memiliki Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2014-2034 yang 
ditetapkan melalui Peraturan Daerah No.4 Tahun 2014. Berbagai aktivitas 
marikultur yang telah berkembang di wilayah tersebut antara lain budidaya 
ikan dan lobster dalam keramba jaring apung, serta budidaya teripang dengan 
keramba jaring tancap. Tiga jenis ikan yang paling umum telah dibudidayakan 
yaitu ikan kerapu, kuwe, dan baronang.

Salah satu sumber daya non hayati yang terdapat di kawasan WPP 716 
adalah gunung api bawah laut, yang terdapat di sebelah barat Busur Sangihe 
dicirikan oleh lembah yang memanjang utara-selatan dengan kedalaman 
mencapai 6000 meter dibawah permukaan laut terdapat di bagian utara peta 
atau pada lintang 4.8° U. Lembah tersebut mendangkal sampai pada kedalaman 
4000 – 4500 meter di bawah permukaan laut yang terlihat pada lintang 4.2°U. 
Lembah tersebut dibatasi oleh lereng-lereng terjal dengan kedalaman 3500 
- 3000 m dan sekitar kedalaman 2000 m di lereng bukit, disebut sebagai 
Lembah sangihe. Di bagian tengah Lembah Sangihe pada lintang 4.7° U 
muncul satu gunung dengan puncaknya mencapai kedalaman 1860 meter 
di bawah permukaan laut dan diberi nama Gunungapi Bawah Laut Kawio 
Barat. Gunungapi Bawah Laut Kawio Barat berbentuk kerucut ideal dengan 
kedalaman tertinggi sekitar 1860 meter di bawah permukaan laut dan bagian 
yang terdalam sekitar 5400 meter di bawah permukaan laut. 

Distribusi dan pemasaran produk budidaya dilakukan dengan perahu 
motor. Umumnya ikan dipasok ke pasar yang terletak di Tahuna yang merupakan 
ibukota Kabupaten Kepulauan Sangihe. Harga ikan relatif berfluktuasi 
tergantung ketersediaan ikan di pasar, dan dipengaruhi juga oleh ikan dari 
hasil tangkapan nelayan. Pemasaran teripang umumnya dalam bentuk olahan 
kering. Rantai pasar mulai dari tingkat pembudidaya, distributor tingkat kota, 
distributor tingkat nasional, dan distributor tingkat internasional hingga ke 
konsumen. Alur pasar dari pembudidaya di Kepulauan Sangihe ke pengumpul 
di Manado, kemudian ke Surabaya atau Jakarta, dan terakhir diekspor ke negara 
tujuan seperti Hongkong, Singapura, Taiwan dan Jepang. 

Distribusi dan pemasaran lobster dilakukan dalam kondisi hidup, dengan 
cara dipingsankan atau dikemas dengan kondisi kering dan dingin dengan cara 
dibungkus dengan koran dan diberi es untuk menjaga lobster agar tetap hidup 
hingga di tempat tujuan. Alur pemasaran lobster mulai dari pembudidaya dijual 
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kepada pengumpul besar di Manado untuk dikumpulkan hingga mencapai 
jumlah yang mencukupi untuk kuota ekspor, kemudian dijual kepada eksportir 
ataupun pembeli lokal. Transpotasi lobster dari pembudidaya ke pengumpul 
dilakukan melalui jalur laut menggunakan perahu motor, sedangkan pengiriman 
kepada eksportir menggunakan kapal laut atau pesawat udara.

Pada bagian lima bab satu dikemukakan total nilai ekonomi sumberdaya 
alam dan lingkungan dalam kawasan WPP 716, misalnya di sekitar Kota Tarakan 
dapat diestimasi sebesar Rp.543.187.773.935/tahun. Pada ekosistem mangrove, 
nilai terbesar berasal dari nilai ekologi yaitu 218.09%. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai ini merupakan nilai manfaat yang tidak langsung dirasakan 
oleh masyarakat pesisir yaitu ekosistem terumbu karang untuk melindungi 
lingkungan pesisir dan menyediakan sumberdaya ikan secara berkelanjutan, 
sedangkan ekosistem mangrove berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan 
karbon serta peredam gelombang. Potensi penyimpanan karbon pada substrat 
lumpur mangrove sangatlah besar. Sementara, nilai ekonomi sumberdaya 
pesisir dan laut yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara dapat diestimasi 
sebesar Rp.53.208.572.269.793/tahun. Dan pada bagian akhir dikemukakan 
pula rekomendasi kebijakan yang disarankan guna pemanfaatan potensi 
sumberdaya perikanan secara berkelanjutan di kawasan ini. 
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1. Dasar Hukum dan Posisi 
Geografis

1.1. Dasar Hukum Penetapan
Pembagian wilayah perairan Indonesia ke dalam beberapa kawasan 

pengelolaan perikanan secara nasional dipandang sangat perlu, 
mengingat perairan Negara Republik Indonesia sangat luas dengan 
karakteristik habitat yang sangat berbeda. Setiap kawasan perairan tersebut 
mempunyaikeanekaragaman sumberdaya hayatinya pun belum tentu sama 
(Rosalina dkk., 2013).

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 
ditetapkanmelalui Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 18 Tahun 
2014. Penetapanwilayah tersebut merujuk pada Peraturan Menteri Kelautan 
dan Perikanan sebelumnya, yakni Nomor PER.01/MEN/2009. Wilayah 
Pengelolaan Perikanan tersebut meliputi perairan pedalaman, laut teritorial, 
zona tambahan, dan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI). WPPNRI 
tersebut  dibagi dalam 11 (sebelas) wilayah pengelolaan perikanan yaitu: 

1. WPPNRI 571 meliputi perairan Selat Malaka dan Laut Andaman; 
2. WPPNRI 572 meliputi perairan Samudera Hindia sebelah Barat Sumatera 

dan Selat Sunda; 
3. WPPNRI 573 meliputi perairan Samudera Hindia sebelah Selatan Jawa 

hingga sebelah Selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu, dan Laut Timor 
bagian Barat; 

4. WPPNRI 711 meliputi perairan Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut 
China Selatan; WPPNRI 712 meliputi perairan Laut Jawa; 

5. WPPNRI 713 meliputi perairan Selat Makassar, Teluk Bone, Laut Flores, 
dan Laut Bali; 

6. WPPNRI 714 meliputi perairan Teluk Tolo dan Laut Banda; 
7. WPPNRI 715 meliputi perairan Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut Halmahera, 

Laut Seram dan Teluk Berau; 
8. WPPNRI 716 meliputi perairan Laut Sulawesi dan sebelah Utara Pulau 

Halmahera; 
9. WPPNRI 717 meliputi perairan Teluk Cendrawasih dan Samudera Pasifik; 
10. WPPNRI 718 meliputi perairan Laut Aru, Laut Arafuru, dan Laut Timor 

bagian Timur.
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Terbitnya Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang WPPNRI 
tersebut mengindikasikanbahwa Undang-Undang Republik Indonesia 
(UURI) Nomor 45 Tahun 2009tentang Perikanan telah diwujudkan. UURI 
tersebut mengamanatkan bahwa kebijakan pengelolaan sumberdaya ikan 
harus dilakukan secara lestari, dan didukung dengan pendugaan potensi, 
pengendalian dan pengawasan yang sistematis. Sedangkan pembangunan 
di sektor Kelautan, seperti pengelolaan sumberdaya laut dan pesisir serta 
pengendalian pencemaran, dikuatkan oleh UURI Nomor 32 Tahun 2014 tentang 
Kelautan.Hal ini semakin memperkuat bahwa WPPNRI sebagaiperairan nasional 
harus dikelola ruang lautnyasecara yuridis.

Menurut Triyono et al. (2011), penamaan dan penomoran WPPNRI secara 
umum merujukkepada penomoran peta dari International Hydrographic 
Organization (IHO), International Maritime Organization (IMO), dan Food and 
Agriculture Organization (FAO) of  the United Nations (UN). Nomor prefik 7 pada 
WPPNRI adalah merujuk kepada peta hidrografi Samudera Pasifik.Adapun 
nomor prefik 5 pada WPPNRI adalah merujuk kepada kawasan Samudera 
Hindia.

Gambar 1.1. IHO Seas Map Sheet 3 (IHO, 2002).
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Gambar 1.2. 
FAO Major Fishing 

Area Map 71 Western 
Indo-Pacific Ocean 

Region (FAO, 2003).

Gambar 1.3. 
FAO Major Fishing 

Area Map 57 Eastern 
Indian Ocean Region 

(FAO, 2003).
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1.2. Posisi  Geografis
Batas-batas koordinat geografis WPPNRI secara umum mengacu kepada 

Peta Laut IHO (IHO Seas Map) Sheet 3, dengan dokumen revisi terkini adalah 
Draft IHO Publication S-23 4th Edition (2002) pada Chapter 6 dan 7. Khususnya 
untuk koordinat geografis WPPNRI 716 adalah memodifikasi dari batas geografis 
Laut Celebes yang tercantum di Draft IHO Publication S-23 4th Edition (2002) 
pada Chapter 6 indeks lokasi peta 6.22, dan mengambil sebagian dari Laut 
Maluku (Molucca Sea) bagian utara hingga Pulau Morotai yang tercantum di 
Draft IHO Publication S-23 4th Edition (2002) pada Chapter 6 indeks lokasi peta 
6.20. Kawasan WPPNRI 716 juga memodifikasi batas geografis Laut Filipina 
yang tercantum di Draft 
IHO Publication S-23 
4th Edition (2002) pada 
Chapter 7 indeks lokasi 
peta 7.1, dan Samudera 
Pasifik Utara dengan 
indeks lokasi peta 7.

Gambar 1.4. Pembagian 11 (sebelas) WPP NRI berdasarkan Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Nomor 18/PERMEN-KP/2014.

Gambar 1.5.
Peta Laut Sulawesi 

atau dikenal sebagai 
Laut Celebes Menurut 
Draft S-23 IHO (2002).
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Batas geografis 
WPPNRI 716 yang 
meliputi Laut Sulawesi 
dan utara Pulau 
Halmahera tercantum 
didalam Peraturan 
Menteri Kelautan dan 
Perikanan 18/PERMEN-
KP/2014. WPPNRI 716 
ini berbatasan dengan 
wilayah teritorial 3 negara 
sahabat, yakni Malaysia, 
Filipina, dan Palau.

Gambar 1.6. Peta Laut Maluku atau dikenal 
sebagai Laut Molucca Menurut 
Draft S-23 IHO (2002).

Gambar 1.7. Peta Laut Filipina atau dikenal sebagai Laut Philippine Menurut 
Draft S-23 IHO (2002).
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Kawasan perairan di dalam WPPNRI 716 yang banyak dikenal oleh 
masyarakat antara lain: Teluk Seboko di sekitar Pulau Sebatik dan Pulau 
Nunukan, Kepulauan Sangihe – Talaud, Pulau Derawan, dan kawasan utara 
Pulau Halmahera. Batas-batas koordinat geografis WPPNRI 716 seperti tertera 
pada tabel berikut ini.

Gambar 1.8. WPPNRI 716 meliputi Laut Sulawesi dan utara Pulau Halmahera 
berdasarkan PERMEN-KP No.18/2014.

No No
Titik

Lintang Bujur

D M S L D M S B

1 713 1 1 1 10 LU 118 59 18 BT

2 713 2 0 45 4 LU 120 6 2 BT

3 715 1 1 34 40 LU 125 9 27 BT

4 715 2 2 18 1 LU 127 46 41 BT

5 715 3 2 35 42 LU 128 27 41 BT

Tabel 1.1. Koordinat batas geografis WPPNRI 716 Nomor 1 - 5
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No No
Titik

Lintang Bujur

D M S L D M S B

6 715 4 2 25 19 LU 128 41 38 BT

7 716 1 4 10 10 LU 117 54 29 BT

8 716 2 4 10 10 LU 118 56 31 BT

9 716 3 4 10 10 LU 118 1 43 BT

10 716 4 4 10 9 LU 118 5 52 BT

11 716 5 4 9 30 LU 118 16 53 BT

12 716 6 4 1 33 LU 118 15 8 BT

13 716 7 4 1 28 LU 118 31 16 BT

14 716 8 3 56 16 LU 118 31 18 BT

15 716 9 3 55 15 LU 118 33 8 BT

16 716 10 3 54 41 LU 118 34 42 BT

17 716 11 3 54 17 LU 118 36 45 BT

18 716 12 3 54 17 LU 118 39 15 BT

19 716 13 3 55 5 LU 118 42 29 BT

20 716 14 3 56 2 LU 118 44 21 BT

21 716 15 3 57 52 LU 118 46 37 BT

22 716 16 3 57 4 LU 118 48 6 BT

23 716 17 3 56 23 LU 118 50 4 BT

24 716 18 3 56 1 LU 118 52 57 BT

25 716 19 3 56 8 LU 118 54 37 BT

26 716 20 3 56 29 LU 118 56 15 BT

27 716 21 3 57 24 LU 118 58 34 BT

28 716 22 3 58 32 LU 119 0 20 BT

29 716 23 3 59 38 LU 119 1 34 BT

30 716 24 4 1 15 LU 119 2 54 BT

31 716 25 4 3 50 LU 119 4 14 BT

32 716 26 4 5 26 LU 119 4 42 BT

33 716 27 4 7 30 LU 119 4 58 BT

34 716 28 4 8 45 LU 119 4 57 BT

35 716 29 4 10 0 LU 119 4 49 BT

36 716 30 4 10 0 LU 119 8 40 BT

37 716 31 3 6 41 LU 119 55 34 BT

38 716 32 3 26 36 LU 121 21 31 BT

39 716 33 3 48 50 LU 122 56 1 BT

Tabel 1.2. Koordinat batas koordinat geografis WPPNRI 716Nomor 6-51
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40 716 34 4 56 58 LU 124 45 56 BT

41 716 35 5 2 39 LU 125 27 21 BT

42 716 36 5 54 22 LU 126 23 31 BT

43 716 37 6 25 16 LU 127 19 8 BT

44 716 38 6 24 25 LU 128 39 2 BT

45 716 39 6 24 20 LU 129 31 31 BT

46 716 40 6 24 17 LU 130 2 53 BT

47 716 41 6 20 0 LU 130 5 13 BT

48 716 42 6 10 42 LU 130 9 51 BT

49 716 43 5 58 24 LU 130 15 5 BT

50 716 44 5 45 47 LU 130 19 29 BT

51 716 45 5 36 35 LU 130 22 8 BT

Tabel 1.3. Koordinat batas koordinat geografis WPPNRI 716Nomor 52-62

No
No
Titik

Lintang Bujur

D M S L D M S B

52 716 46 5 25 36 LU 130 24 42 BT

53 716 47 5 18 27 LU 130 34 50 BT

54 716 48 5 3 3 LU 130 52 55 BT

55 716 49 4 43 18 LU 131 10 55 BT

56 716 50 4 31 21 LU 131 19 44 BT

57 716 51 4 25 10 LU 131 23 47 BT

58 716 52 4 24 9 LU 131 37 17 BT

59 716 53 3 4 51 LU 130 59 59 BT

60 716 54 3 1 5 LU 130 58 57 BT

61 716 55 2 58 11 LU 130 58 59 BT

62 716 56 2 54 16 LU 131 0 13 BT

No No
Titik

Lintang Bujur

D M S L D M S B
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2. Variabilitas Iklim dan 
Karakteristik Habitat 

2.1. Variabilitas Iklim 
Kawasan WPPNRI 716 yang lebih didominasi oleh laut ketimbang daratan, 

sangat kental dipengaruhi oleh interaksi antara laut dan atmosfer. Penerimaan 
cahaya matahari di kawasan pesisir dan perairan WPPNRI 716 pada kurun waktu 
2007 hingga 2011 mengalami fluktuasi. Berdasarkan data pemantauan satelit 
oleh Pranowo dkk. (2015), pada tahun 2007 penerimaan cahaya matahari di 
WPPNRI 716 mengalami tertinggi dalam kurun waktu 2007-2011, yakni 405-421 
w/m2 (rerata tahunan 413 w/m2), kemudian menurun tahun 2008 yakni menjadi 
400-405 w/m2 (rerata tahunan 402,5 w/m2), dan mengalami sedikit kenaikan 
pada tahun 2009 menjadi 400-410 w/m2 (rerata tahunan 405 w/m2), dan pada 
2010 kembali mengalami sedikit peningkatan yakni menjadi 405-415 w/m2 
(rerata tahunan 410 w/m2), namun kembali menurun di tahun 2011 seperti 
pada tahun 2008 menjadi 400-405 w/m2 (rerata tahunan 402,5 w/m2). 

Fluktuasi rerata tahunan penerimaan energi cahaya matahari tersebut 
menyebabkan terjadinya variabilitas suhu udara dan kelembaban udara di atas 
permukaan laut di kawasan WPPNRI 716. Berdasarkan data pemantauan satelit 
terhadap parameter Suhu Udara 10 meter di atas permukaan laut di kawasan 
WPPNRI 716, selama kurun waktu 2007 hingga 2010, rata-rata setiap tahunnya 
memiliki kisaran 25,95oC – 27,00oC (Pranowo dkk., 2015). Secara umum, setiap 
tahunnya rata-rata suhu udara di atas permukaan laut tersebut meningkat 
sangat sedikit, belum mencapai 1oC, bahkan pada pada tahun 2010 terjadi 
penurunan suhu udara (Pranowo dkk., 2015). Sebaran suhu udara tersebut 
secara umum menyebabkan kelembaban udara cukup tinggi pada kawasan 
tersebut bervariasi secara rata-rata tahunan antara 87% hingga 88%. 

Kondisi curah hujan adalah kondisi yang penting untuk diketahui bagi 
masyarakat pesisir, nelayan, petani garam, dan pembudidaya perikanan karena 
sangat mempengaruhi segala aktivitas dan juga mempengaruhi pembenihan 
dan proses pertumbuhan organisme laut yang dibudidayakan.

Memasuki tahun 2016, wilayah pesisir di kawasan WPPNRI 716 secara 
umum telah diprakirakan awal musim penghujannya oleh Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG, 2015). Dimana musim Musim hujan ditetapkan 
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berdasarkan jumlah Curah Hujan dalam satu dasarian (10 hari) sama atau lebih 
dari 50 milimeter dan diikuti oleh beberapa dasarian berikutnya.

Permulaan musim hujan, bisa terjadi lebih awal (maju), sama atau lebih 
lambat (mundur) dari normalnya (rata-rata dari tahun 1981 - 2010), lihat Tabel 
2.1. Dalam hal ini terdapat 6 Zona Musim (ZOM) di kawasan pesisir WPPNRI 
716, meliputi daerah/ Kabupaten: Boul (ZOM No. 320); Gorontalo Utara (ZOM 
No. 322); Kota Kotamubago, Bolaang Mongondow, Bolaang Mogondow Utara, 
Bolaang Mongondow Timur bagian Barat Laut (ZOM No. 322); Kota Tomohon/ 
Minahasa Utara bagian Selatan, Minahasa bagian Tengah, Minahasa Selatan, 
Minahasa Tenggara bagian Utara, Bolaang Mongondow bagian Timur (ZOM No. 
324); Kota Manado, Minahasa Utara bagian Barat, Kota Tomohon/ Minahasa/ 
Minahasa Selatan bagian Utara (ZOM No. 326); Minahasa Utara bagian Utara 
(ZOM No. 327), lihat Gambar 2.1 - 2.3. Menurut BMKG (2015), Zona Musim 
(ZOM) adalah daerah yang pola hujan rata-ratanya memiliki perbedaan yang 
jelas antara periode musim kemarau dan periode musim hujan. Dalam hal ini 
wilayah ZOM tidak selalu sama dengan luas daerah administrasi pemerintahan, 
sehingga ZOM dapat terdiri dari beberapa kabupaten. 

BMKG (2015) memprakirakan bahwa pada tahun 2016, wilayah pesisir 
di WPPNRI 716 mengalami awal musim hujan antara Oktober - Januari, lihat 
Gambar 2.1. Daerah Gorontalo Utara (ZOM No. 321) mengalami awal musim 
hujan tepat pada waktunya yakni Oktober Minggu ke-3 hingga November 
Minggu ke-2, begitu pula dengan daerah Kota Tomohon/ Minahasa Utara bagian 
Selatan, Minahasa bagian Tengah, Minahasa Selatan, Minahasa Tenggara bagian 
Utara, Bolaang Mongondow bagian Timur (ZOM No. 324). Sedangkan Kawasan 
ZOM selebihnya (ZOM No.: 320, 322, 326, 327) di WPPNRI 716 mengalami 
kemunduran awal musim hujan sekitar 3 Dasarian, lihat Tabel 2.1 dan Gambar 
2.1 dan 2.2. Dasarian adalah rentang waktu selama 10 (sepuluh) hari, dalam hal 
ini  Dasarian III  terentang dari tanggal 21 hingga akhir bulan.

Berdasarkan sifat hujannya maka diprakirakan bahwa terdapat daerah di 6 
ZOM di kawasan WPPNRI 716, yang mengalami Hujan Normal ada 2 ZOM yakni 
ZOM No. 324 dan 327, lihat Gambar 2.3. Kemudian 4 ZOM selebihnya (ZOM No. 
320. 321, 322, 326) adalah memiliki sifat hujan di bawah normal, lihat Gambar 
2.3. Sifat Hujan adalah perbandingan antara jumlah curah hujan selama 
rentang waktu yang ditetapkan (satu periode musim hujan atau satu periode 
musim kemarau) dengan jumlah curah hujan normalnya (rata-rata selama 30 
tahun periode 1981 - 2010), lihat Tabel 2.1. Menurut BMKG (2015), sifat hujan 
Normal (N) adalah apabila nilai curah hujan antara 85% - 115% terhadap rata-
ratanya, sedangkan apabilah kurang dari kirsaran nilai tersebut maka dikatakan 
Bawah Normal (BN).
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Tabel 2.1. Prakiraan Awal Musim Penghujan 2015/2016 di Kawasan Pesisir 
WPPNRI 716. 

No.

No.
Zona 

Musim 
(ZOM)

Daerah/
Kabupaten

Awal Musim Hujan 
(Antara)

[Bulan Minggu ke] - 
[Bulan Minggu ke-]

Perbandingan
Terhadap 
Rata-rata

 1981-2010
(Dasarian)

Sifat 
Hujan

1. 320 Boul Okt II - Nov I +3
Bawah 
Normal

2. 321 Gorontalo Utara Okt III – Nov II 0
Bawah 
Normal

3. 322

Kota Kotamubago, 
Bolaang 
Mongondow, 
Bolaang 
Mogondow 
Utara, Bolaang 
Mongondow Timur 
bagian Barat Laut

Okt III – Nov II +3
Bawah 
Normal

4. 324

Kota Tomohon/ 
Minahasa Utara 
bagian Selatan, 
Minahasa bagian 
Tengah, Minahasa 
Selatan, Minahasa 
Tenggara bagian 
Utara, Bolaang 
Mongondow 
bagian Timur

Okt III – Nov II 0 Normal

5. 326

Kota Manado, 
Minahasa Utara 
bagian Barat, 
Kota Tomohon/ 
Minahasa/ 
Minahasa Selatan 
bagian Utara

Okt I – Okt III +3
Bawah 
Normal

6. 327
Minahasa Utara 
bagian Utara

Okt III – Nov II +3 Normal

Sumber : (Sumber: BMKG, 2015).



Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 71622

Gambar 2.1. Prakiraan Awal Musim Hujan 2015/2016 di Zona Musim Sulawesi 
Utara di Kawasan Pesisir WPPNRI 716 (ZOM No.: 320, 321, 322, 
324, 326, 327).

Gambar 2.2. Prakiraan Awal Musim Hujan 2015/2016 Terhadap Rata-rata 
(1981-2010) di Zona Musim Sulawesi Utara di Kawasan Pesisir 
WPPNRI 716. 
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Sejak tahun 2015, Balitbang KP, melalui Sistem Informasi Nelayan Pintar 
(SINP), menyediakan informasi tentang prakiraan cuaca untuk 7 hari kedepan di 
pelabuhan perikanan dengan resolusi temporal per 3 jam. SINP adalah salah satu 
program Quickwins perdana, pada era kepemimpinan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Susi Pudjiastuti yang dilaporkan secara langsung kepada BAPPENAS 
dan UKP-PPP Tahun 2015 (Pranowo, dkk., 2015). Terdapat 3 pelabuhan perikanan 
di WPPNRI 716 yang dijadikan basis dalam prakiraan cuaca tersebut, yakni 
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bitung, Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Kwandang, dan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Amurang. Adapun parameter 
cuaca yang diprakirakan adalah: Suhu Udara 2 meter di atas permukaan, Arah 
dan Kecepatan Angin 10 meter di atas permukaan, dan Curah Hujan.

 Produksi data prakiraan cuaca SINP adalah olahan yang dilakukan oleh 
Laboratorium Data Laut dan Pesisir bersumber dari data cuaca yang disediakan 
oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG, 2015), Lembaga 
Antariksa dan Penerbangan Nasional (LAPAN), National Ocean and Atmospheric 
Administration (NOAA) Amerika Serikat (Kistler et al., 2001; Environmental 
Modeling Center, 2003; Saha et al., 2014), dan kompilasi dataset hasil survei 
dan observasi pesisir dan laut yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Sumber Daya Laut dan Pesisir (BRKP & BMG, 2005; Pranowo 
dkk., 2015). Adapun data dan informasi SINP tersedia tanpa berbayar untuk 
masyarakat di alamat http://p3sdlp.litbang.kkp.go.id/index.php/en/litbang/
kerjasama/sinp.

Gambar 2.3. Sifat Hujan Musim Hujan 2015/2016 Terhadap di Zona Musim 
Sulawesi Utara di Kawasan Pesisir WPPNRI 716. 
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Gambar 2.4. Pelabuhan Perikanan SINP 2015-2016 di WPPNRI 716.

Gambar 2.5. Prediksi Suhu Udara 2 m diatas permukaan PPS Bitung
 (31 Maret -6 April 2016).



Karakteristik WPPNRI 716 25

Gambar 2.6. Prediksi Angin 10 m diatas Permukaan di PPS Bitung
 (31 Maret -6 April 2016).

Gambar 2.7. Prediksi Curah Hujan 10 m diatas Permukaan di PPS Bitung
 (31 Maret -6 April 2016).
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Gambar 2.8. Prediksi Suhu Udara 2 m diatas Permukaan di PPP Kwandang
 (31 Maret -6 April 2016).

Gambar 2.9. Prediksi Angin 10 m diatas Permukaan di  PPI Kwandang
 (31 Maret -6 April 2016).
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Gambar 2.10. Prediksi Curah Hujan di PPP Kwandang (31 Maret -6 April 2016).

Gambar 2.11. Prediksi Suhu Udara 2 m diatas permukaan di PPI Amurang (31 
Maret -6 April 2016).
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Gambar 2.13. Prediksi Curah Hujan di PPI Amurang (31 Maret -6 April 2016).

Gambar 2.12. Prediksi Angin 10 m diatas permukaan di PPI Amurang
 (31 Maret -6 April 2016).
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2.2. Karakteristik Oseanografi 
Laut Sulawesi sebagai Kawasan WPPNRI 716 berada di jalur lintasan 

massa air yang berasal dari Samudera Pasifik Barat Utara yang akan menuju 
ke Samudera Hindia bagian Timur melalui Laut Sulawesi. Volume massa air 
sedemikian besar tersebut dikenal secara internasional sebagai Arus Lintas 
Indonesia (Arlindo) atau Indonesia Through-Flow (ITF), lihat Gambar 2.14. 
Arlindo ini merupakan bagian dari sirkulasi massa air laut dunia (World Ocean 
Conveyor Belt Circulation) yang mengontrol iklim bumi. Menurut Pranowo 
dkk. (2005), Arlindo ini telah diteliti dan dipantau oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kelautan dan Perikanan, sejak kurun waktu 2003-2007, hingga 
sekarang, dengan menggunakan peralatan oseanografi yang dibenamkan 
di kolom laut, bekerjasama secara multinasional dengan lembaga penelitian 
dari Amerika (LDEO dan SIO), Australia (CSIRO), Belanda (NIOZ), dan Perancis 
(LODYC). 

Gambar 2.14. Pergerakan massa air laut “Arlindo” dari Samudera Pasifik Barat 
ke Samudera Hindia Timur melalui kawasan Laut Banda di 
WPPNRI 714 (Gordon et al., 2010).
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Massa air Arlindo di Laut Sulawesi ini selain berasal dari Samudera Pasifik 
Barat bagian Utara yang dibawa oleh Arus Mindanao (Mindanau Current), juga 
berasal dari Laut Sulu. Dimana massa air di Laut Sulu tersebut sebenarnya 
merupaka ekstensi dari massa air Samudera Pasifik Barat bagian Utara yang 
bergerak masuk ke Laut Tiongkok Selatan melewati Selat Luzon di Filipina, 
dimana sebagian kecil menuju ke Laut Sulu melewati Selat Mindoro dan Selat 
Balabac di Filipina (Gordon et al., 2010). Massa air Laut di Laut Sulawesi, juga ada 
yang bergerak kembali ke Samudera Pasifik Barat baik di lapisan permukaan 
maupun di lapisan kedalaman 1.350 m (Gordon et al., 2010; Pranowo dkk., 
2015). 

Gambar 2.15. Pola arus permukaan di WPPNRI 716 yang secara umum 
mengikuti pola Arlindo (Pranowo dkk., 2015).
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Secara umum, pola arus permukaan yang bergerak dari Laut Sulawesi 
menuju Selat Makassar (lihat Gambar 2.17), namun ada sebagian kecil yang 
kemudian berubah menjadi arus pusaran (Eddy current) tepat di pesisir Toli-
Toli, sehingga menimbulkan umbalan (upwelling). Perubahan pola arus 
tersebut terjadi karena struktur batimetri dan topografi di sekitar pesisir Toli-
Toli. Upwelling ini membawa massa air yang lebih dingin dari lapisan yang 
lebih dalam (salinitas lebih dari 33 PSU) menuju lapisan yang lebih dangkal. 
Terbawa juga oleh massa air dingin tersebut nutrien (fosfat, nitrat, silikat) 
yang menyebabkan pesisir Toli-toli lebih subur. Kecepatan dan kedinamisan 
arus pusaran tersebut menyebabkan saturasi oksigen yang sangat baik, yang 
mendukung kehidupan biota dan habitat ikan. Laboratorium Data Laut dan 
Pesisir, P3SDLP, menampilkan gambaran rata-rata klimatologis (rata-rata 
lebih dari 30 tahun) dari beberapa parameter massa air sebagai representasi 
karakteristik massa air normal (tanpa variabilitas dan anomali) di kawasan 
perairan WPPNRI 716, lihat Gambar 2.19 hingga Gambar 2.23. 

Iklim Laut Sulawesi tidak terlepas dari pengaruh Samudera Pasifik yang 
membawa efek El Nino dan La Nina. Indeks Osilasi Selatan atau Southern 
Oscillation Index (SOI) menunjukan adanya fluktuasi nilai index dari tahun ke 
tahun. Gambar 2.16 menunjukan dinamika kejadian El-Nino (nilai indeks 
lebih kecil dari negatif 8) dan La-Nina (nilai indeks lebih besar dari positif 8) 
sepanjang 7 tahun terakhir (2008-2015). Nilai SOI ini diturunkan dari perbedaan 
nilai tekanan permukaan laut di Tahiti dan Darwin. Pada tahun sebelum 1950, 
perbedaan nilai tekanan tersebut adalah dihitung antara Jakarta dan Darwin 
(Allan et al., 1991; Koennen et al., 1998).

Gambar 2.16. Fluktuasi Nilai SOI dari 2008 – 2015  (Bureau of Meteorology 
Australia, 2016).
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El-Nino adalah kejadian dimana Samudera Pasifik bagian tengah dan barat 
mengalami pemanasan yang meluas sehingga berakibat terjadinya pergerakan 
pola cuaca disepanjang perairan Samudera Pasifik. Kejadian El-Nino biasanya 
ditandai dengan bertambah dinginnya perairan Samudera Pasifik bagian Barat. 
El-Nino juga ditandai dengan menurunnya kadar kelembaban udara (kering) 
terutama di beberapa Indonesia. Sedangkan La-Nina adalah kejadian sebaliknya 
dari peristiwa El-Nino.  Kejadian El-Nino ini memiliki pengaruh cukup besar 
kepada kawasan WPPNRI 716. Peristiwa El-Nino akan lebih besar pengaruhnya 
jika terjadi pada musim panas. Hal ini dikarenakan ketika El-Nino terjadi, 
keadaan udara di Indonesia cenderung lebih kering dan intensitas curah hujan 
di WPPNRI 716 akan cenderung semakin berkurang dan/atau memperpanjang 
periode musim kemarau. Sebaliknya, ketika La-Nina terjadi pada musim hujan, 
intensitas curah hujan yang terjadi cenderung akan meningkat dan/atau 
memperpanjang periode musim hujan. 

Variabilitas bulanan suhu permukaan laut di WPPNRI 716 rentang tahun 
2004-2013 adalah 28,07 – 30,09 °C, dengan rata-rata 29,13 °C (Gambar 2.17). 
Fluktuasi sangatlah menarik karena suhu permukaan tersebut merekam 
kondisi saat El Nino dan La Nina yang kuat. Suhu permukaan laut laut 

Gambar 2.17. Variabilitas Bulanan Suhu Permukaan Laut 2004 – 2013 di 
WPPNRI 716. 
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maksimum (30,09 °C) terjadi pada September 2010 pada saat El-Nino kuat 
terjadi. Sedangkan suhu terendah terjadi (28,07 °C) pada Februari 2005 juga 
terjadi pada saat El Nino Kuat. Di tahun 2010, setelah terjadi El Nino kuat di 
bulan September, kemudian diikuti dengan La Nina kuat yang terjadi pada 
Desember 2010 dengan suhu permukaan laut 29,29 °C. La Nina kuat kembali 
terjadi pada Juni 2013 dengan suhun yang masih berkisar sama (29,83 °C).

Kondisi perairan di WPPNRI 716 secara normal umum, tanpa adanya 
gangguan atau pengaruh dari El Nino dan La Nina, untuk parameter temperatur, 
salilinitas, oksigen, fosfat, nitrat, dan silikat di lapisan permukaan laut dapat 
dilihat pada gambar-gambar lebih lanjut. Apabila pada suatu waktu, terdapat 
nilai-nilai hasil pengukuran dari parameter tersebut berada jauh di atas atau di 
bawah nilai-nilai rerata klimatologis ini, maka kondisi terukur tersebut dapat 
dikatakan sebagai kondisi anomali. Kondisi anomali ini dapat berpotensi 
mempengaruhi organisme dan keanekaragaman hayati di WPPNRI 716.

Gambar 2.18. Karakteristik klimatologis Suhu Permukaan Laut WPPNRI 716.

Data suhu permukaan laut rerata klimatologis pada WPPNRI 716, dapat 
dilihat di Gambar 2.18, berkisar 28,5 – 29,2 °Celcius. Sebaran temperaturnya 
tinggi, dalam kisarannya, di sekitar pesisir Gorontalo Utara, dan cenderung 
rendah di Barat Laut Pulau Halmahera. 
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Sebaran salinitas rerata klimatologis, dapat dilihat pada Gambar 2.19, 
berkisar 33,875 – 34,125 PSU. Kisaran terendah berada di atas Selat Makassar 
kemudian meningkat ke arah timur, dan tertinggi di utara Pulau Morotai. 

Gambar 2.19. Karakteristik klimatologis Salinitas Permukaan Laut WPPNRI 716.

Gambar 2.20. Karakteristik klimatologis Oksigen [atas] dan Saturasinya 
[bawah] Permukaan Laut WPPNRI 716.



Karakteristik WPPNRI 716 35

Kandungan oksigen permukaan di WPPNRI 716 adalah tergolong tinggi, 
berkisar 4,52 – 4,58 ppm (ml/l = ppm), dengan kondisi saturasi berkisar 101 – 
102,5%. Kandungan oksigen dan saturasinya secara rerata klimatologis tertinggi 
di utara dan timur laut dari Pulau Morotai. Dimana yang menarik adalah kondisi 
saturasi oksigen di pesisir Toli-Toli yang berdekatan dengan pintu utara Selat 
makassar yang lebih tinggi daripada kondisi saturasi oksigen di sekitarnya, 
yang disinyalir diakibatkan oleh arus pusaran (Eddy current). Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa di pesisir Toli-Toli sebagai habitat yang baik bagi ikan 
dan biota laut lainnya.

Gambar 2.21. Karakteristik klimatologis Fosfat Permukaan Laut WPPNRI 716.

Gambar 2.22. Karakteristik klimatologis Nitrat Permukaan Laut WPPNRI 716.

Nilai kandungan Fosfat di WPPNRI 716 rerata klimatologis berkisar antara 
0,1 – 0,175 µmol/L, kisaran ini tidaklah tinggi. Dari kisaran tersebut, tertinggi 
berada di utara Selat Makassar dan meningkat ke arah Timur dengan kandungan 
tertinggi di Barat dan Utara Pulau Morotai.
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Konsentrasi nitrat di permukaan WPPNRI 716 rerata klimatologis  berkisar 
antara 0,3 – 0,7 µmol/L, dengan sebaran lokasinya tertinggi di sekitar Nunukan 
dan Sebatik, dan terendah di sekitar pesisir Kwandang dan sekitarnya.

Kandungan Silikat rata-rata klimatologis permukaan laut di WPPNRI 716 
berkisar antara 1,5 – 3,5 µmol/L. Kandungan terendah berada di Utara dekat 
Pulau Halmahera, dan utara Pulau Talaud. Sedangkan kandungan Silikat 
tertinggi teridentifikasi terdapat di sekitar utara Selat Makassar.  

Gambar 2.23. karakteristik klimatologis Silikat Permukaan Laut WPPNRI 716.
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3. HABITAT DAN LINGKUNGAN 
PERAIrAN 

3.1. Ekosistem Mangrove
Hasil pengamatan mangrove di Pesisir Pulau Tahuna Sangihe, teridentifikasi 

ada 4 jenis mangrove yaitu, Rhyzophora mucronata, Bruguiera gymnorhiza, 
Soneratia alba, Rhyzophora apiculata, (tabel 1). Jenis Rhyzophora mucronata 

merupakan yang dominan 
keberadaannya di pesisir Pulau 
Tahuna Sangihe. Diameter pohon 
mangrove yang diukur sangat 
bervariasi, mulai dari 10 – 140 
cm dengan nilai rata-rata sebesar 
27 – 37 cm (Tabel 3.1). Mangrove 
dengan diameter terbesar 
terdapat di stasiun 2 pada jenis 
Rhyzophora mucronata dengan 
nilai diameter 140 cm, dan 
diameter terkecil terdapat pada 
jenis Rhyzophora mucronata dan 
Rhyzophora apiculata dengan 
nilai 10 cm (Gambar 3.1).

Gambar 3.1.
Mangrove terbesar 
jenis Rhyzophora 
mucronata.
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Kerapatan mangrove di Pesisir Tahuna - Sangihe terlihat berbeda pada 
tiap stasiun pengamatan, ini disebabkan adanya kompetisi dalam perolehan 
unsur hara dan matahari. Selain kompetisi, faktor substrat dan pasang surut 
air laut dapat memberikan pengaruh dan perbedaan dalam pertumbuhan. 
Dahuri (2003), menyatakan pertumbuhan mangrove dipengaruhi oleh suplai 
air tawar dan salinitas, pasokan nutrient, dan stabilitas substrat. Mangrove yang 
diidentifikasi pada lokasi pengamatan memiliki kerapatan 92.31 sampai 2500 
individu/ha (Tabel 3.2).

Jenis mangrove dengan 
kerapatan terendah yaitu 
Bruguiera gymnorhiza, dan 
Soneratia alba, pada stasiun 
5 dan kerapatan tertinggi 
terdapat di stasiun 4 pada 
Rhyzophora mucronata. (Gambar 
3.2) Kerapatan tertinggi pada 
stasiun 4 ini dikarenakan 
kondisi lingkungannya yang 
berpasir dan berlumpur serta 
memiliki substrat dengan 
system pengering yang baik, 
pada saat pasang tinggi area 
akan tergenang dan  banyak 
nutrient yang akan diserap 
untuk pertumbuhan mangrove. 
Total kerapatan pada stasiun 
pengamatan berada pada angka 
452.80 sampai 2500 individu/ha, 
(Tabel 3.3 dan 3.4).

Tingginya total kerapatan 
yang terdapat pada stasiun 4 

Species 1 2 3 4 5

Rhizophora mucronata x x x x  

Bruguiera gymnorhiza x x    

Sonnerateria alba  x   x

rhizophora apiculata     x

Tabel 3.1. Jenis dan diameter mangrove hasil pengamatan pada pesisir Pulau 
Tahuna

Diameter 
pohon (cm)

1 2 3 4 5

Min 10 13 12 10 10

Max 90 140 93 77 90

average 40 40 47 32 27

std dev 18 23 25 17 16

Gambar 3.2. Lokasi pertumbuhan dan 
Kerapatan jenis mangrove 
Rhyzophora mucronata.
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dikarenakan dominasi jenis mangrove Rhizophora mucronata yang berada di 
lokasi ini dan memberikan nilai kerapatan jenis yang tinggi, hal ini disebabkan 
oleh kondisi dan letak geografi yang terlindungi dari arus dan gelombang pada 
lokasi penelitian.

Tabel 3.3. Kerapatan Mangrove

Spesis 1 2 3 4 5

Rhizophora mucronata 1540.00 1660.00 1520 2500  

Bruguiera gymnorhiza 350.00 100.00   92.31

Sonnerateria alba  200.00   92.31

Rhizophora apiculata     268.18

total 1890 1960 1520 2500 452.80

Tabel 3.4. Nilai Kerapatan Relatif, Frekuensi Relatif dan Penutupan Relatif 
Mangrove

Jenis
Mangrove

INP

Di Rdi Fi Rfi Ci Rci INP

Rhizophora 
mucronata

1413.6 91.1 0.783 56.250 588602 92.30 239.7

Bruguiera 
gymnorhiza

20.5 1.3 0.130 9.375 21087 3.31 14.0

Sonnerateria 
alba

45.8 3.0 0.261 18.750 20255 3.18 24.9

rhizophora 
apiculata

71.1 4.6 0.217 15.625 7747 1.21 21.4

 1551.0  1.391  637690  300.0

Kerapatan individu ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor lingkungan 
dan faktor manusia. Berdasarkan perhitungan kerapatan relatif setiap jenis 
mangrove pada stasiun pengamatan, menunjukan bahwa Rhizophora 
mucronata memiliki kerapatan relatif dan tutupan relatif yang paling tinggi 
untuk kerapatan relatif sebesar 91.1% dan tutupan relatif 92.30 % (Tabel 4), 
kondisi lingkungan di stasiun pengamatan merupakan kondisi yang cukup baik 
bagi pertumbuhan Rhizophora mucronata, baik substrat, salinitas dan suhu. 
Frekuensi relatif dari hasil perhitungan jenis mangrove Rhizophora mucronata 
sebesar 56.250 % dan yang terendah pada jenis Bruguiera gymnorhiza 9.375 
%. Tingginya nilai frekuensi relatif ini dilihat dari kondisi lingkungan stasiun 
pengamatan yang selalu tergenang pasang surut serta kandungan substrat 
yang keras dan pasir mempertegas keberadaan Rhizophora mucronata 
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berpotensi untuk tumbuh dan berkembang (Gambar 3.3). Tingkat dominansi 
INP antara 0-300 menunjukan keterwakilan jenis mangrove yang berperan 
dalam ekosistem. Nilai Indeks Penting dari tiap jenis mangrove pada stasiun 
pengamatan sangat bervariasi dari 21,4 – 239,7 (tabel.4), untuk skala 0 – 300 
menunjukan nilai yang tertinggi pada jenis Rhizophora mucronata dan yang 
terendah pada jenis Bruguiera gymnorhiza. Dari hasil ini dapat memberikan 
gambaran bahwa Rhizophora mucronata memberikan peran penting dalam 
menjaga keberlangsungan komunitas dan lingkungan sekitar. Nilai INP 
mangrove yang tinggi bergantung pada nilai kerapatan jenis, frekuensi jenis 
dan luas penutupan jenis mangrove, semakin besar nilai dari tiga parameter ini, 
maka nilai INP akan semakin besar.

Indeks kemerataan jenis (E) berfungsi untuk mengetahui kemerataan 
setiap jenis mangrove dalam komunitas pada stasiun pengamatan. Kemerataan 
jenis memiliki nilai indicator E=1 dan jika nilai indikatornya  1 maka dapat 
digunakan sebagai indikator adanya gejala dominansi diantara tiap jenis dalam 
komunitas. Nilai indeks kemerataan yang diperoleh di stasiun pengamatan 
berkisar antara 0.160 –0.233 dengan nilai tertinggi berada pada jenis mangrove 
Rhizophora mucronata dan nilai yang terendah pada jenis Bruguiera gymnorhiza 
(Tabel 3.5). Hal ini dapat dikatakan bahwa pada nilai dari tiap jenis mangrove 
pada stasiun pengamatan mendekati 0 sehingga tidak ada jenis mangrove yang 
mendominasi pada stasiun pengamatan. Indeks keragaman jenis mangrove 
(H’) memiliki nilai pada 0-7, jika keragaman jenis ≤ 2 dinyatakan sedang apabila 
beriksar 2-4 dan dinyatakan tinggi apabila lebih besar dari 4 (Barbour et.al 
1987). pada stasiun pengamatan keragaman jenis memiliki nilai berkisar 0.22 
– 0.32 (Tabel 3.5.), dengan nilai tertinggi pada jenis Rhizophora mucronata dan 

Gambar 3.3. Kondisi Substrat dan Pertumbuhan Rhyzophora mucronata.



Karakteristik WPPNRI 716 41

terendah pada Bruguiera gymnorhiza. Dari hasil yang didapat keragaman jenis 
mangrove pada stasiun pengamatan tergolong rendah, hal ini dikarenakan 
nilai dari tiap jenis mangrove mendekati nol. Nilai indeks dominansi mendekati 
satu (1) apabila komunitas didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan 
jika indeks dominansi mendekati nol (0) maka tidak ada jenis atau spesies 
yang mendominasi Odum (1971). Pada stasiun pengamatan tidak ada jenis 
mangrove yang mendominasi komunitas sehingga penyebaran jenis mangrove 
di stasiun pengamatan lebih merata (Tabel 3.5), hal ini dapat dilihat pada stasiun 
pengamatan teridentifikasi 4 jenis mangrove yang tumbuh.

Tabel 3.5. Indeks Kemerataan, Keragaman dan Dominansi Mangrove

Species
Kemerataan 

(E)
Keragaman

(H’)
Dominansi

(D)

Rhizophora mucronata 0.233 0.32 0.32

Bruguiera gymnorhiza 0.160 0.22 0.01

Sonnerateria alba 0.226 0.31 0.04

rhizophora apiculata 0.209 0.29 0.02

3.2.  Ekosistem Lamun
Ekosistem lamun terdapat di perairan Petta, teluk Dhago dan teluk Tahuna. 

Selain dilakukan pengukuran pada lamun juga dilakukan pengukuran kualitas 
perairan.

Tabel 3.6. Kualitas perairan di ekosistem lamun Pulau  Sangihe, September 
2015 

Parameter Minimum Maksimum Rata-rata
Baku mutu 

KepmenLH no 
51 tahun 2004

pH 7,59 7,79 7,69 ±0,143 7 – 8,5

Oksigen terlarut 
(mg/l)

4,99 6,51 5,75 ±1,07 > 5

Konduktivitas 
(mS/m)

4,97 5,14 5,05 ±0,119

Turbiditas (NTU) 5,02 7,92 6,47 ±2,05 <5

Suhu (°C) 29,30 29,42 29,36 ±0,083 28 - 30

Salinitas (PSU) 33,38 34,65 34,02 ±0,896 33 -34

sigma-T 20,70 21,62 21,16 ±0,648
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Berdasarkan Tabel 3.6 memperlihatkan 7 parameter kualitas perairan 
yang terukur di ekosistem lamun masih dalam ambang batas baku mutu 
Kepmen LH no 51 tahun 2004. Namun nilai turbiditas sedikit di atas baku 
mutu yaitu 6,47±2,05. Hal ini lebih disebabkan lokasi penelitian berada di 
depan ekosistem mangrove dan dalam kondisi perairan dangkal karena surut, 
sehingga partikel tersuspensi dari bahan organik di ekosistem mangrove di 
belakangnya terbawa ke ekosistem lamun. 

Nilai parameter pH, oksigen terlarut (DO), suhu dan salinitas sesuai 
dengan baku mutu KMNLH No 51 tahun 2004, hanya nilai turbiditas diatas 
baku mutu. Nilai turbiditas cukup tinggi dapat disebabkan lamun yang diukur 
berada di depan ekosistem mangrove, diketahui bahwa ekosistem mangrove 
kaya dengan bahan organik tersuspensi baik dari mangrove itu sendiri atau dari 
daratan. 

Hasil penelitian lamun di pulau Sangihe ditemukan enam spesies lamun 
yang terdiri dari dua famili yaitu Hydrocharitaceae dan Cymodceaceae. Tiga 
jenis dari famili Hydrocharitaceae yaitu Enhalusacoroides, Thalassia hemprichii 
dan Halophila ovalis. Tiga jenis dari famili Cymodoceaceae yaitu Cymodocea 
serrulata, Halodule uninervis dan Syringodium isoetifolium. Jenis lamun yang 
ditemukan dilokasi dapat dilihat pada Tabel 3.7. Terdapat 12 jenis lamun yang 
ditemukan di perairan Indonesia, untuk pulau Sangihe ditemukan 6 jenis 
lamun. Keberadaan lamun di Pulau Sangihe yaitu di teluk Manalu, teluk Dhago 
dan Teluk Tahuna (Gambar 4).

Gambar 3.4. Padang lamunmonospesies Enhalus acoroides (a)  padang lamun 
campuran (b) di Teluk Manalu; Padang lamun campuran di teluk 
Dhago (c dan d).

a

c

b

d
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Tabel 3.7. Spesies lamun yang ditemukan di perairan Pulau Sangihe

Stasiun

Hydrocharitaceae Cymodoceaceae

Enhalusa-
coroides

Halophi-
laovalis

Thalassia-
hemprichii

Cymodo-
ceaserrulata

Syringodiumi-
soetifolium

Halodule-
uninervis

Talengen X - - X - -

Manalu X X X X X X

Keterangan: X = ada;  - = tidak ada

Tabel 3.7. menunjukkan bahwa jenis lamun lebih banyak ditemukan di  
stasiun Manalu. Lamun di perairan teluk Manalu umumnya berada di daerah 
yang dekat daratan di depan ekosistem mangrove. Selain itu di beberapa lokasi 
lamun terdapat di antara ekosistem mangrove dan ekosistem  terumbu karang. 
Keindahan perairan di pulau Sangihe selain topografi daratan yang berbukit 
juga keaslian ekosistem yang masih belum terganggu aktivitas manusia. 

Komposisi lamun yang ditemukan lebih banyak di Manalu dibandingkan 
di daerah Talengen. Lamun di teluk Manalu bagian dalam membentuk padang 
lamun campuran, dengan substrat pasir dan karang (Gambar 5a, b). Padang 
lamun terbentuk langsung di depan daratan tebing tidak terdapat pantai 
(Gambar 5c) dengan ekosistem di depan lamun ekosistem terumbu karang 
yang cukup dalam (tubir) (Gambar 5d).

Gambar 3.5. Padang lamun campuran T. hemprichii, E. acoroides, S. 
isoetifolium di Manalu; (a); transek lamun Manalu dengan 
substrat pasir dan terdapat sponge (b); daratan bertebing (c); 
karang di Manalu (d).

a

c

b

d
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Gambar 3.6 menunjukkan besarnya komposisi jenis lamun di pulau 
Sangihe, lokasi di Talengen hanya ditemukan dua jenis lamun (Ea dan Cs) 
dengan komposisi terbesar jenis C. serrulata sebesar 83 %. Di teluk Manalu 
tidak terlihat adanya dominasi jenis lamun tertentu, komposisi terbesar jenis 
H. ovalis(Ho) sebesar 29 %, diikuti empat jenis lamun dengan prosentase yang 
sama yaitu H. uninervis (Hu) 27 %, E. acoroides (Ea) sebesar 17%T. hemprichii (Th) 
15 % dan terkecil C. serrulata (Cs) sebesar 12%.

Prosentase tutupan total lamundiperairan pulau Sangihe selama penelitian 
berkisarantara0 –70%.Rata-rata tutupan lebih besar di daerah teluk Manalu 
dibandingkan Talengen. Nilai prosentase penutupan rata-rata menurut Brower 
et al 1990, menunjukkan lamun di lokasi penelitian dalam kategori kerapatan 
sedang.

Tabel 3.8. Prosentase total tutupan lamun dan jenis yang ditemukan di lokasi 
penelitian

Stasiun Substrat
Kisaran 
tutupan 
total (%)

Rata-rata 
tutupan 
total (%)

Jenis lamun

Talengen Pasir, lumpur 20 - 70 35,83 Cs, Ea

Manalu Pasir, karang 0 - 70 41,67 Ho, Cs, Hu, Th, Si dan Ea

Keterangan: 
Ea = Enhalus acoroides  Th = Thalassia hemprichii 
Ho =  Halophila ovalis   Cs =  Cymodocea serrulata  
Si = Syringodium isoetifolium  Hu = Halodule uninervis

Gambar 3.6. Komposisi lamun yang ditemukan di lokasi penelitian.

Keterangan:
Ea = Enhalus acoroides
Th = Thalassia hemprichii 

Ho =  Halophila ovalis
Cs = Cymodocea serrulata 

Si = Syringodium isoetifolium 
Hu = Halodule uninervis
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Status ekosistem lamun berdasarkan nilai rata-rata penutupan berdasarkan 
KMNLH no 200 tahun 2004, menunjukkan kondisi ekosistem lamun pulau 
Sangihe pada daerah Manalu dan Talengen dalam kondisi rusak, dan kurang kaya 
atau kurang rusak. Rendahnya rata-rata penutupan (<60 %) dapat disebabkan 
beberapa hal, antara lain sedimentasi yang tinggi menghalangi pertumbuhan 
lamun, sedimentasi dapat disebabkan oleh masukan dari daratan, dalam hal ini 
longsornya daratan yang bertebing membawa tanah ke perairan (Gambar 5C). 
Diketahui pulau Sangihe merupakan pulau yang rentan terhadap gempa dan 
letusan gunung berapi yang mengakibatkan tanah longsor (Prawiradisastra, 
2003). Kategori rusak ekosistem lamun  dapat juga disebabkan adanya kompetisi 
lamun dengan makro alga. 

Kerapatan lamun yang terukur menentukan besaran biomassa yang 
tersimpan dalam ekosistem lamun. Sehingga dapat diperhitungkan 
besaran karbon stok ekosistem lamun terkait dengan potensi penyerapan 
karbondioksida oleh lamun.

Gambar 3.7. Kerapatan jenis lamun di lokasi penelitian.

Keterangan: Ea = Enhalus acoroides  Th = Thalassia hemprichii 
  Ho = Halophila ovalis  Cs  = Cymodocea serrulata  
  Hu = Halodule uninervis

Gambar 3.7, menunjukkan kerapatan rata-rata jenis lamun pada lokasi 
penelitian paling rapat adalah jenis lamun C. Serrulata sebesar 240 ind/m2,  
kerapatan terendah adalah lamun jenis Ea sebesar 32 ind/m2di Talengen. 

Lokasi Manalu menunjukkan nilai kerapatan hampir seragam setiap 
jenisnya. Nilai kerapatan tidak menunjukkan adanya dominansi spesies yang 
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jelas. Nilai kerapatan tertinggi adalah lamun jenis Halophila ovalis (Ho) sebesar 
192 ind/m2 dengan kerapatan terendah Cs 80 ind/m2.

Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi spesies lamun 
di dua lokasi Talengen dan Manalu, terlihat bahwa Manalu memiliki nilai indeks 
keanekaragaman lebih besar dari Talengen. Ekosietem lamun di Talengen 
merupakan ekosistem lamun campuran dengan dominan Enhalus acoroides 
(Gambar 3). Ekosistem lamun di Manalu ditemukan enam jenis lamun sehingga 
nilai indeks  keanekaragaman tinggi (Gambar 8).

Gambar 3.8. Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi di 
lokasi penelitian.

Besarnya nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 
(Gambar 8) suatu populasi di ekosistem dapat menunjukkan kestabilan populasi 
di habitatnya. Berdasarkan Lee et al (1978),  nilai indeks keanekaragaman 
(H’) terdiri atas  4  yaitu nilai H’ > 2 keanekaragaman tinggi; 1,6 – 2 sedang; 
1 – 1,5 rendah dan < 1 sangat rendah. Berdasarkan klasifikasi tersebut maka 
nilai keanekargaman lamun di Manalu dalam kondisi  sedang, sedangkan di 
Talengen sangat rendah.

Selain itu dilakukan perhitungan nilai frekuensi realtif (FR) yang 
menunjukkan sering muncul jenis lamun tertentu yang ditemukan di lokasi 
penelitian, dengan kata lain penyebaran lamun jenis tersebut tersebar luas atau 
tidak. Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan dua jenis lamun di Telengen 
dengan jenis Enhalus acoroides (Ea) ditemukan hampir di semua titik pengamatan 
(83%) dibandingkan jenis Cymodocea serrulata (Cs), sehingga terlihat adanya 
dominansi jenis Ea dengan nilai indeks dominansi 0,79. Jenis lamun Ea 
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ditemukan hampir di seluruh areal 
Talengen lebih disebabkan lamun 
jenis ini merupakan lamun yang 
berukuran besar dan bertoleransi 
tinggi dapat hidup di sedimen 
berpasir atau berlumpur dan 
daerah dengan bioturbasi tinggi. 

Lokasi lamun di Manalu  tidak 
terlihat sebaran yang dominan 
dari enam jenis lamun yang 
ditemukan, nilai FR tertinggi jenis 
Thalassia hemprichii (Th) sebesar 
31 % (Gambar 3.9), tidak adanya 
dominansi jenis tertentu diperkuat 
dengan nilai indeks dominansi 
di Manalu sebesar 0,22 (Gambar 
3.10).

Penutupan relatif (PR) 
merupakan perbandingan luas 
area penuatupan jenis tertentu 
dengan total penutupan seluruh 
jenis. Nilai penutupan relatif di 
lokasi Talengen menunjukkan nilai yang hampir serupa dengan nilai FR, yaitu 
Cs 19 % dan Ea 81 %. Sedikit berbeda dengan lokasi Manalu nilai Th meningkat 
menjadi 46 % dan Halodule uninervis (Hu) yang terendah turun menjadi 2 %. 

Nilai penutupan relatif menunjukkan berapa luasan lamun jenis tertentu 
menutupi areal penelitian. Tingginya nilai Th dibandingkan jenis lain di Manalu 
menunjukkan bahwa Th merupakan spesies yang melimpah di daerah intertidal 
rataan terumbu karang yang menerima hempasan energi yang tinggi dengan 
substrat pasir dan pecahan-pecahan karang yang kasar (Thomascik et al, 1997).
Daerah Manalu merupakan daerah intertidal rataan terumbu karang. 

Gambar 3.9. Nilai Frekuensi Relatif di Talengen 
dan Manalu.

Gambar 3.10. Nilai penutupan relatif di Talengen dan Manalu.
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Indeks Nilai Penting (INP)pada lokasi Telengen sesuai dengan tingginya 
nilai FR dan PR maka lamun yang berperan penting di lokasi ini adalah Enhalus 
acoroides sebesar 176 % sedangkan Cs 124 %. Lokasi Manalu jenis yang berperan 
adalah Th (92 %) kemudian Ea (70%), kedua jenis lamun ini merupakan lamun 
yang berukuran besar, Th melimpah di daerah terumbu karang sedangkan Ea 
dapat hidup di berbagai jenis substrat mulai dari pasir, lumpur sampai karang.

Status kondisi  ekosistem/padang lamun dapat dilihat berdasarkan 
Kepmen LH no 200 tahun 2004. Penentuan kriteria status kondisi ekosistem 
lamun berdasarkan Kepmen LH no 200 tahun 2004 dapat dilihat pada . Status 
setiap pulau pengamatan ekosistem lamun di Kepulauan Sangihe dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

Tabel 3.9. Status kondisi padang lamun di Pulau Sangihe, Sulawesi Utara, 
berdasarkan Kepmen LH 200 tahun 2004

Stasiun Penutupan (%) Kondisi

Talengen 35,83 Rusak Kurang kaya/kurang sehat

Manalu 41,67 Rusak Kurang kaya/kurang sehat

Berdasarkan nilai status ekosistem lamun Kepmen LH 200 tahun 2004, 
kondisi ekosistem lamun di Pulau Sangihe untuk dua lokasi lamun Talengen 
dan Manalu dalam kondisi rusak dan kurang kaya/kurang sehat. 

3.2.1. Karbon Stok Ekosistem Lamun 
Nilai biomassa lamun di lokasi penelitian yang terukur di dua kolam 

penyimpanan yaitu bagian atas dan bagian bawah lamun terukur dalam tiga 
kondisi berat lamun per luasan. Berat lamun yang terukur adalah berat basah 
lamun, berat kering dan berat karbon. Pengukuran juga dilakukan pada kolam 
penyimpanan karbon di sedimen, namun sedimen yang dapat terambil hanya 
sedimen ekosistem lamun di Manalu. 

Gambar 3.11. Nilai Indeks Nilai Penting di Talengen dan Manalu.
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Nilai biomassa lamun berat basah dan berat kering baik bagian atas dan 
bagian bawah menunjukkan bahwa nilai biomassa besar pada lamun berukuran 
besar dan lamun yang memililki kerapatan tinggi. Selain itu nilai rasio berat 
basah ke berat kering untuk lamun berkisar antara 14,3 – 80,7 untuk biomasa 
bagian atas dengan rata-rata 40,01, sedangkan biomas bagian bawah berkisar 
antara 10,5 – 46,4 dengan rata-rata 29,8. Besarnya rasio antara berat basah dan 
berat kering menunjukkan kandungan air di dalam biomassa dan kepadatan 
biomassa. Terlihat nilai rasio bagian atas lebih tinggi dibandingkan bagian 
bawah maka kandungan karbon akan lebih besar tersimpan di bagian bawah. 

Gambar 3.12. Stok biomassa lamun dalam berat basah dan berat kering.
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Kisaran prosentase karbon yang terkandung dalam biomasa lamun bagian 
atas 30,3 -31,2 % rerata 30,7 % dari berat kering biomassa. Biomasa bagian atas 
berkisar antara 30,2 – 33,4 % dengan rerata 31 % berat kering. Nilai ini lebih 
rendah dibandingkan nilai yang dipakai Chaschino dan Duarte (1999) sebesar 
33 % yang memakai nilai rerata kandungan karbon pada biomassa lamun di 
daerah Mediterania (daerah subtropis). Besarnya biomassa total ekosistem 
lamun di pulau Sangihe berdasarkan lokasi Talengen dan Manalu sebesar 0,17 
MgC/ha. 

Sedimen lamun yang terukur sampai kedalaman 50 cm sebesar 357,03 
Mg C/ha. Diketahui bahwa lamun tumbuh di laut yang umumnya merupakan 
sedimen karbonat yang tinggi kandungan karbonnya. Kandungan karbon di 
sedimen berkisar antara 10,99 – 11,19 persen dari berat kering sedimen. Nilai 
soil bulk density sedimen berkisar antara  0,605 – 0,957.

Gambar 3.13.
Karbon stok ekosistem 

lamun di tiga kolam 
penyimpanan (biomassa 

bagian atas, bimassa 
bagian bawah dan 

sedimen).
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3.3. Terumbu Karang
Perairan Kepulauan Tahuna Sangihe sering dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar untuk mencari nafkah dengan menangkap ikan serta aktivitas wisatawan 
untuk menikmati keindahan bawah laut, terumbu karang salah satu tujuan para 
wisatawan berkunjung untuk dinikmatinya. Pertumbuhan terumbu karang 
sangatlah dipengaruhi oleh iklim, serta gangguan dari luar.

Upaya untuk melindungi ekosistem terumbu karang dengan melakukan 
pendataan kondisi terumbu karang melalui presentase penutupan karang. 
Kegiatan penelitian di Kepulauan 
Sangihe ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi tutupan terumbu 
serta keragaman jenis karang pada 
lokasi pengamatan (Gambar 3.14). 
Kegiatan ini dilakukan pada bulan 
bulan Agustus 2015. Berdasarkan hasil 
pengamatan diperoleh 58 jenis karang 
keras (Scleractinia) dari 10 Famili dan 
nilai rata-rata tutupan karang hidup di 
seluruh stasiun pengamatan sebesar 
41,76% tutupan karang hidup tertinggi 
berada pada stasiun Tehang 2 sebesar 

Gambar 3.14. Identifikasi Terumbu Karang.
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64,24%, tutupan karang yang paling kecil 
pada stasiun Batuwingkung 4 sebesar 
25,66%. 

Parameter kualitas air yang 
diukur adalah derajat keasaman (pH) 
menggunakan alat TOA (Gambar 3.14). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kondisi tutupan 
terumbu karang di wilayah perairan 

Gambar 3.15. Pengukuran Kualitas Air. 
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Kepulauan Sangihe berada pada kategori cukup sebesar 41,76 % 
Keberadaan terumbu karang di kepulauan Tahuna berdasarkan data 

survey Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten tahuna kondisi terumbu yang 
baik berada pada spesis Coeloseris mayeri di lokasi Kampung Dalokaweng 
sebesar 99% dan kondisi rusak 1% (Tabel 4). Parameter fisik di lokasi Kampung 
Dalokaweng untuk pH 7.2, Salinitas 31 ppm dan suhu perairan 32o C. Kondisi 
terumbu karang dengan kategori rusak berada  pada lokasi kampung Kawio 
dan Kawaluso dimana terumbu karang yang rusak sebesar 87 % dan kategori 
baik hanya 13% spesis Acropora sp sangat mendominasi lokasi ini.

Tabel 3.10.  Kondisi Terumbu Karang Di Kabupaten Kepulauan Sangihe

No Lokasi
Jenis 

Dominan
Kondisi

Parameter Fisik

Suhu Salinitas Ph O2

1 Kamp. Kuma , Kec. 
Tabukan Tengah

Acropora 60 % Baik
40% Rusak

33oC 31  ppm 8,4

2 Kamp. Kulur II, Kec. 
Tabukan Tengah

Acropora 65% Baik
35% Rusak

31oC 30 ppm 8,1

3 Kamp. Kahakitang, 
Kec. Tatoareng

Acropora 65% Baik
35% Rusak

30,1oC 30,6 ppm 8,75 15,9%

4 Kamp. Mahengetang, 
Kec. Tatoareng

Acropora 80% Baik
20% Rusak

33oC 32 ppm 7,4 13%

5 Kamp.Palareng, Kec. 
Tabukan Selatan

Acropora ±35% baik
±65% rusak

330C 31 ppm 7,4 12%

6 Pulau Nitu, Kec. 
Tatoareng

Acropora 50% Baik
50% Rusak

310C 31 ppm 7,4 14%

10 Kamp. Bukide, Kec. 
Nusa Tabukan

Acropora 40 % Baik
60 % Rusak

330C 32 ppm 7,4 13%

11 Kamp. Lesa, Kec. 
Tahuna Timur

Coeloseris 
mayeri

+66% Baik
+34%Rusak

30,4 oC 31 ppm 7,2 11 %

12 Kelurahan Kolongan 
Akembawi

Montipora 
delicatula

+70% Baik
+30%Rusak

30,5 oC 31 ppm 7,2 20,5 %

13 Kampung Marore 
Kec. Kepl. Marore

Acroporasp +45 % Baik
+55 %Rusak

29 oC 33 ppm

14 Kampung Kawio Kec. 
Kepl. Marore

Acroporasp +13 % Baik
+87 %Rusak

29,2 oC –
30,4 oC

36,6 ppm 7,92

15 Kampung Lipang 
Kec. Kendahe

Acroporasp +80 % Baik
+20 %Rusak

16 Kampung Kawaluso 
Kec. Kendahe

Poritessp
Acroporasp

+13 % Baik
+87 %Rusak

29,2 oC –
30,4 oC

31 ppm 8,6 20,5 %

17 Kampung Beeng Laut Acroporasp +60 % Baik
+40 %Rusak

18 Kampung Beeng 
Darat

Acroporasp +40 % Baik
+55 %Rusak
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19 Kampung 
Dalokaweng
Kec. Tabsel Tenggara

Coeloseris 
mayeri

+99 % Baik
+1 %Rusak

32 oC 31 ppm 7,2 13 %

20 Kampung Bebalang Acroporasp
Coral 

massive

+95 % Baik
+5 %Rusak

28,7 
- 29 oC

31 ppm 7

21 Kampung Laotongan 
Kec. Tabsel

Acropora 
sp.

+50 % Baik
+50 %Rusak

29,2-
30,4 oC

32,6-35 
ppm

7,92-
8,07

22 Kampung 
Batuwingkung Kec. 
Tabsel

Acropora 
sp.

+75 % Baik
+25 %Rusak

30,8-36 
ppm

7,03-
8,13

23 Kampung Petta 
Selatan Kec. Tabut

Acropora 
sp.

+60 % Baik
+40 %Rusak

30,2-
32,4 oC

35,4-36 
ppm

7,92-
8,07

24 Kampung 
BengketangKec. 
Tabut

Acropora 
sp.

+60 % Baik
+40 %Rusak

26,5-
30,6 oC

28,8-31 
ppm

7,33-
8,07

No Lokasi
Jenis 

Dominan
Kondisi

Parameter Fisik

Suhu Salinitas Ph O2
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4. Karakteristik Sosial Ekonomi

4.1.  Gambaran Umum Kawasan WPP 716
Salah satu wilayah yang termasuk dalam kawasan Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP) 716 adalah Kabupaten Kepulauan Talaud terletak di Propinsi 
Sulawesi Utara. Wilayah ini sebagian besar berupa lautan dengan luas 37.800 
km2, sedangkan luas daratan hanya sebesar 1.251,02 km2. Secara Geografis, 
Kabupaten Kepulauan Talaud memiliki batas wilayah sebagai berikut:

• Utara : Republik Filipina
• Selatan : Kabupaten Kepulauan Sangihe
• Barat : Laut Sulawesi
• Timur : Laut Pasifik

Kondisi curah hujan rata-rata di Kepulauan Talaud  pada tahun 2014 
sebesar  263,50 mm dengan tingkat kelembaban 82,80%, dan jumlah hari hujan 
sebanyak 18,33 hari. Kecepatan angin sebesar 5,25 mls turut mempengaruhi 
kondisi iklim dan cuaca yang berubah-ubah setiap harinya. Kondisi curah hujan 
yang rendah tersebut menyebabkan hasil pertanian di Kabupaten Talaud 
mengalami kerusakan akibat kekeringan.

Kabupaten Kepulauan Talaud secara administratif terdiri dari 19 
kecamatan yang terbagi menjadi 11 kelurahan dan 142 desa. Sembilan belas 
kecamatan tersebut yaitu Kabaruan, Damau, Lirung, Salibabu, Kalongan, 
Moronge, Melonguane, Melonguane Timur, Beo, Beo Utara, Beo Selatan, Rainis, 
Tampan’Amma, Pulutan, Essang, Essang Selatan, Gemeh, Nanusa, dan Miangas. 
Kegiatan administratif dan kependudukan sebagian besar berada di 3 pulau 
terbesar yaitu Pulau Karakelang, Salibabu, dan Pulau Kabaruan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2015, jumlah penduduk 
dari tahun 2012 hingga tahun 2015 mengalami peningkatan dengan laju 
pertumbuhan sebesar 2,25 persen pada tahun 2014. Secara umum, data 
kependudukan di Kabupaten Kepulauan Talaud dapat dilihat pada Tabel 1. 

*) Seluruh data, teks, dan gambar pada bab ini diambil dari BBPSEKP (2015 a).
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Tabel 4.1.  Data Kependudukan di Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2012-
2014

No Uraian 2012 2013 2014

1 Jumlah penduduk 85,2 86,0 87,9

2 Pertumbuhan penduduk 0,94 0,95 2,25

3 Kepadatan penduduk 68,08 68,73 70,29

4 Sex Ratio (L/P) 104 104 104

Sumber: BPS Kabupaten Kepulauan Talaud

Kepulauan Talaud merupakan kabupaten paling utara Indonesia yang 
berbatasan langsung dengan Negara Filipina. Kabupaten ini dibentuk pada 
tahun 2002 yang dimekarkan dari Kabupaten Kepulauan Sangihe-Talaud 
dengan ibukota Melonguane yang berjarak 271 mill laut dari ibukota provinsi 
(Manado). Untuk menuju ke Talaud dapat ditempuh dengan pesawat terbang 
(dari Manado) dan kapal laut (dari Manado dan Bitung). Peta wilayah Kabupaten 
Kepulauan Talaud dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.1. Peta Kabupaten Kepulauan Talaud.

Sumber: BPS Kabupaten Kepulauan Talaud
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Secara geografis Kabupaten Kepulauan Talaud terdiri dari 5 gugusan 
pulau. Setiap gugusan pulau terdiri dari beberapa pulau baik yang berpenghuni 
maupun tidak berpenghuni. Gugusan pulau Nanusa terdiri dari Pulau Marampit 
dengan luas 12,75 km2, Pulau Karatung seluas 7,43 km2, Pulau Kokorotan 
seluas 1,71 km2, Pulau Malo seluas 2,16 km2, Pulau Mangunpung seluas 2,36 
km2, Pulau Intata 0,28 km2 dan Pulau Garat seluas1,46 km2. Gugusan Pulau 
Karakelang terdiri dari Pulau Karakelang  yang merupakan pulau terbebesar di 
Kabupaten Kepulauan Talaud dengan luas 801 km2, Pulau Nusa Dolong seluas 
0,06 km2 dan Pulau Nusa Topor  seluas 0,06 km2. Gugusan Pulau Salibabu 
terdiri dari Pulau Salibabu seluas 99,36 km2, Pulau Sara Besar seluas 0,04 km2, 
Pulau Sara Kecil seluas 0,02 km2. Gugusan Pulau Kabaruan terdiri dari Pulau 
Kabaruan seluas 94,36 km2 dan Pulau Napombalu 0,05 km2. Gugusan Pulau 
Miangas terdiri atas Pulau Miangas dengan luas 2,39 km2 dan Pulau Wora 0,005 
km2. Secara keseluruhan luas daratan Kabupaten Kepulauan Talaud adalah 1 
025,765 km2 (Tabel 2).

Tabel 4.2.  Nama, Jumlah dan Luas Pulau di Kabupaten Kepulauan Talaud 
Tahun 2014

Gugusan Nama Pulau Luas 
Pulau(KM2) Keterangan Jumlah 

Penduduk

1. Nanusa
 
 
 
 
 
 

1.  Marampit 12.75 Dihuni 1.454

2.  Karatung 7.43 Dihuni 1.248

3.  Kakorotan 1.71 Dihuni 726

4.  Malo 2.16 Tidak Dihuni -

5.  Mangupung 2.36 Tidak Dihuni -

6.  Intata 0.28 Tidak Dihuni -

7.  Garat 1.46 Tidak Dihuni -

2. Karakelang
 
 

8. Karakelang 801 Dihuni 55.325

9.   Nusa Dolong 0.06 Tidak Dihuni -

10. Nusa Topor 0.06 Dihuni -

3. Salibabu
 
 

11. Salibabu 99.36 Dihuni 17.809

12. Sara Besar 0.04 Tidak Dihuni -

13. Sara Kecil 0.02 Tidak Dihuni -

4. Kabaruan
 

14. Kabaruan 94.63 Dihuni 9.937

15. Napombalu 0.05 Tidak Dihuni -

5. Miangas
 

16. Miangas 2.39 Dihuni 775

17. Wora 0.005 Tidak Dihuni -

Jumlah 1 025,765  87.922

Sumber: BPS Kabupaten Kepulauan Talaud
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Secara administrasi Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan salah satu 
Kabupaten  di Provinsi Sulawesi Utara yang terdiri dari 19 Kecamatan yang 
tersebar di 5 gugusan pulau. Gugusan Pulau Karakelang sebagai gugusan pulau 
terluas yang terdiri dari 11 kecamatan yaitu  Melonguane, Melonguane Timur, 
Beo Utara, Beo, Beo Selatan, Essang, Essang Selatan, Gemeh, Rainis, Tampan 
A’mma dan Pulutan.  Gugusan pulau Salibabu terdiri dari 4 kecamatan yaitu,  
Lirung, Salibabu, Kecamatan Lirung dan Kalongan. Gugusan pulau Kabaruan 
terdiri dari 2 kecamatan yaitu  Kabaruan dan  Damau. Gugusan Pulau Nanusa 
memiliki hanya 1 kecamatan yaitu kecamatan Nanusa dan  Gugusan Pulau 
Miangas yang langsung berbatasan dengan Negara Filipina hanya memiliki 1 
Kecamatan yaitu Kecamatan Miangas.

4.2. Kepadatan Penduduk dan Rumah Tangga Perikanan
Dilihat dari jumlah penduduk, pada tahun 2014 di kawasan WPP 716, 

khususnya yang terkonsentrasi di daerah Kabupaten Kepulauan Talaud dihuni 
oleh 87.922 orang yang berdomisili di 19 Kecamatan. Berdasarkan Tabel 3, 
terlihat bahwa penduduk terbanyak berada di Kecamatan Melonguane dengan 
jumlah penduduk sebanyak 13.000 orang (14%), Kecamatan Lirung 6.302 
orang (7,17 %)  dan kecamatan rainis sebanyak 6.120 orang (6,96%). Dilihat dari 
luas wilayah, Kecamatan Gemeh merupakan kecamatan dengan luas wilayah 
terbesar yaitu seluas 137,71 km2, Kecamatan Beo Utara seluas 144,85 km2 
dan Kecamatan Tampan A’mma seluas 124,18 km2. Sedangkan bila dilihat dari 
kepadatan penduduknya, penduduk terpadat berada di Kecamatan Miangas 
dengan kepadatan 324,27 orang/km2, Kecamatan Salibabu 258,16 orang/km2 
dan Kecamatan Lirung 202,57 orang/km2.

Tabel 4.3. Penduduk dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Kep. Talaud 
Tahun 2014.

Kecamatan
Penduduk Luas (Km2)

Kepadatan
Jumlah % Km2 %

1. Kabaruan 5 718 6.5 66.03 5.28 8.59

2. Damau 4 239 4.82 49.58 3.96 85.49

3. Lirung 6 302 7.17 31.11 2.49 202.57

4. Salibabu 5 628 6.4 21.8 1.74 258.16

5. Kalongan 3 269 3.72 24.81 1.98 131.76

6. Moronge 3 610 4.11 20.35 1.63 177.39

7. Melonguane 13 000 14.78 77.39 6.19 167.98

8. Melonguane Timur 3 126 3.56 48.35 3.86 64.65

9. Beo Selatan 3 432 3.9 63.87 5.11 53.73

10. Pulutan 2 073 2.36 58.81 4.7 35.25
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Kecamatan
Penduduk Luas (Km2)

Kepadatan
Jumlah % Km2 %

11. Beo 5 740 6.53 70.93 5.67 80.92

12. Beo Utara 3 709 4.22 144.85 11.58 25.61

13. Rainis 6 120 6.96 80.68 6.45 75.86

14. Tampan’Amma 5 804 6.6 124.18 9.93 46.74

15. Essang 3 460 3.94 94.76 7.57 26.51

16. Essang selatan 3 309 3.76 75.02 6 44.11

17. Gemeh 5 374 6.11 137.71 11.01 39.02

18. Nanusa 3 234 3.68 58.4 4.67 55.38

19. Miangas 775 0.88 2.39 0.19 324.27

Jumlah 87 922 100 1,251,02 100 70.29

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud

 
Dilihat dari jenis lapangan pekerjaannya, pada tahun 2014 jumlah 

lapangan pekerjaan di WPP 716 yang terdapat di Kabupaten Kepulauan Talaud 
sebesar 43.649 orang. sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan 
dan perikanan mendominasi jumlah lapangan pekerjaan di Talaud yaitu 
sebesar 60% (26.953 orang) dari jumlah lapangan kerja. Selain itu, pada sektor 
jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan juga menyumbang sebesar 20 % 
(8.779 orang), sedangkan pada sektor perdagangan, rumah makan dan jasa 
akomodasi menyumbang sebesar 8 % (3.332 orang) dari jumlah lapangan kerja. 
Pada sektor industri jumlah lapangan pekerjaan hanya 1,5 % (600 orang) dari 
jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh belum berkembangnya 
industri pengolahan yang dapat mengolah hasil sumberdaya alam (pertanian, 
perkebunan dna perikanan) di Kabupaten Kepulauan Talaud. Hasil dari sumber 
daya alam tersebut dijual sebagai bahan baku mentah ke luar pulau Talaud 
melalui transportasi laut.
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Tabel  4.4. Penduduk  Berumur  15 Tahun Ke Atas yang Bekerja menurut 
Lapangan Pekerjaan dan Jenis Kelamin

Lapangan Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. Pertanian, Perkebunan, 
Kehutanan, Perburuan, dan 
Perikanan

18 288 8 665 26 953

2. Pertambangan dan Penggalian - - -

3. Industri 600 0 600

4. Listrik, Gas dan Air Minum 91 87 178

5. Kontruksi 1 414 124 1 538

6. Perdagangan, Rumah Makan dan 
jasa Akomodasi

689 2 643 3 332

7. Transportasi, Pergudangan dan 
Komunikasi 

1 620 51 1 671

8. Lembaga Keuangan, Real Estate, 
Usaha persewaan dan Jasa 
Perusahaan

371 227 598

9. Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan 
Perorangan

3 808 4 971 8 779

Jumlah 26 881 16 768 43 649

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud

Berdasarkan tabel 4.4,  dari tahun 2010 sampai 2014 banyaknya rumah 
tangga perikanan tidak mengalami kenaikan secara signifikan. Pada tahun 
2010 jumlah RTP (Rumah Tangga Perikanan) sebanyak 5.901, kemudian pada 
tahun 2011 mengalami sedikit penurunan yaitu 5.887. sedangkan dari tahun 
2011 hingga 2014 jumlah RTP di Kabupaten Kepulauan Talaud tidak mengalami 
perubahan yaitu 6.782. Usaha perikanan di Kabupaten Kepulauan Talaud 
masih didominasi oleh usaha skala kecil. Mayoritas usaha perikanan masih 
menggunakan perahu tanpa motor dan motor tempel, sedangkan usaha 
perikanan yang menggunakan kapal motor masih sangat minim yakni hanya 7 
unit pada tahun 2014 (Tabel 5). 
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Tabel  4.5. Banyaknya Rumah Tangga Perusahaan Perikanan  berdasarkan 
Jumlah Perahu Di Kabupaten Kepulauan Talaud 2010-2014

Tahun
Tanpa
Perahu

Perahu Tanpa 
Motor

Motor
Tempel

Kapal
Motor

Jumlah

2014 1 361 3 891 1 523 7 6 782

2013 2 621 2 378 1 776 7 6 782

2012 2 841 2 495 1 443 3 6 782

2011 1 021 3 860 1 006 - 5 887

2010 1 309 3 890 716 - 5 901

Sumber  : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud 

4.3.  Produksi Perikanan 
Produksi perikanan laut di Kabupaten Kepulauan Talaud didominasi oleh 

ikan pelagis (kecil dan besar). Ikan layang merupakan jenis ikan hasil tangkapan 
terbanyak yang ditangkap  yang mencapai 20-30 % dari produksi perikanan 
laut. Penangkapan ikan layang ini banyak ditangkap dengan alat tangkap Purse 
Seine (Pajeko). Bertambahnya unit kapal bantuan dengan alat tangkap purse 
seine dari pemerintah membuat produksi ikan layang  meningkat dari 2.626 
ton pada tahun 2010 menjadi 3.622 pada tahun 2014. Demikian juga dengan 
produksi ikan pelagis lainnya yang mengalami peningkatan produksi dari 
tahun 2010. Peningkatan produksi yang signifikan juga terlihat pada produksi 
ikan pelagis besar (layaran, madidihang dan cakalang). Produksi ikan pelagis 
besar pada tahun 2010 hanya 1.378 ton, sedangkan 2014 meningkat menjadi 
4.965 ton. Dilihat dari jenis ikan yang ditangkap, ikan cakalang dan madidihang 
merupakan jenis ikan yang paling banyak ditangkap yaitu mencapai 80% dari 
produksi ikan pelagis besar.

Produksi ikan domersal terlihat  cenderung menurun tiap tahunnya. Jumlah 
produksi ikan demersal pada tahun 2010 mencapai 542 ton, namun pada 
tahun 2014 hanya 239 ton. Jenis ikan yang paling banyak terjadi penurunan 
produksinya  adalah ikan cucut. Pada tahun 2010 produksi ikan cucut mencapai 
266 ton, sedangkan pada tahun 2014 hanya 3,7 ton. Peningkatan produksi  
yang stabil pada ikan demersal hanya terjadi pada ikan Kerapu Karang dimana 
produksi pada tahun 2010  sebesar 29 ton, sedangkan tahun 2014 meningkat 
menjadi 45 ton.

Secara keseluruhan produksi perikanan laut di Kabupaten Kepulauan 
Talaud dari tahun 2010 hingga tahun 2014 meningkat sebesar 30% (Tabel 6). 
Jumlah produksi perikanan laut masih dapat ditingkatkan lagi jika nelayan di 
Talaud dapat menangkap ikan dengan kapal yang berukuran yang lebih besar 
dan wilayah tangkapan yang lebih jauh (ZEE) yang belum dimanfaatkan secara 
optimal.



Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 71662

Tabel 4.6. Produksi Perikanan Laut menurut Jenis Ikan di Kabupaten 
Kepulauan Talaud 2010-2014

JENIS IKAN 2010 2011 2012 2013 2014

1. Pelagis Besar

- Ikan Layaran 15.7 16.5 632.59 574.5 659.9

- Madidihang 366.9 691.3 820.26 1 717,60 1 995,3

- Cakalang 852.4 848.1 1 661,94 1 785,90 2 094,9

- Pelagis Besar 
Lainnya

143.3 124.2 116.16 141.9 216.8

2. Pelagis Kecil

- Tongkol Abu - abu 2 215,7 2 093,40 2 068,31 2 118,30 1 499,1

- Selar 403.5 393.2 1 149,86 875 1,131,2

- Layang 2 626,6 2 474,90 2 290,8 3 259,30 3 622,71

- Pelagis Kecil 
Lainnya

378.4 340.6 305.88 274.5 452.2

3. Demersal

- Lencam 24.8 20.5 23.2 11.8 18.1

- Kakap Merah 30.7 23.6 36.26 56.6 44.2

- Biji Nangka 26.2 23.6 3.36 6.5 12

- Kurisi 61.6 49.9 44.8 24.3 21.8

- Kerapu Karang 29 29.2 41.62 40 45.1

- Kerapu Sunuk 5.4 5.6 7.98 1.8 3.6

- Beronang 68.2 57.1 65.3 53.5 35.1

- Cucut 266.6 233.9 5.06 10.3 3.7

- Demersal Lainnya 512.5 443.4 227.58 204.8 183.6

4. Lainnya 1048.1 965.6 946.87 463 790.4

J u m l a h 8 593,40 8 510,70 10 247,60 11 396,70 11 570,41

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud

Potensi sumberdaya kelautan dan perikanan di Kabupaten Kepulauan 
Talaud untuk sektor perikanan tangkap mencapai 135.955 Ton dengan 
luas perairan laut 24.521,2 Km2, sedangkan potensi lahan sektor perikanan 
budidaya 615 Ha. Produksi untuk tahun 2013 yakni melalui sektor perikanan 
tangkap sebesar 11.460,5 Ton dengan prosentase tingkat pemanfaatan sebesar 
8,4%, sedangkan sektor produksi sektor budidaya perikanan sebesar 57,52 Ton. 
Pemanfaatan sumberdaya kelautan perikanan masihlah sangat rendah dan 
masih perlu dimaksimalkan, cadangan potensi untuk sektor perikanan tangkap 
yang belum dimanfaatkan mencapai 91,6%. (Laporan hasil Monev Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud).
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Selain perikanan, sektor pariwisata masih berpotensi untuk dikembangkan 
di Kabupaten Kepulauan Talaud. Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa walaupun 
kunjungan wisatawan di Talaud masih sangat minim, namun telah menunjukkan 
peningkatan. Kunjungan wisatawan ke Kepualauan Talaud masih didominasi 
oelh wisatawan nusantara, pada tahun 2014 jumlah kunjungan wisatawan 
nusantara sebesar 2500 orang. Jumlah ini meningkat dibandingkan jumlah 
wisatawan pada tahun 2013 yaitu sebesar 2100 orang. Sedangkan jumlah 
wisatawan asing yang berkunjung ke Talaud masih sangat sedikit  yaitu 69 
orang pada tahun 2014, meningkat dibandingkan tahun 2013 yang hanya 
dikunjungi oleh 43 orang. Kunjungan wisatawan asing berasal dari Eropa Barat, 
Amerika, Australia, Asean, dan Jepang.

Tabel 4.7. Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Manca Negara di Kabupaten 
Kepulauan Talaud

No Jenis 2010 2011 2012 2013 2014

1 Nusantara 210 935 1,000 2,100 2,500

2 Manca Negara

- Eropa Barat 7 9 15 10 12

- Amerika 6 11 7 6 9

- Australia 2 7 1 4 8

- Asean 9 16 6 15 25

- Jepang 7 12 2 2 5

- Lainnya 4 10 10 6 10

Jumlah 245 1,000 1,041 2,143 2,569
Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Talaud

Sebagai wilayah kepulauan, lokasi wisata di Kepulauan Talaud didominasi 
oleh wisata pantai  dan terumbu karang (diving). Lokasi wisata tersebar di 
seluruh gugusan Pulau di Talaud. Untuk menempuh lokasi wisata pantai dan 
terumbu karang dapat ditempuh dengan perjalanan darat maupun laut dari 
ibukota kabupaten (Melonguane) baik dengan angkutan reguler maupun 
angkutan sewa, tergantung tempat yang akan dikunjungi.

Wisata budaya di Kabupaten Talaud terdapat di Pulau Intata yaitu perayaan  
Mane’e yang di adakan setiap tahun pada bulan Mei.Mane’e merupakan 
penangkapan ikan secara tradisional yang dilakukan oleh penduduk setempat 
dengan menggunakan bantuan daun kelapa dan tali hutan. Perayaan Mane’e 
tersebut dipimpin oleh pemimpin adat (Ratumbanua).   Perayaan tersebut 
dilakukan di Pulau Intata, Kecamatan Nanusa yang berjarak sekitar 45 mill laut 
dari Melonguane. Wisatawan yang ingin menikmati perayaan Mane’e dapat 
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melakukan perjalanan dengan kapal laut. Di sekitar wilayah Pulau Intata belum 
terdapat penginapan atau hotel, wisatawan yang berkunjung ke Pulau Intata 
dapat menginap di rumah-rumah penduduk.

4.4.  Armada Perikanan Tangkap 
Pada Tabel 4.8 terlihat bahwa armada perikanan tangkap yang digunakan 

dalam penangkapan ikan yang ada di Kabupaten Talaud secara keseluruhan 
mengalami peningkatan jumlah. Secara rinci jika dilihat pada tahun 2010 
maka jumlah armada yang digunakan dalam penangkapan di Kabupaten 
Talaud berjumlah 4.606 unit meningkat menjadi 5.720 unit pada tahun 2011, 
namun pada tahun 2012 dan 2013 penggunaan armada tersebut mengalami 
penurunan masing-masing pada tahun 2012 berjumlah 3.941 unit dan tahun 
2013 berjumlah 3.965 unit. Pada tahun 2014 terjadi peningkatan penggunaan 
armada dalam penangkapan di Kabupaten Talaud menjadi 5.347 unit. Hal 
ini sangat dimungkinkan karena ada peraturan menteri tentang pelarangan 
kapal eks asing sehingga potensi sumberdaya ikan kembali semakin banyak. 
Hal ini menyebabkan masyarakat nelayan memiliki gairah untuk menambah 
armadanya dalam usaha penangkapan ikan. 

Tabel 4.8. Banyak Armada yang digunakan di Kabupaten Talaud, 2010-2014

Tahun Perahu
tanpa motor Motor tempel Kapal motor Jumlah

2010 3890 716 0 4606

2011 3860 1860 0 5720

2012 2495 1443 3 3941

2013 2412 1546 7 3965

2014 3866 1474 7 5347
Ket : Satuan : Unit  Sumber: Talaud dalam angka, 2015

Berdasarkan tabel juga terlihat bahwa di Kabupaten Talaud  terdapat 3 
(tiga) armada penangkapan yaitu armada perahu tanpa motor, motor tempel 
dan kapal motor. Jika dilihat dari ketiga armada tersebut, perahu tanpa motor 
sangat dominan penggunaannya dalam usaha penangkapan dimana rata-
rata armada yang ada sejak tahun 2010 sampai 2014 mencapai 3.305 unit 
dibandingkan dengan armada lainnya seperti motor tempel dengan armada 
yang dimiliki rata-rata sebesar 1.408 unit dan kapal motor rata-rata sebesar 3 
unit.  
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Penggunaan armada perahu tanpa motor ini sebagian besar digunakan 
dalam usaha penangkapan karena di Kabupaten Talaud karena nelayan yang 
ada di Kabupaten Talaud adalah sebagian besar nelayan skala kecil dimana 
usaha penangkapan yang digunakannya sangat tradisional dan hasil usaha 
penangkapan digunakan untuk penenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.  
Armada kapal motor yang ada di Kabupaten Talaud sangat sedikit jumlah 
armadanya, hanya sekitar 3 (tiga) armada tangkap. Hal ini terjadi karena usaha 
industri perikanan di Kabupaten Talaud belum tumbuh seperti yang diharapkan, 
ini berkaitan dengan belum adanya dukungan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk melakukan usaha perikanan yang lebih besar. 

Kabupaten Kepulauan Talaud yang terdiri atas banyak pulau yang 
berpenduduk maupun yang tidak berpenduduk, sebagian besar masyarakatnya 
berfungsi sebagai nelayan disamping juga berkebun tanaman tahunan (kelapa, 
pala, cengkeh). Dari 19 kecamatandi Kab. Kepulauan Talaud, nelayan tangkap 
ada di pulau-pulau Karakelang, Silababu, Karatung, Marampit, Kakorotan, 
dan Miangas. Nelayan   tangkap yang cukup banyak ada di kec. Salibabu 
(desa dalum, kampung lawasan); kec. Melonguane timur( desa bowombaru); 
kec. Rainis (desa alo); kec. Beo (desa beo, desa esang); kec. Nanusa: desa 
Karatung, Kakorotan,dan beberapa kecamatan lainnya. Karena 96% wilayahnya 
merupakan laut, perikanan tangkap laut menjadi andalan utama untuk sub 
sektor perikanan. 

Sumber: Talaud dalam Angka, 2015.

Gambar 4.2. Armada yang digunakan di kabupaten Talaud, 2010-2014.
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Nelayan dalam menangkap ikan menggunakan armada perahu/kapal 
jukung, ketinting, pumboat, dan kapal purse seine yang disebut “pajeko”. Alat 
tangkap yang digunakan didomonasi pancing handline dan longline, kemudian 
jaring/pukat cincin.

Tabel 4.10. Produksi Perikanan Tangkap, Jumlah Nelayan dan Perahu/Kapal di 
Kab. Kepulauan Talaud Tahun 2010 - 2014

Uraian
Tahun

2010 2011 2012 2013 2014

Statistik 
Perikanan 
Tangkap

     

Perairan Laut      

1. Produksi 
Perikanan 
Tangkap

8.593,4 8.420,3 10.173,2 11.460,5 12.701,5

2. Nilai Produksi 
(Rp.000)

26.995.707 26.573.867 112.173.697 117.742.000 131.519.550

3. Jumlah RTP 5.887 5.887 6.782 6.782 6.782

4. Jumlah Perahu 
/ Kapal

4.810 4.866 4.969 5.325 5.347

- Jukung 3.890 3.860 3.866 3.866 3.866

- Katinting 150 216 295 316 337

- Pumboat 716 736 748 1.080 1.080

- Kapal Purse 
sine

54 54 60 63 64

5. Jumlah Unit 
Penangkapan

6.957 6.939 7.578 11.715 12.764

6. Jumlah 
Nelayan 
(orang)

10.998 10.998 11.027 11.027 11.027

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Kep. Talaud, 2015

Potensi perikanan laut  terutama potensi ikan di Kabupaten Talaud, 
Sulawesi Utara sangat besar. Hal ini terlihat dari produksi perikanan laut yang 
dimiliki oleh Kabupaten Talaud seperti pada Tabel 11. 
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Tabel 4.11. Produksi Perikanan Laut Di kabupaten Talaud, 2010-2014.

Keterangan
Tahun

2010 2011 2012 2013 2014

Ikan 8.387,20 8.224,80 10.005,00 11.305,90 11.469,11

Binatang 
Berkulit Keras

4,10 4,10 0,71 3,30 2,20

Bunatang 
Berkulit Lunak

10,00 10,00 25,47 13,20 8,50

Udang-udangan 192,10 192,10 134,21 138,10 90,60

Jumlah 8.593,40 8.431,00 10.165,39 11.460,50 11.570,41

Satuan : ton Sumber : Talaud dalam angka (2015)

Tabel 4.11 dan Gambar 4.3 menggambarkan potensi perikanan laut 
yang ada di Kabupaten Talaud, Sulawesi Utara. Tabel 11 menunjukkan bahwa 
perikanan laut yang sangat dominan adalah komoditas ikan, udang-udangan, 
Binatang berkulit lunak dan binatang berkulit keras. Secara keseluruhan 
keempat komoditas tersebut mengalami peningkatan produksi yang awalnya 
pada tahun 2010 sebesar 8.593,40 ton menjadi 11.570,41 ton pada tahun 2014. 
Secara rinci dapat dijelaskan bahwa komoditas ikan memiliki potensi yang 
terbesar dibanding dengan komoditas laut lainnya dimana dari tahun 2010 
sampai tahun 2014 produksi komoditas ikan mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan. pada tahun 2010 produksi ikan yang sebesar 8.387,20 ton 
menurun sedikit sebesar 8.224,80 ton pada tahun 2011. Selanjutnya pada tahun 
2012 produksi ikan sebesar 10.005,00 ton, pada tahun 2013 sebesar 11.305,90 
dan terakhir pada tahun 2014 produksi ikan sebesar 11.469,11 ton. 

Gambar 4.3. Produksi perikanan laut di Kabupaten Kepulauan Talaud, 2010-
2014.

Sumber: Talaud Dalam Angka (2015)
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Komoditas lainnya adalah udang-udangan, namun komoditas ini 
berbeda dengan komoditas ikan sebelumnya. Udang-udangan ini jika dilihat 
dari tahun 2010 sampai 2014 mengalami penurunan produksi dimana awalnya 
pada tahun 2010 dan 2011 produksi udang-udangan sebesar 192,10 ton, 
namun pada tahun 2012 mulai terjadi penurunan yaitu sebesar 134,21 ton, 
kemudian pada tahun 2013 mengalami kenaikan produksi sebesar 138,10 
ton, akan tetapi pada tahun 2014 produksi udang-udangan menurun drastis 
menjadi sebesar 90,60 ton. Pada komoditas binatang berkulit lunak baik pada 
tahun 2010 maupun 2011 produksinya konstan sebesar 10 ton. Pada tahun 2012 
mengalami kenaikan produksi sebesar 25,47 ton. Namun pada tahun 2013 dan 
2014 produksi binatang berkulit lunak mengalami penurunan masing-masing 
sebesar 13,20 ton dan 8,50 ton. 

Pada komoditas binatang berkulit keras, produksinya mengalami fluktuasi 
dimana pada tahun 2010 dan 2011 mencapai 4,10 ton, pada tahun 2012 
mengalami penurunan produksi menjadi sebesar 0,71 ton, kemudian pada 
tahun 2013 terjadi peningkatan sebesar 3,30 ton dan terakhir pada tahun 2014 
produksinya menurun menjadi 2,20 ton. 

Kelembagaan Usaha Perikanan Tangkap
Kelembagaan Pra Produksi

Sektor pra produksi adalah sektor yang menghasilkan output dan 
digunakan sebagai input pada sektor produksi (proses). Mendukung 
berfungsinya proses produksi pada sektor pra produksi ini maka terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu input produksi, aset produksi, 
tenaga kerja, tenaga ahli, modal dan teknologi. 

Input produksi pada sektor pra produksi usaha perikanan tangkap 
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu  1) peralatan yang di jual dalam bentuk 
peralatan siap pakai (perahu/kapal, mesin kapal, styrofoam, keranjang ikan, alat 
tangkap, peralatan navigasi); dan (2) peralatan yang diperlukan  oleh pengrajin 
perahu (berupa kayu, lim, paku, cat, dan lain –lain) Pembuatan peralatan ini 
membutuhkan sarana dan prasarana, antara lain berupa bahan baku peralatan, 
tenaga kerja, modal, dan teknologi.Terkait dengan peralatan yang dijual dalam 
bentuk siap pakai, input yang dibutuhkan adalah ketersediaan distributor 
peralatan, tenaga kerja, sarana prasarana, dan permodalan. Pada kajian ini 
sektor pra produksi terdiri dari, peralatan siap pakai  (mesin kapal, styrofoam, 
keranjang ikan, alat tangkap, peralatan navigasi) dan peralatan yang dibuat 
oleh pengrajin alat untuk usaha penangkapan ikan.

Pembuat kapal/perahu pumboat ada di lokasi sentra perikanan tangkap 
di Kecamatan Beo, Desa Kalongan Tengah (Kecamatan Kalongan), Desa Dalum 
(Kecamatan  Salibabu), Desa Alo (Kecamatan Rainis), Desa Lobbo (Kecamatan 
Beo Utara), Desa Bowombaru (Kecamatan Melonguane Timur), Kecamatan 
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Nanusa (Karatung) ada yang dibuat dilokasi sentra penangkapan, selain itu juga 
ada yang dibuat diluar kecamatan. Bahan pembuat kapal berupa kayu,paku 
dan triplek tebal diperoleh dari Lirung di Pulau Salibabu. 

Menurut  masyarakat setempat, bahan untuk pembuatan kapal 
berupa triplek, lem, paku dan cat berasal dari Filipina. Pedagang dari Lirung 
mendatangkan  dari Tahuna (Kabupaten Kepulauan Sangihe). Mesin kapal 
diperoleh dari toko yang merupakan agen  di Lirung (Kecamatan Salibabu) dan 
di Melonguane, sedangkan alat tangkap berupa pancing, tali, jaring, umpan 
buatan diperoleh dari Melonguane (ibu kota Kabupaten Talaud) dan dari Lirung 
(Kecamatan Salibabu). Bahan Bakar Minyak (BBM) berupa solar diperoleh dari 
Agen Premium Minyak Solar (APMS) di Kecamatan Salibabu atau dari pedagang 
eceran di lokasi setempat dengan harga Rp. 10.000- Rp. 12.000,-/liter.

Teknologi penangkapan di sentra penangkapan di Kabupaten Kepulauan 
Talaud terdiri dari teknologi penangkapan dengan jaring purseine untuk 
armada kapal pajeko,  alat tangkap pancing untuk pumboat dan katinting tanpa 
mesin/dayung, alat tangkap panah untuk penangkapan ikan dasar/karang 
dengan cara menyelammenggunakan alat bantukompresor (sumber oksigen 
nelayan yang menyelam). Sebagian besar pumboat berasal dari pembelian 
secara swadaya, sedangkan armada perahu pajeko sebagian besar diperoleh 
dari program bantuan pemerintah. Teknologi alat tangkap diperoleh dari turun 
temurun, sedangkan perbaikan perbaikan teknologi diperoleh dari pembinaan 
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud.

Sumberdaya manusia yang melakukan usaha pembuatan kapal berasal 
dari nelayan lokal di lokasi sentra perikanan di Kabupaten Kepulauan Talaud. 
Sarana pendaratan ikan sudah dibangun di sentra perikanan di Kabupaten 
Kepulauan Talaud, di Kampung Lawasan , Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, 
Desa Lobbo, Kecamatan Beo Utara, Tempat Pelelangan Ikan juga sudah 
dibangun di Kampung Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, akan tetapi 
belum operasional.

Armada tangkap yang digunakan nelayan di Kab. Kep. Talaud  masuk 
kategori masih sederhana. Paling banyak perahu tanpa motor, kemudian motor 
tempel dan kapal motor seperti dapat dilihat pada tabel 2.16. 
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Tabel 2.16. Jumlah Perahu/Kapal Penangkap Ikan di Kab. Kep. Talaud Tahun 
2010-2014

Tahun Perahu tanpa motor Motor tempel Kapal motor Total

Jumlah % Jumlah % Jumlah %

2014 3.866 72,3 1.474 27,6 7 0,1 5.347

2013 2.412 60,8 1.546 39,0 7 0,2 3.965

2012 2.495 63,3 1.443 36,6 3 0,1 3.941

2011 3.860 67,5 1.860 32,5 - 5.720

2010 3.890 84,5 716 15,5 - 4.606

Rata-rata  2010-2014 69,68 30,24 0,1

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Kep. Talaud, 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat  selama 5 (kima) tahun terakhir 
armada tangkap nelayan kepulauan Talaud sebanyak 69% berupa perahu 
tanpa motor, 30% motor tempel dan kapal motor (pajeko) tidak sampai 1%. 
Nelayan perahu tanpa motor menggerakkan perahunya menggunakan 
dayung yang dibantu layar. Nelayan seperti halnya nelayan motor tempel  
umumnya menggunakan alat pancing tonda, pancing ulur dan pancing tegak 
dengan sasaran ikan dasar. Sebagian motor tempel (pumboat ukuran panjang 
lunas 4,5 – 11 meter melakukan penangkapan ikan dengan cara menyelam 
(menggunakan kompresor) untuk memanah ikan. 

Nelayan kapal motor (oleh masyarakat setempat disebut “pajeko” umumnya 
berkemampuan 10GT dan menggunakan alat tangkap jaring/pukat cincin  
ukuran mata jaring: 1”-1,25”-1,5” dan 2” ukuran panjang 250 – 500 meter dan 
dalam 50 – 100 meter. Hasil terbesar berasal dari tangkapan pukat cincin (kapal 
pajeko) kemudian pancing tonda yang keduanya memberi kontribusi sekitar 
85% terhadap total hasil tangkapan. Sebesar 15% berasal dari jaring (jaring 
insang hanyut, jaring insang lingkar, jaring insang tetap), pancing (pancing ulur, 
pancing tegak, pancing rawai hanyut selain tuna), dan alat tangkap lainnya.

Nelayan membeli alat penangkap ikan ( jaring, alat pancing) di pulau 
Karakelang khususnya di pasar Melonguane atau jaring dibuat sendiri. Perahu 
tanpa motor umumnya dibuat dari batang kayu yang dibentuk menjadi 
perahu, namun karena semakin terbatasnya batang kayu yang cukup besar 
diameternya, sudah mulai dibuat perahu berbahan tripleks khusus yang dibeli 
di Melonaguane. Perahu pumboat dibuat sendiri (oleh nelayan yang memiliki 
keahlian), kerangka kayu diambil dari hutan sekitar, paku, trilek dan lem dibeli 
di pasar Melonguane. 

Alat tangkap dibeli secara tunai dengan uang sendiri, sedangkan kapal 
dipesan kepada pembuat kapal dengan biaya Rp 300.000 – 400.000/meter 
panjang lunas kapal. Kelembagaan usaha (kelompok pembuat kapal pumboat 
sudah ada di kecamatan Salibabu, kecamatan Kalongan.
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Walaupun armada ini sangat dominan di wilayah Talaud, namun ada 
beberapa unit kapal lainnya yang melakukan usaha penangkapan di wilayah 
Talaud yaitu armada pajeko. Armada ini memiliki ukuran yang lebih besar 
dibanding armada pamboat yaitu di atas 10 GT sedangkan armada pamboat 
hanya memiliki ukuran dibawah 1 GT. Armada pajeko yang ada di Kabupaten 
Talaud berasal dari bantuan program yang diberikan oleh pemerintah dalam 
membantu nelayan dalam melakukan usaha penangkapan. Armada ini lebih 
banyak berasal dari bantuan pemerintah karena biaya yang dibutuhkan dalam 
pembuatan armada pajeko sangat mahal yaitu sebesar Rp 550 juta untuk 
pembuatan bodi kapal dan mesin. Biaya ini belum termasuk alat tangkap 
jaring. Armada pajeko ini dilengkapi dengan kapal lampu yang berukuran 29 
GT dengan biaya investasinya sebesar Rp 10 juta. 

Bahan baku pembuatan perahu/kapal  seperti kayu dan paku serta bahan 
baku lainnya pada umumnya dibeli di Kabupaten Talaud, namun ada beberapa 
nelayan yang membeli bahan baku yang berasal dari Philipina seperti seperti 
kayu, paku dan bahan lainnya. Hal ini disebabkan karena mereka menganggap 
bahwa kualitas bahan baku yang berasal dari Philipina lebih bagus kualitasnya 
dibanding dengan bahan baku lokal.

Sektor pra produksi adalah sektor yang menghasilkan output dan 
digunakan sebagai input pada sektor produksi (proses). Mendukung 
berfungsinya proses produksi pada sektor pra produksi ini maka terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu input produksi, aset produksi, 
tenaga kerja, tenaga ahli, modal dan teknologi. 

Input produksi pada sektor pra produksi usaha perikanan tangkap 
dikategorikan menjadi 2 (tiga) yaitu  1) peralatan yang di jual dalam bentuk 
peralatan siap pakai (mesin kapal, styrofoam, keranjang ikan, alat tangkap, 
peralatan navigasi); dan (2) peralatan yang diperlukan  oleh pengrajin 
perahu (berupa kayu, lim, paku, cat, dan lain –lain) Pembuatan peralatan 
ini membutuhkan sarana dan prasarana, antara lain berupa bahan baku 
peralatan, tenaga kerja, modal, dan teknologi.

Terkait dengan peralatan yang dijual dalam bentuk pelaratan siap pakai, 
maka input yang dibutuhkan adalah ketersediaan distributor peralatan, tenaga 
kerja, sarana prasarana, dan permodalan. Pada kajian ini sektor pra produksi 
terdiri dari, peralatan siap pakai  (mesin kapal, styrofoam, keranjang ikan, alat 
tangkap, peralatan navigasi) dan peralatan yang dibuat oleh pengrajin alat 
untuk usaha penangkapan ikan.

Pembuat kapal/perahu pumboat ada di lokasi sentra perikanan tangkap 
di Kecamatan Beo, Desa Kalongan Tengah (Kecamatan Kalongan), Desa Dalum 
(Kecamatan  Salibabu), Desa Alo (Kecamatan Rainis), Desa Lobbo (Kecamatan 
Beo Utara), Desa Bowombaru (Kecamatan Melonguane Timur), Kecamatan 
Nanusa (Karatung) ada yang dibuat dilokasi sentra penangkapan, selain itu juga 
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ada yang dibuat diluar kecamatan. Bahan pembuat kapal berupa kayu,paku 
dan triplek tebal diperoleh dari Lirung di Pulau Salibabu, menurut masyarakat 
setempat bahwa triplek tebal tersebut berasal dari Filipina. Bahan untuk 
pembuatan kapal yang lain adalah lem, paku dan cat juga berasal dari Filipina, 
pedagang dari Lirung membeli dari Tahuna (Kabupaten Kepulauan Sangihe). 
Mesin kapal diperoleh dari toko yang merupakan agen  di Lirung (Kecamatan 
Salibabu) dan di Melonguane, sedangkan alat tangkap berupa pancing, tali, 
jaring, umpan buatan diperoleh dari Melonguane (ibu kota Kabupaten Talaud) 
dan dari Lirung (Kecamatan Salibabu).

Bahan Bakar Minyak (BBM) berupa solar diperoleh dari Agen Premium 
Minyak Solar (APMS) di Kecamatan Salibabu atau dari pedagang eceran di 
lokasi setempat dengan harga Rp. 10.000- Rp. 12.000,-/liter. 

Teknologi penangkapan di sentra penangkapan di Kabupaten Kepulauan 
Talaud terdiri dari teknologi penangkapan dengan jaring purseine untuk 
armada kapal pajeko,  alat tangkap pancing untuk pumboat dan katinting tanpa 
mesin/dayung, alat tangkap panah (bajubi),untuk penangkapan ikan dasar/
karang dengan cara menyelam, menggunakan kompresor (sumber oksigen 
nelayan yang menyelam). Sebagian besar pumboat berasal dari pembelian 
secara swadaya, sedangkan armada perahu pajeko sebagian besar diperoleh 
dari program bantuan pemerintah. Teknologi alat tangkap diperoleh dari turun 
temurun, sedangkan perbaikan perbaikan teknologi diperoleh dari pembinaan 
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud.

Modal untuk pengoperasian usaha penangkapan dengan armada kapal 
pumboat, katinting tanpa mesin sebagian besar diperoleh dari dana pribadi, 
sedangkan untuk armada kapal pajeko ada yang diperoleh dari dana pribadi, 
selain itu juga ada yang diperoleh dari dana pinjaman.

Sumberdaya manusia yang melakukan usaha pembuatan kapal berasal 
dari nelayan lokal di lokasi sentra perikanan di Kabupaten Kepulauan Talaud, 
Sarana pendaratan ikan sudah dibangun di sentra perikanan di Kabupaten 
Kepulauan Talaud, di Kampung Lawasan , Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, 
Desa Lobbo, Kecamatan Beo Utara, Tempat Pelelangan Ikan juga sudah 
dibangun di Kampung Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, akan tetapi 
belum operasional.
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Tabel 2.17. Tabel Identifikasi kelembagaan usaha pra produksi

Uraian

Aktor • Kelembagaan penyedia input usaha penangkapan ikan 
dilakukan secara perorangan (usaha toko penjual mesin, alat 
tangkap, coolbox, alat navigasi) dan usaha bahan baku untuk 
pembuatan kapal/perahu. 

• Keterkaitan antara pelaku usaha dengan usaha lainnya tidak 
mempunyai keterkaitan.

• Kesepakatan antar pelaku usaha dilakukan secara informal

Aturan • Harga merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan pada sektor praproduksi, kesepakatan harga 
antara penjual peralatan praproduksi berupa mesin, alat 
tangkap, coolbox, alat navigasi, bahan-bahan pembuat 
perahu (kayu,triplek tebal, lem, paku dan cat) sangat 
diperlukan, walaupun kesepakan harga masih secara informal. 
Ketersediaan toko penyedia barang pra produksi sangat 
terbatas, hanya ada di Lirung dan Melonguane, bahkan ada 
yang dibeli dari Manado dan dari Tahuna, sehingga harga 
barang tersebut menjadi mahal. 

• Transaksi waktu dalam proses jual beli antara nelayan dan 
penjual (toko) tidak mempunyai aturan atau kesepakatan 
yang formal. 

• Sistem transaksi pembayaran yang dilakukan antara nelayan 
dengan toko penjual barang pra produksi biasanya sebagian 
besar dilakukan dengan sistem pembayaran dilakukan secara 
tunai.

• Kualitas barang pra produksi sangat menetukan harga produk, 
kesepakatan antara nelayan dengan toko penjual barang 
untuk pra produksi sudah dilakukan kesepakatan kualitas 
barang yang akan dibeli sudah ada, kesepakatan kualitas ini 
masih bersifat informal. 

Pola 
Hubungan

• Tidak ada sistem imbalan Kelembagaan sektor pra produksi 
untuk usaha penangkapan ikan

• Tidak ada sistem bagi hasil. 
• Pola hubungannya adalah perdagangan/jual beli, antara 

nelayan dengan toko penjual barang pra produksi

Sumber : Data primer diolah 2015

Dalam kegiatan penangkapan, pemilik kapal juga bertindak sebagai 
nakhoda. Selanjutnya tidak ada keterkaitan antara pemilik/nakhoda dengan 
ABK. Pada armada pamboat sebagian besar tidak menggunakan ABK namun 
ada pula yang menggunakan ABK walaupun hanya 1-2 orang ABK. Selanjutnya 
teknologi yang digunakan masih tradisional karena kondisi armada yang ada. 
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Dukungan sarana dan prasarana terhadap kegiatan usaha penangkapan 
belum ada seperti pembangunan dermaga perikanan atau dermaga tambat, 
sehingga para nelayan yang telah menangkap ikan tidak dapat menambatkan 
perahu/kapalnya karena tidak adanya dermaga tambat di pelabuhan. Selama 
ini nelayan hanya menambatkan perahu/kapalnya di pelabuhan umum atau 
dekat pantai dimana nelayan tersebut tinggal. 

Kelembagaan Produksi
Pelaku pada sektor produksi terdiri dari nelayan pajeko, nelayan pumboat, 

nelayan dayung dan nelayan selam, penyedia modal, anak buak kapal (ABK).  
Pelaku pada sektor roduksi merupakan lembaga perorangan (nelayan pumboat, 
nelayan dayung, sedangkan nelayan pajeko merupakan kelompok. 

Sarana dan prasarana untuk usaha pada sektor produksi penangkapan ikan 
belum lengkap. Tempat/ pelabuhan pendaratan ikan sudah dibangun di lokasi 
sentra perikanan tangkap di Kecamatan Beo, Desa Kalongan Tengah (Kecamatan 
Kalongan), Desa Dalum (Kecamatan  Salibabu), Desa Alo (Kecamatan Rainis), 
Desa Lobbo (Kecamatan Beo Utara), Desa Bowombaru (Kecamatan Melonguane 
Timur), Kampung Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu dan Kecamatan 
Nanusa (Karatung). Tempat pelelangan ikan (TPI), Cold storage sudah dibangun 
di Kampung Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, akan tetapi TPI belum 
operasional,cold storage sedang persiapan untuk operasionalisasi.

Hasil wawancara dengan responden yang merupakan nelayan pumboat di 
Desa DalumKecamatan Salibabu, Desa Lobbo Kecamatan Beo Utara, Kampung 
Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, bahwa masyarakat perikanan di 
lokasi sentra perikanan tangkap sebagian besar merupakan suku Talaud (90%) 
dan sebagian kecil adalah suku Sangir (10%). Sebagian besar masyarakatnya 
melakukan mata pencaharian sebagai nelayan dan sebagai petani kebun 
(kelapa, pala dan cengkih). Modal untuk melakukan usaha penangkapan ikan 
dengan armada pumboat diperoleh dari modal pribadi. Besarnya modal yang 
diperlukan untuk mengoperasikan kapal pumboat adalah berkisar antara Rp. 
300.000,- Rp.2.458.000/ sekali melaut disesuaikan dengan lamanya/jarak melaut. 
Modal juga dipergunakan untuk membeli kapal berkisar antara Rp. 10 juta- Rp. 
15 juta, membeli mesin kapal  berkisar antara Rp. 7 juta – Rp. 10 juta, selain 
itu juga untuk membeli alat tangkap (pancing dan perlengkapannya) sebesar 
Rp 150.000/set, setiap kapal memerlukan 3 set.  Modal untuk nelayan dayung 
terdiri dari pembelian perahu katinting sebesar Rp. 700.000,-. Pembelian alat 
tangkap pancing sebesar Rp.150.000, modal juga dipergunakan untuk biaya 
operasional hanya rokok dan air minum sebesar Rp. 20.000,-(Apri Tamalihis dari 
Desa Kalongan Tengah, Kecamatan Kalongan). 

Tenaga kerja untuk usaha penangkapan ikan tersedia dan berasal dari 
lokasi/desa setempat atau dari desa dalam satu kecamatan, masing masing 
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pumboat memerlukan ABK sebanyak 2 - 3 orang, perahu katinting dilakukan 
oleh 1 orang (pemilik perahu), sedangkan untuk  kapal pajeko memerlukan 
ABK sebanyak 15 – 20 orang.  

Jumlah trip menangkap ikan pada musim puncak maupun musim 
peralihan dapat mencapai 26 trip dalam satu bulan (sepanjang hari kecuali 
hari minggu digunakan  untuk ibadah. Sedangkan pada saat musim paceklik, 
nelayan hanya melaut sebanyak 20 trip dalam satu bulan,  rata-rata nelayan 
pumboat tidak melaut apabila ada gelombang besar, biasanya pada saat angin 
barat/angin kencang. 

Hasil tangkapan perahu pumboat di Desa Dalum, Kecamatan Salibabu 
pada saat musim puncak ikan sebesar 50 kg -100 kg per trip, sedangkan pada 
musim peralihan hanya 15-25 kg per trip. Jenis ikan yang ditangkap adalah ikan 
cakalang (80%), ikan layaran (10%) dan ikan tuna sirip kuning (10%), harga ikan 
cakalang adalah Rp. 10.000/kg, harga ikan layaran adalah Rp. 10.000/kg, harga 
ikan tuna juga Rp. 10.000/kg.

Hasil tangkapan perahu pumboat di Desa Lobbo, Kecamatan Beo Utara 
pada saat musim puncak ikan adalah 250-300 kg/trip, pada musim peralihan 
100kg/trip, sedangkan pada saat paceklik adalah kurang dari 100 kg/trip.Jenis 
ikan yang ditangkap adalah ikan kakap (60%), ikan kakak tua (30%) dan ikan 
tongkol (10%). Tidak ada perbedaan jenis ikan hasil tangkapan, baik pada 
musim puncak ikan, musim peralihan maupun musim paceklik.Harga ikan 
kakap merah adalah Rp. 50.000/kg, harga ikan kakak tua adalah Rp. 50.000/kg, 
harga ikan tongkol adalah Rp. 15.000/kg.

Jumlah trip menangkap ikan pada musim puncak ikan di Desa Lobbo, 
kecamatan Beo Utara adalah 30 trip dalam satu bulan, sedangkan pada musim 
peralihan 20 trip per bulan, sedangkan pada saat musim paceklik, nelayan 
hanya melaut kurang dari 20 trip dalam satu bulan,  rata-rata nelayan pumboat 
tidak melaut apabila ada gelombang besar, biasanya pada saat angin barat/
angin kencang.Teknologi alat tangkap dan pembuatan kapal pumboat serta 
pajeko diperoleh dari turun temurun dan dari Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Seperti yang sudah dijelaskan, nelayan kab. Kep. Talaud dalam menangkap 
ikan menggunakan armada perahu tanpa motor, motor tempel, dan kapal motor 
menggunakan alat tangkap pancing, jaring dan pukat cincin. Perahu tanpa 
motor digerakkan mengunakan dayung dibantu layar dan berpenumpang satu 
atau dua orang nelayan. Perahu yang digunakan umumnya terbuat dari batang 
pohon yang dibentuk menjadi perahu yang digerakkan oleh satu orang dan 
dibantu cadik sebagai penyeimbang. Area tangkap di rumpon (ponton) yang 
tidak jauh dari garis pantai. Nelayan berangkat jam 08 – 09 pagi dan pulang 
jam 14. – 15 pada sore dihari yang sama.  Hasil tangkapan nelayan pancing 
adalah ikan dasar dijual bebas kepada siapa saja, umumnya ke rumah tangga 
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dalam desa dan sekitarnya. Karena kemampuan melaut yang sangat terbatas, 
keberadaan “rumpon” sebagai area tangkap menjadi sangat penting bagi 
nelayan kepulauan Talaud.

Tabel 2.18. Produksi Perikanan Tangkap Berdasarkan Alat Tangkap Di 
Kabupaten Kepulauan Talaud, 2010 – 2014 (ton)

No Alat tangkap
Tahun Rata-2

(ton)
Rata-2

(%)2010 2011 2012 2013 2014

1. Pukat cincin 4.993,90 4.750,00 969,40 2.367,50 1.345,30 2.885,22 58,5

2. Jaring insang 1136,1 1103,3 225,17 324,33 345,3 626,84 12,7

- Hanyut 217,10 193,20 39,43 127,26 193,6 154,12

- Lingkar 333,60 329,50 67,25 73,26 1,00 160,92

- Tetap 585,40 580,60 118,49 123,81 150,70 311,80

3. Pancing 1.915,60 1.804,70 368,31 704,23 1.131,10 1.184,79 24,0

- Rawai hanyut 261,20 242,4 49,47 56,74 260,80 174,12

- Rawai tetap dasar 37,50 29,70 6,06 7,76 3,70 16,94

- Pancing tonda 1.183,10 1.119,50 228,47 536,73 788,10 771,18

- Pancing ulur 244,90 232,00 47,35 53,16 77,60 131,00

- Pancing tegak 175,80 167,20 34,12 38,15 0,30 83,11

- Pancing cumi 4,70 5,00 1,02 4,33 0,30 3,07

- Pancing lainnya 8,40 8,90 1,82 7,36 0,30 5,36

4. Perangkap 77 77,5 15,82 16,22 8,3 38,97 0,8

- Bubu 48,30 48,50 9,90 9,70 8,30 24,94

- Perangkap 
lainnya

28,70 29,00 5,92 6,52 - 14,03

5. Alat tangkap lain 470,5 341,6 69,72 74,45 39,43 199,14 4,0

- Muro ami 1,20 51,30 10,47 10,83 - 16,93

- Jala tebar 129,80 - - - 2,90 26,54

- Tangkap teripang 2,00 1,90 0,39 3,30 0,10 1,54

- Garpu, tombak, dll 337,50 288,40 58,86 60,32 25,60 154,14

Sumber: Kepulauan Talaud dalam angka, 2015
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Perahu motor tempel (pumboat) digerakkan menggunakan mesin dalam 
berkekuatan 16 PK berbahan bakar bensin campur minyak tanah. Nelayan 
berangkat jam 14.00 – 15.00 dari pantai terdekatdan kembali mendarat 
ditempat yang sama jam 08.00 – 09.00, atau kebalikannya berangkat jam 03 
- 04 dinihari, pulang jam 17.00 – 18.00. Waktu tempuh ke lokasi tangkap fishing 
ground sekitar mulai dari 1 jam sampai 4 jam di “ponton” (rumpon) milik orang 
lain/pemilik pajeko. Jika melakukan penangkapan berdua, hasil tangkapan 
(bersih) dibagi menjadi tiga: sepertiga kapal, sepertiga nelayan 1, sepertiga 
nelayan 2. Hasil tangkapan dijual bebas oleh nelayan bersangkutan ke rumah 
penduduk atau ke pedagang (patibo). Nelayan berangkat berbekal es batu 
sebanyak 10 – 15 plastik ukuran 3 kg yang  dibeli dari rumah tangga yang ada 
freezernya atau dari codstorage (di pulau Karatung). Di wilayah yang ada es nya 
(walau sebatas es rumah tangga), ikan yang tidak habis terjual disimpan dalam 
wadah diberi es untuk dijual esok harinya atau dijual ke pulau lain (minimal 
50kg). Nelayan kapal pumboat melakukan penangkapan sebanyak 4-6 kali 
setiap minggu (oneday fishing) kecuali hari minggu untuk ibadah. 

Nelayan kapal motor (pajeko) melakukan penangkapan ikan selama 
satu sampai tiga hari (tergantung hasil tangkapan dan ketersediaan es yang 
terbatas) . Seluruh nelayan melakukan penangkapan ikan di sekitar rumpon/
ponton yang umumnya milik kelompok atau perusahaan. Nelayan pancing 
bebas memancing di sekitar rumpon. Nelayan pumboat dan pajeko yang 
menggunakan jaring dapat menangkap di ponton milik orang lain/kelompok 
lain dengan ketentuan membayar prosentase ke pemilik atau menjual hasil 
tangkapan ke pemilik ponton dengan harga Rp 2.000/kg dibawah harga pasar. 
Jumlah personilnelayan pajeko 15 sampai 20 orang (1 nakhoda, 1 mesin, 13-18  
pendukung) dengan upah sistem bagi hasil: 25% BBM, 25% Jaring, 25% kapal, 
25% ABK (setelah dikurangi biaya operasional). Begitu pentingnya keberadaan 
rumpon bagi nelayan kepulauan Talaud, namun banyak rumpon yang putus. 
Berdasarkan data, tahun 2012 ada sebanyak 12 rumpon bantuan pemerintah, 
saat ini semua putus. Tahun 2013 ada sebanyak 28 rumpon bantuan pemerintah, 
6 buah putus. Banyaknya rumpon yang putus ini menurut nelayan setempat 
salah satu penyebabnya adalah diputus oleh nelayan dari Sangir. Tujuannya 
agar ikan kumul di rumpon milik nelayan yang ada di kepulauan Sangir.

Nelayan perahu tanpa motor dan motor tempel  bebas menjual hasil 
tangkapannya kepada masyarakat di desa dan sekitarnya atau melalui pedagang 
(petibo). Dalam keterbatasan ketersediaan es, ada nelayan atau petibo yang 
menjual ikannya secara eceran di pasar luar kecamatan. Sedangkan nelayan 
kapal pajeko menjual ikan hasil tangkapannya kepada petibo atau kepada 
perusahaan yang memiliki coldstorage. 

Jika ikan hasil tangkapan dijual kepada masyarakat, semua ikan yang ada 
dijual tanpa ada seleksi. Ikan dijual umumnya per-ekor atau per-ikat  dan harga 
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merupakan hasil kesepakatan kedua pihak. Sedangkan ikan yang dijual kepada 
perusahaan pemilik coldstorage, ikan dipilih berdasarkan jenis dan ukuran 
tertentu, harga ditentukan oleh perusahaan pembeli.   Jenis ikan hasil tangkapan: 
Pelagis besar: cakalang dan madidihang; Pelagis kecil: layang dan tongkol abu-
abu; ikan Demersal: baronang, kakap merah, kurisi dan kerapu karang. Dalam 
melakukan penangkapan dan pendaratan, nelayan melakukannya di pantai di 
desanya tanpa adanya pelabuhan khusus untuk pendaratan ikan (PPI). 

Nelayan perahu tanpa motor dan motor tempel belum pernah ada 
kelompoknya, sedangkan nelayan kapal pajeko di beberapa tempat sudah ada 
kelompoknya namun tidak berjalan karena pembentukan kelompok hanya 
berorientasi pada keinginan mendapatkan bantuan. 

Usaha penangkapan ikan di sebagian besar kecamatan yang ada di 
Kabupaten Talaud sebagian besar dilakukan oleh nelayan skala kecil dengan 
armada yang digunakan adalah perahu dayung, Pamboat dan Pajeko, namun 
sebagian besar nelayan menggunakan armada pamboat dalam usaha 
penangkapan ikan dan hanya sebagian kecil saja yang menggunakan perahu 
tradisional (dayung) dan pajeko. Perahu pamboat ini sebagian besar adalah 
milik pribadi dengan menggunakan modal sendiri dimana modal tersebut 
berkisar antara 10 juta sampai 15 juta. Alat tangkap yang digunakan adalah 
hand line dan jaring dasar. 

Dengan melihat kondisi armada yang kecil tersebut menyebabkan 
jangkauan perahu untuk menangkap ikan terbatas sekitar antara 5 sampai 12 
mil yaitu wilyah penagkapan yang ebrada di sekitar pulau-pulau yang ada di 
Kabupaten Taladu yaitu Pulau Karatung, Pulau Karakelang, Pulau Marampit dan 
Pulau Kakorotan, sehingga hasil tangkapannya sedikit yaitu berkisar antara 2 kg 
sampai 40 kg per trip. Begitu pula hanya dengan armada pajeko dimana jenis 
armada ini jumlahnya masih sangat terbatas. Dengan keterbatasan jumlahnya, 
armada pajeko ini pula hanya dimiliki oleh satu perusahaan pengolahan ikan 
beku yang berada di Pulau Karatung. Hal ini disebabkan karena ada keterkaitan 
antara perusahaan dan pemilik armada pajeko tersebut dimana pemilik pajeko 
ini adalah merupakan salh satu pengurus/pejabat yang ada perusahaan 
sehingga pasokan ikan untuk perusahaan tersebut hanya berasal dari satu 
sumber yaitu armada pajeko yang dimiliki oleh pengurus/pejabat perusahaan 
tersebut. 

 Baik perahu tradisional, pamboat maupun pajeko ketiganya memiliki 
wilayah penangkapan yang dekat dengan jarak tempuh selama 2 jam perjalanan 
dan lama lama trip nya juga pendek yaitu hanya 1 hari (one day fishing). Jenis 
ikan  yang ditangkap sebagian besar adalah jenis ikan pelagis besar, pelagis 
kecil dan ikan demersal.  Ikan yang merupakan hasil tangkapan kemudian dibeli 
perusahaan dengan harga yang telah disepakati yaitu sebesar Rp 4.000,-/kg. 
Harga tersebut sudah ada kesepakatan bersama antara pemilik armada pajeko 
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dengan penrusahaan. Pembayaran atas hasil penjualan ikan dilakukan setelah 
rekapan hasil tangkapan ikan selesai dilakukan dan selanjutnya pembayaran 
secara konsinyasi dengan jangka waktu antara 2 minggu sampai sebulan 
setelah pasokan ikan yang masuk ke perusahaan. 

Pelaku pada sektor produksi terdiri dari nelayan pajeko, nelayan pumboat, 
nelayan dayung dan nelayan selam, penyedia modal, anak buak kapal (ABK).  
Pelaku pada sektor produksi merupakan lembaga perorangan (nelayan 
pumboat, nelayan dayung, sedangkan nelayan pajeko merupakan kelompok. 

Sarana dan prasarana untuk usaha pada sector produksi penangkapan ikan 
belum lengkap. Tempat/ pelabuhan pendaratan ikan sudah dibangun di lokasi 
sentra perikanan tangkap di Kecamatan Beo, Desa Kalongan Tengah (Kecamatan 
Kalongan), Desa Dalum (Kecamatan  Salibabu), Desa Alo (Kecamatan Rainis), 
Desa Lobbo (Kecamatan Beo Utara), Desa Bowombaru (Kecamatan Melonguane 
Timur), Kampung Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu dan Kecamatan 
Nanusa (Karatung). Tempat pelelangan ikan (TPI), Cold storage sudah dibangun 
di Kampung Lawasan, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu, akan tetapi TPI belum 
operasional,.cold storage sedang persiapan untuk operasionalisasi.

 Hasil wawancara dengan responden yang merupakan nelayan pumboat 
(Jony Patuwo, Desa Dalum, Kecamatan Salibabu), (Abner Karaki, Desa Lobbo, 
Kecamatan Beo Utara), (Martin Malellu, Kampung Lawasan, Desa Dalum, 
Kecamatan Salibabu), bahwa masyarakat di lokasi sentra perikanan tangkap 
sebagian besar merupakan suku Talaud (90%) dan sebagian kecil adalah suku 
Sangir (10%), sebagian besar masyarakatnya melakukan mata pencaharian 
sebagai nelayan dan sebagai petani kelapa, pala dan cengkih. Modal untuk 
melakukan usaha penangkapan ikan dengan armada pumboat diperoleh 
dari modal pribadi. Besarnya modal yang diperlukan untuk mengoperasikan 
kapal pumboat adalah berkisar antara Rp. 300.000,- Rp.2.458.000/ sekali melaut 
disesuaikan dengan lamanya/jarak melaut, selain itu modal juga dipergunakan 
untuk membeli kapal berkisar antara Rp. 10 juta- Rp. 15 juta, membeli mesin 
kapal  berkisar antara Rp. 7 juta – Rp. 10 juta, selain itu juga untuk membeli 
alat tangkap (pancing dan perlengkapannya) sebesar Rp 150.000/set, setiap 
kapal memerlukan 3 set.  Modal untuk nelayan dayung terdiri dari pembelian 
perahu katinting sebesar Rp. 700.000,-. Pembelian alat tangkap pancing sebesar 
Rp.150.000, modal juga dipergunakan untuk biaya operasional hanya rokok 
dan air minum sebesar Rp. 20.000,-(Apri Tamalihis dari Desa Kalongan Tengah, 
Kecamatan Kalongan).

Tenaga kerja untuk usaha penangkapan ikan tersedia dan berasal dari 
lokasi/desa setempat atau dari desa dalam satu kecamatan, masing masing 
pumboat memerlukan ABK sebanyak 2 (dua) orang, kalau perahu katinting 
dilakukan oleh 1 orang (pemilik perahu), untuk  kapal pajeko ABK nya berjumlah 
15 orang.



Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 71680

Tabel 2.19. Tabel identifikasi kelembagaan produksi

Uraian Keterangan

Kelembagaan Pelaku 
(Aktor)

1. Bentuk Pelaku Usaha Perorangan

2. Keterikatan antar 
Pelaku

Tidak ada ikatan, berjalan masing-masing.

Aturan

1. Kesepakatan 
penentuan harga

-  Ada, informal.

2. Kesepakatan 
penentuan waktu

- Tidak ada

3. Kesepakatan 
penentuan Kuantitas

- Tidak ada

4. Kesepakatan 
penentuan kualitas

- Ada, informal

Pola Hubungan

1. Sistem Imbalan yang 
dipakai

- Bagi hasil

2. Cara pengupahan - Tidak ada

3. Cara bagi hasil - Nilai hasil tangkapan dikurangi biaya operasional, 
sisanya dibagi 50% pemilik kapal dan 50% ABK (dibagi 
jumlah ABK/2 orang) apabila jumlah tangkapan ikan 
musim puncak, akan tetapi apabila hasil tangkapan 
sedikit dibagi 3 bagian, terdiri dari pemilik 1 bagian 
dan ABK 2 bagian untuk 2 orang ABK  (nelayan 
pumboat di Desa Lobbo, Kecamatan Beo Utara)

- Nilai hasil tangkapan dikurangi biaya operasional, 
sisanya dibagi  5 bagian, terdiri dari 2 bagian untuk 
ABK (2 orang) dan 3 bagian untuk pemilik (nelayan 
pumboat di Kampung Lawasan, DesaDalum, 
Kecamatan Salibabu)

- Nilai hasil tangkapan dikurangi biaya operasional, 
sisanya dibagi 9 bagian terdiri dari 2,5 bagian untuk 
pemilik, 4,5 bagian untuk ABK yang menyelam (3 
orang) dan 2 bagian untuk ABK diatas kapal, sistem 
bagi hasil ini diberlakukan dalam usaha penangkapan 
ikan dasar dengan menggunakan penyelaman dan 
jubi/panah.

- Tidak ada sistem bagi hasil (nelayan dayung/perahu 
katinting tanpa mesin)

Sumber : data primer diolah 2015
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 Jumlah trip menangkap ikan pada musim puncak ikan adalah 26 trip 
dalam satu bulan, hal ini juga berlaku pada saat musim peralihan, sedangkan 
pada saat musim paceklik, nelayan hanya melaut sebanyak 20 trip dalam 
satu bulan,  rata-rata nelayan pumboat tidak melaut apabila ada gelombang 
besar, biasanya pada saat angin barat/angin kencang.Hasil tangkapan perahu 
pumboat di Desa Dalum, Kecamatan Salibabu pada saat musim puncak ikan 
sebesar 50 kg -100 kg per trip, sedangkan pada musim peralihan hanya 15-25 
kg per trip. Jenis ikan yang ditangkap adalah ikan cakalang (80%), ikan layaran 
(10%) dan ikan tuna sirip kuning (10%), harga ikan cakalang adalah Rp. 10.000/
kg, harga ikan layaran adalah Rp. 10.000/kg, harga ikan tuna juga Rp. 10.000/
kg.

Hasil tangkapan perahu pumboat di Desa Lobbo, Kecamatan Beo Utara 
pada saat musim puncak ikan adalah 250-300 kg/trip, pada musim peralihan 
100kg/trip, sedangkan pada saat paceklik adalah kurang dari 100 kg/trip.Jenis 
ikan yang ditangkap adalah ikan kakap (60%), ikan kakak tua (30%) dan ikan 
tongkol (10%). Tidak ada perbedaan jenis ikan hasil tangkapan, baik pada 
musim puncak ikan, musim peralihan maupun musim paceklik.Harga ikan 
kakap merah adalah Rp. 50.000/kg, harga ikan kakak tua adalah Rp. 50.000/kg, 
harga ikan tongkol adalah Rp. 15.000/kg. 

Jumlah trip menangkap ikan pada musim puncak ikan di Desa Lobbo, 
kecamatan Beo Utara adalah 30 trip dalam satu bulan, sedangkan pada musim 
peralihan 20 trip per bulan, sedangkan pada saat musim paceklik, nelayan 
hanya melaut kurang dari 20 trip dalam satu bulan,  rata-rata nelayan pumboat 
tidak melaut apabila ada gelombang besar, biasanya pada saat angin barat/
angin kencang.  Teknologi alat tangkap dan pembuatan kapal pumboat serta 
pajeko diperoleh dari turun temurun dan dari Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kepulauan Talaud.

Kelembagaan Pasca Produksi
Dalam tahapan pasca produksi terjadi dua perlakuan yang berbeda 

dimana yang membedakannya adalah simpul selanjutnya setelah nelayan 
yaitu pedagang kecil atau perusahaan pengolah ikan beku. Hal ini tentunya 
berdasarkan hasil tangkapan nelayan tersebut. Ikan dari hasil tangkapan 
nelayan dengan armada pamboat dijual ke pedagang kecil atau yang dikenal 
dengan sebutan “tibo-tibo. 

Apabila hasil tangkapan nelayan sedikit,maka ikan tidak dijual ke tibo-tibo, 
akan tetapi digunakan untuk konsumsi rumah tangga sendiri. Sebaliknya apabila 
hasil tangkapan berlebih, maka nelayan tersebut menjualnya ke pedagang 
(tibo-tibo). Oleh pedagang kecil, ikan tersebut dijual di desa setempat dengan 
menjualnya dengan cara dari pintu ke pintu (door to door) atau di Pulau lain 
seperti Pulau Karakelang. 
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Dalam kegiatan pengolahan ikan beku dibutuhkan pasokan ikan dari 
nelayan pajeko sebanyak 6 ton untuk sekali produksi. Jika ikan hasil tangkapan 
berlebih biasanya ikan masuk ke pabrik pengolahan untuk disimpan di ABF 
selama 3 jam dan selanjutnya dipindahkan ke cold storage. Proses pengolahan 
ikan adalah setelah ikan didaratkan selanjutnya masuk ke pabrik kemudian 
ditimbang dan dicuci dengan bersih, selanjutnya masuk ke bak ciling yang 
sudah ada es proses selanjutnya dilakukan penyortiran di meja sortir, selanjutnya 
masuk ke dalam van dan proses selanjutnya adalah proses ABF. Setelah beku 
ikan dikeluarkan  yang dilanjutkan ke tahap pengepakan, dimana dalam tahap 
pengepakan ikan dibutuhkan karton yang bahannya dikirim langsung dari  
Jakarta untuk selanjutnya masuk ke cold storage. 

Apabila jumlah ikan yang ada di cold storage telah mencukupi, selanjutnya 
dilakukan pengiriman ikan melalui kapal Feri. Pengiriman ikan ini dilakukan 
apabila ikan di cold storage mencapai 6 ton sehingga pengiriman ikan biasanya 
dilakukan setiap 5 bulan sekali dengan tujuan perusahaan induk yang ada di 
Jakarta (Muara Baru). Pengiriman ikan menggunakan mobil box dengan biaya 
sebesar Rp 900.000 ditambah dengan biaya karantina sebesar Rp 70.000 atau 
dapat dikatakan biaya pengiriman ikan sebesar Rp. 2000/kg. Setelah sampai di 
Bitung, mobil box pindah ke container dengan tujuan Jakarta dengan biaya Rp 
1500/kg.

Tenaga kerja yang digunakan dalam proses kegiatan pengolahan sekitar 
17-24 orang tenaga kerja yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan sisanya adalah 
tenaga kerja perempuan yang sewakty-waktu dipanggil untuk bekerja apabila 
pasokan ikan di pabrik melimpah. Tenaga kerja bekerja dengan sistem borongan 
dengan upah sebesar Rp 300/kg ditambah bonus Rp 300/kg sehingga total 
upah yang diterima sebesar Rp 600/kg dibagi jumlah tenaga kerja yang bekerja. 
Dalam sistem pembayaran upah terdapat perbedaan antara tenaga kerja laki-
laki dan tenaga kerja perempuan. Upah tenaga kerja laki-laki dibayarkan setelah 
selesai bekerja, namun untuk tenaga kerja perempuan biasanya dibayarkan 
sesuai permintaan yaitu upahnya disimpan oleh perusahaan dan selanjutnya 
dibayarkan setelah satu bulan bekerja. 

Selain tenaga kerja, biaya operasional lain adalah biaya Listrik dimana 
dalam proses pengolahan ikan menggunakan listrik yang berbahan bakar 
diesel dimana komposisi penggunaan diesel tersebut adalah untuk pasokan 
listrik ke cold storage dibutuhkan listrik sebesar 20 KVA, pasokan listrik ke ABF 
masing-masing sebesar 200 KVA dan 280 KVA. Biaya operasional lainnya dalam 
pengolahan ikan beku adalah solar dimana untuk pemenuhan cold storage 
20 KVA dibutuhkan solar sebanyak 3 liter/jam dengan biaya solar 12.000/liter. 
Selanjutnya pemenuhan ABF dengan masing-masing 200 KVA dan 280 KVA 
dibutuhkan solar sebanyak 15-25 liter/jam. Jika dilihat secara keseluruhan 
kebutuhan solar perbulan sebanyak 3 ton dengan kondisi musim sedang. 
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Pasokan solar ini diperoleh dari Beo dengan pengiriman solar sebanyak 1-2 kali 
dalam sebulan dimana sekali pengiriman sebanyak 4 ton. 

Pelaku pada sektor pasca produksi adalah nelayan, pedagang pengumpul  
(patibo), pengusaha cold storage dan konsumen akhir. Sarana dan prasarana 
untuk sektor pasca produksi terdiri dari bangunan pasar, sarana transportasi 
untuk pemasaran ikan (perahu), mobil, sepeda motor. Pasar ikan telah dibangun 
dibeberapa sentra perikanan tangkap di Kabupaten Kepulauan Talaud, ada 
yang sudah operasional dan ada pasar yang belum operasional. Pedagang 
ikan lebih menyukai berjualan ikan di pasar tradisional, pasar tersebut tidak 
khusus menjual ikan akan tetapi menjual ikan dan komoditas lainnya. Selain itu 
pedagang ikan/patibo juga melakukan penjualan ikan dengan cara berkeliling 
mendatangi konsumen, ada juga patibo dari Kecamatan Rainis memasarkan 
ikan kepada patibo di Kecamatan Melonguane dengan menggunakan alat 
transportasi perahu pumboat.

Modal untuk kegiatan sektor pasca produksi khususnya distribusi dan 
pemasaran ikan sebagian besar mengunakan dana pribadi, sistim transaksi jual 
beli antara nelayan dengan patibo, antara patibo dengan patibo, dan patibo 
dengan konsumen akhir bisa dilakukan secara tunai dan dengan sistem tempo 
(setelah ikan laku dijual), kurang lebih 1-2 hari.

Tenaga kerja yang melakukan kegiatan sektor pasca produksi khususnya 
pada kegiatan distribusi dan pemasaran ikan berasal dari lokasi setempat (sentra 
penangkapan ikan) di Kabupaten Kepulauan Talaud (Kecamatan Melonguane 
Timur, Kecamatan Beo Utara, Kecamatan Salibabu, Kecamatan Rainis, 
Kecamatan Kalongan, Kecamatan Beo Utara dan Kecamatan Nanusa. Pedagang 
ikan/patibo di Kabupaten Kepulauan Talaud didominasi oleh perempuan/istri 
nelayan. Pelaku kegiatan pemasaran dilakukan secara perorangan, tidak ada 
keterikatan antara nelayan dengan patibo, patibo bebas membeli ikan dari 
nelayan, disesuaikan kesepatan harga yang menguntungkan, baik bagi nelayan 
maupun bagi patibo/pedagang.

Hasil wawancara dengan pedagang/patibo (Dini Abedu, Desa Kalongan 
Tengah, Kecamatan Kalongan, menyatakan bahwa tidak ada keterkaitan 
antara nelayan dengan pedagang dan antara pedagang dengan pedagang 
di kecamatan tersebut atau diluar kecamatan, nelayan menjual secara bebas 
kepada  pedagang, begitupun transaksi jual beli antar pedagang. Sehingga 
antar pelaku pada sektor pasca produksi (distribusi dan pemasaran) berjalan 
masing-masing. Transaksi jual beli ikan dapat terlaksana apabila penentuan 
harga ikan sudah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Jenis ikan yang dijual oleh pedagang ikan di Kecamatan Kalongan adalah 
ikan layaran : 150 kg/hari, ikan malalugis (layang) : 1 keranjang/50 kg/hari, ikan 
cakalang 20 ekor/20 kg/hari, ikan tuna sirip kuning : 30-60 kg/hari . Harga beli 
ikan dari pedagang kepada nelayan dan harga jual pedagang ikan kepada 
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pedagang lain diluar kecamatan serta dari pedagang ikan kepada konsumen 
akhir di dalam kecamatan dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.20. Harga Beli dan Harga Jual Jenis ikan yang diperdagangkan oleh 
Pedagang Ikan di Kecamatan Kalongan

No Jenis Ikan Harga Beli (Rp.)/Kg Harga Jual (Rp.)/kg

1 Ikan layaran 13.000 15.000

2 Ikan malalugis/layang 20.000 25.000

3 Ikan cakalang 20.000 25.000

4 Ikan tuna sirip kuning 10.000 15.000

Sumber : data primer diolah tahun 2015

Pemasaran ikan dari Kecamatan Kalongan dipasarkan ke Kecamatan 
Melonguane, dengan menggunakan alat transportasi pumboat (apabila kondisi 
tidak ada angin/teduh). Biaya operasional melakukan pemasaran ikan adalah 
BBM sebesar 10 liter dengan harga Rp. 10.000,- = Rp. 100.000, es :50 kantong 
harga Rp.1.000 per kantong = Rp Rp. 50.000,-, biaya makan (2 orang) sebesar Rp. 
180.000,-/hari, namun apabila angin kencang, alat transportasi menggunakan 
speedboat dengan biaya Rp. 100.000 (apabila ikan banyak), dan Rp. 40.000, 
apabila jumlah ikan yang dipasarkan sedikit. Khusus untuk ikan cakalang 
dipasarkan sendiri oleh pedagang dari Kecamatan Kalongan langsung kepada 
konsumen, tidak melalui pedagang ikan di Melonguane. Jumlah pedagang 
ikan di Desa Kalongan Tengah Kecamatan Kalongan berjumlah 3 orang. 

Apabila di Kecamatan Kalongan tidak ikan, maka pedagang membeli ikan 
di Kecamatan Melinguane. Pedagang ikan di Kecamatan Kalongan melakukan 
penjualan ikan keluar kecamatan (Kecamatan Melonguane), berangkat dari 
Kecamatan Kalongan pada jam 4 pagi dan sampai Kecamatan Kalongan kembali 
pada jam 10 pagi. Sistem pembayaran antara nelayan dengan pedagang atau 
antara pedagang dengan pedagang dan antara pedagang dengan konsumen 
dilakukan dengan 2 cara yaitu secara tunai dan sistem tempo (1-2 hari) , dibayar 
apabila ikan sudah terjual.

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan di Desa Dalum, Kecamatan 
Salibabu, bahwa ikan hasil tangkapan dipasarkan oleh pedagang yang 
sebagian besar adalah istri nelayan, pemasaran ikan dari desa tersebut dibagi 
menjadi dua (2) yaitu pemasaran didalam kecamatan dan pemasaran ikan 
keluar kecamatan dalam satu kabupaten (Pulau Kabaruan dan Melonguane) 
untuk ikan cakalang, bahkan juga dipasarkan lintas kabupaten (Menado) untuk 
ikan layaran dan ikan tuna.  

Sistem pembayaran antara nelayan dengan pedagang atau antara 
pedagang dengan pedagang dan antara pedagang dengan konsumen di Desa 
Dalum Kecamatan Salibabu dilakukan dengan 2 cara yaitu secara tunai dan 
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sistem tempo (1-2 hari) , dibayar apabila ikan sudah terjual.
Alat transportasi untuk memasarkan ikan adalah kapal feri, apabila 

dipasarkan ke Menado, menggunakan pumboat apabila dipasarkan lintas 
kecamatan dalam Kabupaten Kepulauan Talaud pada saat kondisi cuaca teduh 
(ombak kecil). Menggunakan alat transportasi speedboat apabila sedang angin 
kencang dan ombak besar.

Saluran pemasaran ikan di Desa Dalum, Kecamatan Salibabu adalah 
sebagai berikut Kelembagaan usaha pada sektor pasca produksi , meliputi 
pelaku kelembagaan usaha mencakup bentuk pelaku usaha dan keterikaan 
antar pelaku usaha , aturan terdiri dari kesepakatan harga, waktu, sitem 
pembayaran/transaksi, penentuan kualitas mutu, sedangkan pola hubungan 
mencakup sistem imbalan, cara pengupahan, dan sistim bagi hasil.

Hasil wawancara dengan responden, dijelaskan bahwa bentuk pelaku 
usaha pada sector pasca produksi adalah secara perorangan, tidak keterikatan 
antar pelaku pada sektor pasca produksi,  antar pelaku berjalan masing-masing.  
Aturan terdiri dari kesepakatan harga, waktu, sitem pembayaran/transaksi, 
penentuan kualitas mutu. Kesepakatan harga ada dilakukan secara informal 
antara nelayan dengan pedagang, Ada kesepakatan harga, dilakukan secara 
informal antara pedagang dengan pedagang, juga ada kesepakatan harga ada 
dilakukan secara informal antara pedagang dengan konsumen. Pembayaran 
pada transaksi jual beli dilakukan secara tunai dan tempo, ada penentuan 
kualitas/mutu dilakukan secara informal.

Tabel 2.21. Identifikasi Kelembagaan Usaha Pasca Produksi 
Uraian

Aktor Pelaku usaha pada sektor pasca produksi adalah nelayan dan pedagang
• Pelaku usaha pada sektor pasca produksi dilakukan secara 

perorangan
• Tidak ada keterikatan  antar pelaku usaha pada sector pasca 

produksi, berjalan masing-masing

Aturan Aturan terdiri dari kesepakatan harga, waktu, sitem pembayaran/
transaksi, penentuan kualitas mutu 

• Kesepakatan harga ada dilakukan secara informal antara nelayan 
dengan pedagang

• Kesepakatan harga ada dilakukan secara informal antara pedagang 
dengan pedagang

• Kesepakatan harga ada dilakukan secara informal antara pedagang 
dengan konsumen

• Pembayaran dilakukan secara tunai dan tempo
• Ada penentuan kualitas/mutu dilakukan secara informal

Pola 
Hubungan

• Tidak ada sistim imbalan
• Tidak ada carapengupahan
• Tidak ada sistim bagi hasil
• Ada sistim perdagangan/jual beli

Sumber : data primer diolah tahun 2015
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Pelaku pada  sektor pasca produksi adalah nelayan, pedagang pengumpul  
(patibo), pengusaha cold storage dan konsumen akhir. Sarana dan prasarana 
untuk sektor pasca produksi terdiri dari bangunan pasar, sarana transportasi 
untuk pemasaran ikan (perahu), mobil, sepeda motor. Pasar ikan telah dibangun 
dibeberapa sentra perikanan tangkap di Kabupaten Kepulauan Talaud, ada 
yang sudah operasional dan ada pasar yang belum operasional. Pedagang 
ikan lebih menyukai berjualan ikan di pasar tradisional, pasar tersebut tidak 
khusus menjual ikan akan tetapi menjual ikan dan komoditas lainnya. Selain itu 
pedagang ikan/patibo juga melakukan penjualan ikan dengan cara berkeliling 
mendatangi konsumen, ada juga patibo dari Kecamatan Rainis memasarkan 
ikan kepada patibo di Kecamatan Melonguane dengan menggunakan alat 
transportasi perahu pumboat.

Modal untuk kegiatan sektor pasca produksi khususnya distribusi dan 
pemasaran ikan sebagian besar mengunakan dana pribadi, sistim transaksi 
jual beli antara nelayan dengan patibo, antara patibodengan patibo, dan patibo 
dengan konsumen akhir bisa dilakukan secara tunai dan dengan sistem tempo 
(setelah ikan laku dijual), kurang lebih 1-2 hari.

Tenaga kerja yang melakukan kegiatan sektor pasca produksi khususnya 
pada kegiatan distribusi dan pemasaran ikan berasal dari lokasi setempat (sentra 
penangkapan ikan) di Kabupaten Kepulauan Talaud (Kecamatan Melonguane 
Timur, Kecamatan Beo Utara, Kecamatan Salibabu, Kecamatan Rainis, 
Kecamatan Kalongan, Kecamatan Beo Utara dan Kecamatan Nanusa. Pedagang 
ikan/patibo di Kabupaten Kepulauan Talaud didominasi oleh perempuan/istri 
nelayan. Pelaku kegiatan pemasaran dilakukan secara perorangan, tidak ada 
keterikatan antara nelayan dengan patibo, patibo bebas membeli ikan dari 
nelayan, disesuaikan kesepatan harga yang menguntungkan, baik bagi nelayan 
maupun bagi patibo/pedagang.Hasil wawancara dengan pedagang/patibo (di 
Desa Kalongan Tengah, Kecamatan Kalongan), menyatakan bahwa tidak ada 
keterkaitan antara nelayan dengan pedagang dan antara pedagang dengan 
pedagang di kecamatan tersebut atau diluar kecamatan, nelayan menjual 
secara bebas kepada  pedagang, begitupun transaksi jual beli antar pedagang. 
Sehingga antar pelaku pada sektor pasca produksi (distribusi dan pemasaran) 
berjalan masing-masing. Transaksi jual beli ikan dapat terlaksana apabila 
penentuan harga ikan sudah disepakati oleh kedua belah pihak.

Jenis ikan yang dijual oleh pedagang ikan di Kecamatan Kalongan adalah 
ikan layaran : 150 kg/hari, ikan malalugis (layang) : 1 keranjang/50 kg/hari, ikan 
cakalang 20 ekor/20 kg/hari, ikan tuna sirip kuning : 30-60 kg/hari . Harga beli 
ikan dari pedagang kepada nelayan dan harga jual pedagang ikan kepada 
pedagang lain diluar kecamatan serta dari pedagang ikan kepada konsumen 
akhir di dalam kecamatan dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.22. Harga Beli dan Harga  Jual ikan yang diperdagangkan di Kecamatan 
Kalongan

No Jenis Ikan Harga Beli (Rp)/kg Harga Jual (Rp.)/kg

1 Ikan layaran 13.000 15.000

2 Ikan malalugis/layang 20.000 25.000

3 Ikan cakalang 20.000 25.000

4 Ikan tuna sirip kuning 10.000 15.000

Sumber : data primer diolah tahun 2015

Pemasaran ikan dari Kecamatan Kalongan dipasarkan ke Kecamatan 
Melonguane, dengan menggunakan alat transportasi pumboat (apabila kondisi 
tidak ada angin/teduh). Biaya operasional melakukan pemasaran ikan adalah 
BBM sebesar 10 liter dengan harga Rp. 10.000,- = Rp. 100.000, es :50 kantong 
harga Rp.1.000 per kantong = Rp Rp. 50.000,-, biaya makan (2 orang) sebesar Rp. 
180.000,-/hari.Namun apabila angin kencang, alat transportasi menggunakan 
speedboat dengan biaya Rp. 100.000 (apabila ikan banyak), dan Rp. 40.000, 
apabila jumlah ikan yang dipasarkan sedikit. Khusus untuk ikan cakalang 
dipasarkan sendiri oleh pedagang dari Kecamatan Kalongan langsung kepada 
konsumen, tidak melalui pedagang ikan di Melonguane. Jumlah pedagang ikan 
di Desa Kalongan Tengah Kecamatan Kalongan berjumlah 3 orang. Apabila di 
Kecamatan Kalongan tidak ikan, maka pedagang membeli ikan di Kecamatan 
Melonguane.

Pedagang ikan di Kecamatan Kalongan melakukan penjualan ikan keluar 
kecamatan (Kecamatan Melonguane), berangkat dari Kecamatan Kalongan 
pada jam 4 pagi dan sampai Kecamatan Kalongan kembali pada jam 10 pagi.
Sistem pembayaran antara nelayan dengan pedagang atau antara pedagang 
dengan pedagang dan antara pedagang dengan konsumen dilakukan dengan 
2 cara yaitu secara tunai dan sistem tempo (1-2 hari) , dibayar apabila ikan 
sudah terjual.

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan di Desa Dalum, Kecamatan 
Salibabu, bahwa ikan hasil tangkapan dipasarkan oleh pedagang yang 
sebagian besar adalah istri nelayan, pemasaran ikan dari desa tersebut dibagi 
menjadi dua (2) yaitu pemasaran didalam kecamatan dan pemasaran ikan 
keluar kecamatan dalam satu kabupaten (P.Kabaruan dan Melonguane) untuk 
ikan cakalang, bahkan juga dipasarkan lintas kabupaten (Menado) untuk ikan 
layaran dan ikan tuna.

 Sistem pembayaran antara nelayan dengan pedagang atau antara 
pedagang dengan pedagang dan antara pedagang dengan konsumen di Desa 
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Dalum Kecamatan Salibabu dilakukan dengan 2 cara yaitu secara tunai dan 
sistem tempo (1-2 hari) , dibayar apabila ikan sudah terjual.

Jika dipasarkan ke Manado, alat transportasi untuk memasarkan ikan 
adalah kapal feri. Sedangkan apabila dipasarkan lintas kecamatan dalam 
Kabupaten Kepulauan Talaud, alat transportasi menggunakan pumboat. 

Kelembagaan usaha pada sektor pasca produksi , meliputi pelaku 
kelembagaan usaha mencakup bentuk pelaku usaha dan keterikaan antar 
pelaku usaha , aturan terdiri dari kesepakatan harga, waktu, sitem pembayaran/
transaksi, penentuan kualitas mutu , sedangkan pola hubungan mencakup 
sistem imbalan, cara pengupahan, dan sistim bagi hasil.

Hasil wawancara dengan responden, dijelaskan bahwa bentuk pelaku 
usaha pada sektor pasca produksi adalah secara perorangan, tidak keterikatan 
antar pelaku pada sektor pasca produksi. Antar pelaku berjalan masing-masing.  
Aturan terdiri dari kesepakatan harga, waktu, sitem pembayaran/transaksi, 
penentuan kualitas mutu.  Kesepakatan harga ada dilakukan secara informal 
antara nelayan dengan pedagang, Ada kesepakatan harga, dilakukan secara 
informal antara pedagang dengan pedagang, juga ada kesepakatan harga ada 
dilakukan secara informal antara pedagang dengan konsumen. Pembayaran 
pada transaksi jual beli dilakukan secara tunai dan tempo, ada penentuan 
kualitas/mutu dilakukan secara informal.
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SSumber Daya Kelautan
Dan Perikanan 
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1. PERIKANAN TANGKAP

1.1.  Sumberdaya Ikan dan Aspek Penangkapan
Laut Sulawesi WPP 716 yang berada di bagian barat Samudera Pasifik sejak 

lama dikenal sebagai daerah penangkapan (fishing ground) ikan-ikan ekonomis 
penting yang sangat potensial. Selain itu, perairan ini juga merupakan daerah 
pemijahan (spawning ground) jenis-jenis ikan tertentu. Dari aspek perikanan, 
Laut Sulawesi memiliki peran penting sebagai wilayah pengelolaan perikanan, 
karena di sini banyak dilakukan kegiatan perikanan baik skala rakyat maupun 
skala industri. 

Selain memegang penting sebagai mata pencaharian yang bersumber 
dari kebaharian, Laut Sulawesi juga memegang peran penting segi geopolitik, 
karena merupakan perairan perbatasan dengan beberapa negara. Sesuai 
sifatnya yang bermigrasi, stok sumberdaya ikan pelagis yang terdapat di Laut 
Sulawesi merupakan stok bersama (shared stock) antara negara Indonesia, 
Philipina dan Malaysia. Sehingga pemanfaatan sumberdaya perikanan pelagis 
di perairan ini berpotensi konflik dengan kedua negara tetangga tersebut, 
untuk itu perlu dikelola secara khusus.

Untuk pemanfaatan sumberdaya perikanan tersebut, di perairan ini 
beroperasi berbagai jenis dan ukuran kapal penangkap ikan dengan beberapa 
jenis alat tangkap yang umum digunakan. Alat tangkap tersebut dioperasikan 
untuk menangkap berbagai jenis ikan, baik dari kelompok jenis pelagis kecil, 
pelagis besar, demersal dan udang. Oleh karena merupakan perairan oseanik, 
sumberdaya ikan pelagis besar merupakan sumberdaya yang dominan setelah 
jenis ikan pelagis kecil. Sementara sumebrdaya ikan demersal dan udang, 
hanya terdapat di lokasi-lokasi tertentu terutama di bagian barat perairan ini 
(Kalimantan Utara) dan sebagian lagi di perairan Kepulauan Sangihe-Talaud 
dan beberapa lokasi di Sulawesi Utara. 

1.1.1. Ikan Pelagis Kecil
Jenis Ikan

 Di Laut Sulawesi banyak ditemui beranekaragam komoditas ikan pelagis 
kecil dan jumlahnya tergolong cukup melimpah, setelah kelompok jenis pelagis 
besar. Jenis-jenis ikan pelagis kecil yang mempunyai nilai ekonomis tinggi yang 
tertangkap di perairan ini terutama ikan layang biru atau biasa dikenal sebagai 
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malalugis (Decapterus macarellus). Selain itu juga terdapat ikan pelagis kecil jenis 
lainnya seperti selar (Selar crumenophthalmus dan Selaroides leptolepis), banyar 
(Rastrelliger kanagurta), sardine/lemuru (Amblygaster sirm) dan beberapa jenis 
lainnya.

Gambar 1.1.  Ikan layang biru/malalugis (D. macarellus).

Lokasi Pendaratan
Lokasi pendaratan utama ikan pelagis kecil di perairan WPP 716 Laut 

Sulawesi adalah di Tumumpa (Manado), Bitung dan Kwandang (Sulawesi Utara). 
Sebagian kecil ada yang didaratkan di Tolitoli dan Kepulauan Sangihe-Talaud.

Armada dan Alat Tangkap
Armada Perikanan Tangkap untuk penangkapan ikan pelagis kecil di 

perairan Laut Sulawesi umumnya terdiri dari Perahu Tanpa Motor (PTM), 
Perahu Motor Tempel (PMT) dan Kapal Motor (KM) dengan mesin dalam (in-
board mechine). Perahu Tanpa Motor melakukan penangkapan di daerah 
pesisir pantai dengan alat tangkap pancing. Perahu motor tempel yang dikenal 
dengan sebutan “pajeko”  menggunakan alat tangkap pukat cincin kecil/mini 
purse seine (soma) melakukan penangkapan jenis ikan pelagis kecil di atas 4 
Mil dengan bantuan alat pengumpul ikan berupa rumpon atau rakit ataupun 
perahu lampu. Kapal Motor umumnya melakukan penangkapan diatas 10 mil 
menggunakan alat tangkap purse seine.

Daerah Penangkapan
Operasi penangkapan dilakukan di Laut Sulawesi (Gambar 3.2). Pada bulan-

bulan tertentu mini purse seine menangkap ikan pelagis kecil di perbatasan 
antara Laut Sulawesi dan Laut Maluku yaitu sekitar Pulau Tagulandang. 
Kadangkala juga masuk ke perairan Laut Maluku, yaitu sekitar Pulau Batang 
dua.
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Musim Penangkapan
Musim penangkapan ikan pelagis kecil di Laut Sulawesi terutama jenis ikan 

malalugis terjadi dua kali periode musim dalam satu tahun yakni pada periode 
Pebruari sampai dengan Mei dan periode bulan September-Oktober. Pada 
periode musim pertama puncak musim terjadi pada bulan April. Sementara 
periode kedua, hasil tangkapan tinggi umumnya pada bulan September. Di 
luar periode tersebut, ikan pelagis kecil tertangkap dalam jumlah yang lebih 
sedikit.

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan
Sebagai pelagis kecil yang dominan, ikan malalugis memberi kontribusi 

paling banyak sekitar 76% dari total hasil tangkapan ikan pelagis kecil di 
perairan ini atau 22% dari total seluruh hasil tangkapan perikanan laut. Jenis-
jenis lain seperti selar, banyar dan sardine/lemuru menempati porsi yang jauh 
lebih kecil.

Gambar 1.2. Daerah Penangkapan ikan pelagis kecil dengan alat tangkap 
purse seine.
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Produksi dan Laju Tangkap
Perkembangan upaya pada perikanan skala kecil di Laut Sulawesi utara 

(Tumumpa) dengan menggunakan mini purse seine berkekuatan antara 10-
30 GT pada tahun  2006-2011 memperlihatkan peningkatan hasil tangkapan 
per unit upaya/CPUE (kg/trip). Pada tahun   2011 hasil tangkapan per unit 
upaya sekitar 1,7 ton/trip dimana ikan malalugis memberi kontribusi utama. 
Di perairan utara Gorontalo, hasil per unit upaya pada pukat cincin tahun 2011 
sekitar 490 kg/hari; jenis dominan dari alat pukat cincin adalah layang (17%) 
dan banyar (21%). 

Hasil tangkapan pajeko atau purse seine di Tumumpa pada tahun 2013 
didominasi ikan cakalang sebesar 6011,3 ton dan selanjutnya ikan pelagis 
kecil yaitu layang biru (malalugis) sebesar 1892,7 ton, pada tahun 2014 tetap 
dominasi ikan cakalang sebesar 6177,2 selanjutnya tongkol sebesar 3401,6 
ton, juga terjadi peningkatan sedangkan untuk ikan layang pada tahun 2014 
mengalami penurunan menjadi 1716,8 ton, pada tahun 2015 hasil tangkapan 
tetap didominasi oleh ikan cakalang sebesar 954 ton dan tongkol sebesar 678,4 
ton sedangkan untuk ikan layang semakin menurun sebesar 281,9 ton (BPPL, 
2015).

 
1.1.2. Ikan Pelagis Besar
Jenis Ikan

Sebagai perairan oseanik yang massa airnya dominan berasal dari 
Samudera Pasifik, di Laut Sulawesi banyak tertangkap jenis-jenis pelagis besar 
ekonomis penting seperti tuna dan neritik tuna. Jenis-jenis tuna yang umumnya 
tertangkap adalah tuna jenis madidihang/yellowfin tuna  dan tuna mata besar/
bigeye tuna serta ikan cakalang/skipjack tuna. Sementara kelompok jenis tuna 
neritik terdiri dari tongkol komo/kawakawa, tongkol deho/krai, tongkol lisong, 
tongkol abu-abu dan tenggiri, khususnya tenggiri batang (Tabel 1.1).

Tabel 1.1. Jenis-jenis ikan pelagis besar dominan di WPP 716 Laut Sulawesi

No Nama Umum Nama Ilmiah

1 Tuna Madidihang/Yellowfin Tuna Thunnus albacares

2 Cakalang/Skipjack Katsuwonus pelamis

3 Tongkol Lisong/bullet tuna Auxis rochei

4 Tongkol Krai/frigate tuna Auxis thazard

5
Tongkol Komo/kawa/kawa/eastern 
little tuna 

Euthynnus affinis

6 Tongkol Abu-abu/longtail tuna Tunnus tonggol

7
Tenggiri Batang/narrow-barred
spanish mackerel 

Scomberomorus commerson
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Lokasi Pendaratan
Lokasi pendaratan utama ikan pelagis besar di perairan WPP 716 Laut 

Sulawesi sama dengan lokasi pendaratan ikan pelagis kecil, yaitu di Tumumpa 
(Manado), Bitung dan Kwandang (Sulawesi Utara) serta Tolitoli (Sulawesi 
Tengah). Selain itu, ikan pelagis besar khususnya jenis-jenis tuna juga banyak 
didaratkan di beberapa lokasi di Sangihe-Talaud.

Armada dan Alat Tangkap
Armada penangkapan ikan pelagis besar di WPP 716 Laut Sulawesi terdiri 

dari  dari Perahu Tanpa Motor (PTM), Perahu Motor Tempel (PMT) dan Kapal 
Motor (KM) dengan mesin dalam (in-board mechine). Jenis alat tangkap yang 
umum digunakan nelayan untuk menangkap ikan pelagis besar adalah purse 
seine,  pancing ulur, huhate, rawai dan gillnet serta payang. Kapal huhate (pole 
and line) yang menangkap cakalang pada umumnya terbuat dari bahan kayu 
dengan kisaran ukuran kapal 20-100 GT dan didominasi oleh kapal 50-100 GT. 
Armada kapal pancing ulur terbuat dari bahan fiberglass dengan armada semut 
menggunakan perahu pakura dengan mesin 70 PK (BPPL, 2015).

Keterangan: *) Ikan cakalang hasil tangkapan untuk ikan umpan pancing tuna

(Sumber: BPPL, 2015)

Tabel 1.2 .Jenis-jenis pancing ikan pelagis besar dan waktu operasinya

Daerah Penangkapan
Daerah penangkapan ikan pelagis besar di hampir seluruh perairan 

WPP 716 Laut Sulawesi. Ikan tuna banyak ditangkap di sekitar Kep. Sangihe-
Talaut dan di bagian tengah Laut Sulawesi di perairan dalam yang dipasangi 
rumpon. Ikan tongkol umumnya tertangkap di perairan utara Kwandang dan 
utara Manado dan ke arah Laut Maluku. Ikan tenggiri terutama tertangkap  di 
perairan sekitar gugusan pulau-pulau di sekitar Teluk Kwandang seperti Pulau 
Otilade, Pulau Raja dan Mohinggalo. 
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Musim Penangkapan
Musim penangkapan madidihang di WPP 716 Laut Sulawesi hampir 

berlangsung setiap bulan, bulan Januari-Juni yang tertangkap ukurannya relatif 
kecil dan pada musim barat bulan Juli-Desember yang tertangkap ukuran 
besar-besar. Ikan cakalang mencapai puncak musim penangkapan pada bulan 
April-September, sedangkan musim paceklik pada bulan November-Januari. 
Tongkol abu-abu puncak musimnya selalu berubah setiap tahun. 

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan
Komposisi hasil tangkapan pole and line (huhate) di Laut Sulawesi 

didominasi oleh ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) sebesar 70%, dan 30% ikan 
madidihan (Thunnus albacares). Pada bulan-bulan tertentu kadang ikan tongkol 
krai dan tongkol komo juga tertangkap. Komposisi hasil tangkapan alat tangkap 
payang didominasi oleh tongkol krai (Auxis thazard) sebesar 45%, ikan cakalang 
sebesar 28%, dan tongkol abu-abu sebesar 20%.  Kadang dalam jumlah yang 
kecil ada ikan yang tertangkap juga seperti layang dan kembung. Sedangkan 
hasil tangkapan purse seine didominasi ikan cakalang sebesar 72 %, ikan layang 
biru (Decapterus macarellus) sebesar 16%, kemudian dalam persentase yang 
lebih kecil ada ikan tongkol krai, tongkol komo, dan madidihang. Pada bulan-
bulan tertentu ikan layang biru kadang lebih mendominasi (BPPL, 2015).

Produksi dan Laju Tangkap
Produksi ikan pelagis besar hasil tangkapan nelayan di WPP 716 yang 

didaratkan di Bitung menunjukkan bahwa produksi tertinggi adalah cakalang, 
kemudian tuna lalu tongkol. Hasil penelitian BPPL (2015) menunjukkan produksi 
ikan hasil tangkapan huhate (pole and line) selama tahun 2014 yang didaratkan 
di PPS Bitung mencapai 12.227 ton yang terdiri dari ikan cakalang, tuna, ikan 
suru dan tongkol, sedangkan pada bulan Februari 2014 hasil tangkapan huhate 
dari kapal contoh yang jumlah hasil tangkapan mencapai 5,1 ton  Gambar 13 
terdiri dari cakalang, tuna, tongkol dan ikan lemadang. Hasil tangkapan per 
kapal (CPUE) ikan cakalang dengan alat tangkap huhate 2013-2014 berkisar 
antara 3-17 ton/kapal. Sementara CPUE ikan madidihang dengan alat tangkap 
huhate 2013-2014 berkisar antara 1-5,5 ton/kapal (Gambar 1.3).  
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1.1.3. Ikan Demersal
Jenis Ikan

Berbagai jenis ikan demersal dan ikan karang menjadi target tangkapan 
nelayan di WPP 716. Jenis-jenis yang dominan adalah kakap merah (Lutjanus 
button), bawal putih, kerapu, kakap putih, pari, hiu, manyung, kakap hitam, 
senangin serta ekor kuning (Caesio cuning). 

Lokasi Pendaratan
Lokasi pendaratan ikan demersal di WPP 716 Laut Sulawesi terpusat di 

perairan bagian barat terutama di Nunukan dan Tarakan (Kalimantan Utara). 
Untuk wilayah perairan Tarakan, produksi perikanan yang paling mendominasi 
yaitu jenis ikan nomei (Harpodon nehereus) oleh karena itu ikan nomei dijadikan 
ikon kota Tarakan. 

Alat Tangkap
Jenis alat tangkap ikan demersal di WPP 716 pada lokasi pendaratan 

Nunukan dan Tarakan terdiri dari dogol, jaring insang hanyut, jaring insang 
tetap, jaring grondong, sero, jermal, jaring angkat, pukat ikan, bubu, perangkap 
ambau dan rawai dasar. Alat tangkap ikan demersal yang dominan pukat hela 
dan pukat ikan. Kapal yang digunakan adalah KM (Kapal Motor) berukuran 
kecil < 5 GT-10 GT. Untuk ikan nomei yang banyak ditangkap di perairan Juata 
(Tarakan), ikan ini ditangkap oleh nelayan mempergunakan alat tangkap trawl, 

Gambar 1.3. CPUE cakalang dan madidihang hasil tangkapan huhate yang 
didaratkan di PPS Bitung, 2013-2014 (BPPL, 2015).
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bagan tancap, sero dan jaring insang. Nelayan di perairan Juata mengoperasikan 
alat tangkap pukat tarik untuk menangkap ikan nomei menggunakan kapal 
motor (KM) berukuran 5-10 GT (BPPL, 2015).

Daerah Penangkapan
Penyebaran sumber daya ikan demersal relatif sempit meliputi wilayah 

pantai Tarakan Belinyu dan Nunukan di daerah Kalimantan Timur serta Teluk 
Likupang dan sekitar kepulauan Sangir Talaud di wilayah Sulawesi Utara. Daerah 
penangkapan berada pada wilayah perairan pantai di lokasi-lokasi tersebut dan 
perubahan lokasi penangkapan setiap musim tidak berbeda jauh.

Musim Penangkapan dan Komposisi Jenis Hasil Tangkapan
Komposisi hasil tangkapan ikan demersal di WPP 716 Laut Sulawesi 

berbeda berdasarkan  musim yaitu musim barat dan musim timur. Pada musim 
barat hasil tangkapan didominasi oleh jenis moa/belut laut, kakap merah, 
bawal putih, kerapu, kakap putih, pari, hiu, manyung dan kakap hitam. Pada 
musim timur didominasi oleh kerapu, moa/belut laut, kakap putih, manyung, 
kakap merah, pari, kakap hitam, senangin dan bawal putih. Komposisi jenis 
ikan karang biasanya didominasi oleh famili Caesionidae 37,21% dari jenis ikan 
ekor kuning (Caesio cuning) sebanyak 11,1 % (BPPL, 2015).

1.1.4. Udang dan Krustasea Lainnya
Jenis Udang

Jenis udang penaeid yang umumnya tertangkap di perairan WPP 716 Laut 
Sulawesi khususnya di perairan Nunukan dan Tarakan berupa udang windu/
tiger (Penaeus monodon), udang putih/jerbung (Penaeus merguiensis) dan 
udang dogol/brown (Metapenaeus ensis). 

Lokasi Pendaratan
Sentra-sentra pendaratan udang terdapat di Kelurahan Juwata Laut 

(Tarakan Utara), Selumit Pantai (Tarakan Tengah), Beringin (Tarakan Barat), 
Lingkas Ujung dan Pantai Amal (Tarakan Timur). Jumlah pengepul udang di kota 
Tarakan berjumlah ratusan. Namun demikian hanya beberapa pengepul saja 
yang menampung dalam skala besar. Udang tiger/windu dan white/jerbung 
merupakan komoditas ekspor yang dikirim langsung ke Tawau, Malaysia (BPPL, 
2015).

Alat Tangkap
Alat tangkap udang yang paling dominan beroperasi di perairan WPP 716 

Laut Sulawesi adalah pukat kantong (pukat hela mini) dan jaring gondrong 
(trammel net). Pukat hela mini terbuat dari bahan jaring polyfilamen dengan 
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panjang total 10 m, panjang kantong 2.25 m,  bukaan mulut (head rope) atas 
10.5 m, bukaan mulut bagian bawah 12 m. Ukuran mata jaring pada badan 
pukat sebesar 1,25 inchi. Jaring tiga lapis/jaring gondrong (trammel net) terbuat 
dari bahan benang/polyfilamen dan nylon monofilament. Benang digunakan 
pada bagian luar dengan ukuran mata jaring sebesar 4 inchi, sedangkan nylon 
digunakan pada bagian dalam dengan ukuran mata jaring sebesar 1 inchi 
(BPPL, 2015).

Daerah Penangkapan dan Musim Penangkapan
Penyebaran udang di WPP 716 Laut Sulawesi relatif sempit dan terpusat 

di area perairan Tarakan dan sekitarnya, sehingga lokasi penangkapannya 
umumnya berada di perairan sekitar pantai Tarakan dan Nunukan. Musim 
penangkapan berlangsung sepanjang tahun, namun hasil yang terbanyak 
umumnya pada bulan Oktober-Desember. 

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan
Komposisi hasil tangkapan udang penaeid yang didaratkan didominasi 

oleh jenis udang krosok dengan kontribusi 66% dari total udang yang didaratkan 
pada tahun 2011, diikuti oleh udang dogol 19%, udang windu 8% dan udang 
jerbung 7% (BPPL, 2012) 

Produksi dan Laju Tangkap
Produksi udang paling tinggi dari jenis udang  windu (Penaeus monodon) 

dan udang dogol (Metapenaeus ensis), kemudian disusul oleh jenis udang 
krosok dan jenis lainnya. Pada tahun 2012 dan 2013 produksi udang windu, 
putih, dogol, krososk dan udang lainnya cenderung stabil dari tahun ke tahun. 
Untuk tahun 2014 memperlihatkan produksi semua jenis udang meningkat 
secara drastis. 

1.1.5. Estimasi Potensi Sumberdaya
Hasil kajian stok sumberdaya ikan di WPP 716 Laut Sulawesi Tahun 2015 

(Tabel 1.3), estimasi potensi sumberdaya ikan di perairan ini mencapai 478.765 
ton. Terdiri dari 222.946 ton kelompok jenis ikan pelagis kecil; 154.329 ton 
kelompok jenis ikan pelagis besar; 34.650 ton kelompok jenis ikan demersal;  
dan 54.194 ton kelompok jenis ikan karang. Adapun kelompok jenis udang 
terdiri dari 8.465 ton udang penaeid dan 685 ton lobster. Kepiting, rajungan 
dan cumi-cumi, masing-masing diperkirakan mencapai 1.969 ton; 424 ton dan 
1.103 ton.
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Tabel 1.3. Estimasi Potensi dan Status Stok Sumberdaya Ikan di WPP 716 Laut 
Sulawesi 2015

WPP-RI 716 (Laut Sulawesi)

Jenis Ikan
  Estimasi 
Potensi

Tingkat 
Pemanfaatan

Status Stok

Demersal 34,650 0.49  

Ikan Karang 54,194 1.11  

Pelagis Kecil 222,946 0.49  

Cumi-cumi 1,103 1.40  

Pelagis Besar 154,329 0.74  

Udang Penaeid 8,465 0.75  

Lobster 685 1.02  

Kepiting 1,969 0.94  

Rajungan 424 1.09  
Sumber: Angka Potensi WPP NRI 2015, Hasil Kajian Stok BPPL 2016 (belum dipublikasikan)

Dari Tabel 1.3 di atas terlihat status stok sumberdaya ikan karang, 
cumi-cumi, lobster dan rajungan sudah over fishing (indikator warna merah), 
menunjukkan kondisi sumberdaya sudah lebih tangkap dengan tingkat 
pemanfaatan mencapai 1.11 (ikan karang); 1,40 (cumi-cumi); 1.02 (lobster); dan 
1,09 (rajungan). Dengan demikian, demi keberlanjutan sumberdaya,  untuk 
keempat jenis sumberdaya ini harus dilakukan penurunan/pengurangan upaya 
penangkapan. Status stok sumberdaya ikan pelagis besar, udang penaeid 
dan kepiting menunjukkan fully exploited (indikator warna kuning). Tingkat 
pemanfaatannya pada angka 0.74 (pelagis besar); 0.75 (udang penaeid); dan 
0.94 (kepiting), menunjukkan kondisi sumberdaya ini sudah padat tangkap 
(optimum), sehingga perlu kehati-hatian dalam pemanfaatannya dan tidak 
disarankan untuk penambahan upaya penangkapannya. Adapun sumberdaya 
ikan demersal dan pelagis kecil masih dalam taraf berkembang (indikator 
warna hijau) dengan tingkat pemanfaatan berada pada angka 0.49, masih 
memungkinkan untuk penambahan upaya penangkapan untuk pemanfaatan 
secara optimal.   

1.1.6. Infrastruktur dan Armada Penangkapan Ikan
Pusat pendaratan ikan-ikan hasil tangkapan nelayan di WPP 716 Laut 

Sulawesi, di bagian timur yang terbesar adalah di Bitung yaitu Pelabuhan 
Perikanan Samudera (PPS) Bitung. Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung 
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terletak di perairan laut Selat Lembeh berhadapan dengan Laut Sulawesi dan 
Samudera Pacifik di sebelah utara pulau Sulawesi. Pelabuhan ini merupakan 
pelabuhan pendaratan ikan yang terbesar di wilayah perairan Samudera Pasifik 
bagian barat. Umumnya kapal-kapal penangkap ikan berukuran besar (purse 
seine dan longline) yang menangkap ikan di perairan Laut Sulwesi mendaratkan 
ikannya di Bitung. Saat ini, pelabuhan yang berada di atas lahan seluas 8,5 
hektare tersebut mampu menampung dan mengolah hasil perikanan tangkap 
yang siap ekspor ke sejumlah negara. PPS Bitung memiliki areal reefer container, 
bengkel kapal perikanan, cold storage, pengolahan ikan, dermaga, docking 
hingga log perbekalan. PPS Bitung merupakan salah satu pintu gerbang ke 
wilayah Asia Pasifik yang bisa menyamai Pelabuhan General Santos di Filipina. 
Perputaran uang yang ada pada pelabuhan di bawah pengelolaan Kementerian 
Kelautan dan Perikanan tersebut, mencapai Rp 2,4 triliun dengan kondisi 
existing yang ada saat ini. Sejak tahun 2014, produksi perikanan di PPS Bitung 
meningkat 52,45%, peningkatan tersebut disebabkan adanya moratorium 
perikanan, sehingga daerah penangkapan ikan juga makin dekat (http://ekbis.
sindonews.com).

Selain di Bitung, hasil tangkapan nelayan di WPP 716 Laut Sulawesi banyak 
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tumumpa (Manado) dan di 
Kwandang (Gorontalo Utara) serta Tolitoli (Sulawesi Tengah). Armada kapal 
penangkap yang ada di PPP Tumumpa tergolong besar dan cukup bagus. 
Umumnya terbuat dari kayu, besi dan fiber, dan ukurannya bervariasi, berkisar 
10 GT – 34 GT. Sementara di PPP Kwandang pendaratan ikan didominasi oleh 
kapal purse seine (pajeko) dan handline (pancing ulur). Pajeko adalah sebutan 
masyarakat di Sulawesi dan sekitarnya untuk kapal yang mengoperasikan alat 
tangkap purse seine. Purse seine berdasarkan alat bantunya bisa dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu purse seine yang menggunakan alat bantu rumpon, dan 
yang menggunakan alat bantu lampu. 

Pendaratan lainnya  adalah di Tolitoli (Sulawesi Tengah). Tempat pendaratan 
ikan di Tolitoli terdapat di 3 lokasi dan berada di Kecamatan Baolan yaitu di 
PPI Tandoleo, TPI Dedeh dan TPI Tanjung Batu.  PPI Tandoleo merupakan 
tempat pendaratan ikan untuk kapal-kapal yang mengoperasikan alat tangkap 
payang, pancing ulur (pancing tuna dan pancing demersal) dan pancing tonda. 
TPI Dedeh tempat pendaratan ikan hasil tangkapan kapal-kapal mini purse 
seine, bagan dan juga pancing ulur ikan demersal.  Sedangkan di TPI Tanjung 
Batu banyak didaratkan ikan-ikan hasil tangkapan pancing ulur, gillnet dan 
pancing tonda. Tolitoli merupakan tempat pendaratan utama ikan cakalang 
hasil tangkapan dari Laut Sulawesi. Alat tangkap yang digunakan untuk operasi 
penangkapan ikan cakalang oleh nelayan Tolitoli terutama alat tangkap huhate, 
pancing tonda  dan pajeko.  Alat-alat tangkap ini pada umumnya beroperasi di 
sekitar rumpon.
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Pada sisi bagian barat, nelayan umumnya menangkap jenis-jenis ikan 
demersal dan udang. Infrastruktur perikanan di wilayah bagian barat Laut 
Sulawesi, yakni di sepanjang pantai timur Kalimantan Utara belum memadai. 
Umumnya nelayan mendaratkan ikannya di lokasi-lokasi pelabuhan tertentu 
seperti di Tarakan, Nunukan serta Sebatik dan Pulau Bunyu. Di lokasi-lokasi 
tersebut pelabuhan-pelabuhan perikanan (TPI) belum berfungsi dengan baik.

 

Gambar 1.4. Perahu Lampu di PPP Kwandang (Sumber: BPPL, 2012).
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2. Perikanan Budidaya

Kawasan WPP-716 memiliki potensi yang sangat besar untuk 
pengembangan aktivitas budidaya laut (marikultur). Beberapa lokasi telah 
dikaji untuk mengetahui potensi dan peluang pengembangan marikultur 
pada beberapa kawasan pesisir pulau-pulau kecil yang berada pada WPP-
716, diantaranya yaitu Kabupaten Nunukan ,Provinsi Kalimantan Utara dan 
Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara. 

2.1. Marikultur di Kabupaten Kepulauan Sangihe
Kabupaten Kepulauan Sangihe, memiliki kondisi geografis yang dinilai 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan kawasan, termasuk aktivitas 
marikultur. Terkait dengan posisi daerah yang berada pada pada wilayah 
perbatasan dengan RI, kabupaten ini memiliki peluang dalam membangun kerja 
sama dengan negara tetangga, khususnya dengan Filipina. Batas administrasi 
wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe ditampilkan pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Peta administrasi Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan 
beberapa lokasi kajian pengembangan kawasan marikultur 
(Sumber: Mustafa et al., 2015).
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2.1.1. Kondisi Kawasan
Kondisi perairan kawasan Kepulauan Sangihe dipengaruhi pasang surut 

yang menimbulkan arus pasang dan arus surut yang memberikan peluang 
pergantian air pada perairan pesisir yang umumnya digunakan sebagai lokasi 
budidaya. Adanya proses pergantian air ini sangat mendukung untuk aktivitas 
budidaya terkait distribusi nutrient yang dibutuhkan oleh beberapa komoditas 
budidaya seperti rumput laut dan kekerangan. Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan, tipe pasang surut di perairan Kepulauan Sangihe diketahui 
berupa tipe campuran, cenderung ke semi-diurnal.  Kecepatan arus pada 
beberapa titik yang menjadi lokasi kajian berkisar antara 1,6 – 82,5 cm/detik 
pada kedalaman 1 meter dibawah permukaan air. Arus sangat berperan dalam 
sirkulasi air yang dapat berperan dalam mentransportasikan bahan organik 
terlarut dan tersuspensi, kondisi oksigen terlarut serta dapat mengurangi 
organisme penempel (biofouling) pada fasilitas budidaya laut. Gambar 2.2 
memperlihatkan arah arus pada beberapa lokasi kajian di kawasan pesisir 
Kepulauan Sangihe.

Gambar 2.2. Peta arah arus pada kedalaman 1 meter di kawasan pesisir 
Kabupaten Kepulauan  Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara (Sumber: 
Mustafa et al., 2015).
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2.1.2. Existing budidaya laut di Kepulauan Sangihe
Kabupaten Kepulauan Sangihe telah memiliki Rencana Tata Ruang Wilayah 

tahun 2014-2034 yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah No.4 Tahun 2014. 
Berbagai aktivitas marikultur yang telah berkembang di wilayah tersebut antara 
lain budidaya ikan dan lobster dalam keramba jaring apung, serta budidaya 
teripang dengan keramba jaring tancap. Tiga jenis ikan yang paling umum 
telah dibudidayakan yaitu ikan kerapu, kuwe, dan baronang. Volume produksi 
dari beberapa komoditas budidaya laut di Kabupaten Kepulauan Sangihe 
ditampilkan pada Gambar 2.3. 

Ikan
Permasalahan utama pada budidaya ikan laut di kawasan ini diantaranya 

adalah kurangnya ketersediaan benih dan ukuran benih yang tidak seragam. 
Hal ini disebabkan karena benih yang digunakan masih berasal dari hasil 
tangkapan alam, sehingga ketersediaannya dipengaruhi oleh musim. Pakan 
yang digunakan hanya ikan rucah yang juga mengandalkan hasil tangkapan 
dari alam, yang ditangkap menggunakan jaring. 

Gambar 2.3. Produksi berbagai komoditas budidaya laut di Kabupaten 
Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara tahun 2014 (Sumber: DKP 
Kabupaten Kepulauan Sangihe). 
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Teripang
Selain budidaya ikan, di kawasan Kepulauan Sangihe juga terdapat 

aktivitas budidaya teripang menggunakan sistem keramba jaring tancap. 
Jenis teripang yang banyak dibudidayakan yaitu teripang gamat (Stichopus 
hermanii), teripang pasir (Holothuria scabra), dan teripang susuan (Holothuria 
nobilis). Teripang merupakan organisme omnivora (pemakan segalanya) 
sehingga dikenal yang hidup didasar perairan dengan memakan mulai dari 

Gambar 2.5. Pengeringan teripang hasil budidaya di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe, Sulawesi Utara (Sumber: Mustafa et al., 2015).

Gambar 2.4. Aktivitas panen ikan hasil budidaya dengan keramba jaring 
apung di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara (Sumber: 
Mustafa et al., 2015).
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plankton sampai bahan organik yang membusuk. Pada budidaya teripang 
menggunakan pupuk kandang dan dedak untuk menumbuhkan plankton 
maupun sumber bahan organik bagi teripang. Pemanenan teripang umumnya 
dilakukan dengan menggunakan jarring kemudian ditampung dengan wadah 
plastik dan kemudian diangkut ke tempat pengeringan.

Lobster 
Budidaya lobster yang berkembang dilakukan dengan KJA dengan pakan 

berupa ikan rucah yang ditangkap dengan bagan yang juga dipasang pada 
unit KJA. Jenis yang dibudidayakan umumnya beragam tergantung benih 
yang diperoleh dari tangkapan nelayan. Budidaya lobster dilakukan oleh 
pembudidaya secara berkelompok yang terdiri dari 3 – 7 orang menggunakan 
keramba jaring apung. Unit KJA terdiri dari jaring sebanyak 6 kantong dan sati 
bagan untuk menangkap ikan rucah. Umumnya pembudidaya memelihara 
lebih dari satu jenis lobster sesuai benih yang diperoleh dari alam yang 
ditangkap nelayan. Rata-rata kebutuhan benih untuk setiap kantong tersebut 
yaitu sebanyak 100 - 200 ekor.

2.1.3. Distribusi Hasil Budidaya Laut di Kepulauan Sangihe
Distribusi dan pemasaran produk budidaya dilakukan dengan perahu 

motor. Umumnya ikan dipasok ke pasar yang terletak di Tahuna yang merupakan 
ibukota Kabupaten Kepulauan Sangihe. Harga ikan relatif berfluktuasi 
tergantung ketersediaan ikan di pasar, dan dipengaruhi juga oleh ikan dari hasil 
tangkapan nelayan. 

Pemasaran teripang umumnya dalam bentuk olahan kering.  Rantai pasar 
mulai dari tingkat pembudidaya, distributor tingkat kota, distributor tingkat 
nasional, dan distributor tingkat internasional hingga ke konsumen. Alur pasar 
dari pembudidaya di Kepulauan Sangihe ke pengumpul di Manado, kemudian 
ke Surabaya atau Jakarta, dan terakhir diekspor ke negara tujuan seperti 
Hongkong, Singapura, Taiwan dan Jepang. 

Gambar 2.6.
Pengemasan lobster hasil 
budidaya di Kabupaten 
Kepulauan Sangihe, 
Sulawesi Utara, (Sumber : 
Mustafa et al., 2015).
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Distribusi dan pemasaran lobster dilakukan dalam kondisi hidup, dengan 
cara dipingsankan atau dikemas dengan kondisi kering dan dingin dengan cara 
dibungkus dengan koran dan diberi es untuk menjaga lobster agar tetap hidup 
hingga di tempat tujuan. Alur pemasaran lobster mulai dari pembudidaya dijual 
kepada pengumpul besar di Manado untuk dikumpulkan hingga mencapai 
jumlah yang mencukupi untuk kuota ekspor, kemudian dijual kepada eksportir 
ataupun pembeli lokal. Transpotasi lobster dari pembudidaya ke pengumpul 
dilakukan melalui jalur laut menggunakan perahu motor, sedangkan pengiriman 
kepada eksportir menggunakan kapal laut atau pesawat udara.

Gambar 2.7. Rute distribusi ikan (a), teripang (b), dan lobster (c) hasil budidaya 
di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara.

a

c

b
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2.1.4. Potensi Pengembangan Budidaya Laut di Kepulauan Sangihe
Untuk mendukung pengembangan aktivitas budidaya laut di kawasan 

perairan Kepulauan Sangihe, telah dilakukan kajian kesesuaian lahan untuk 
budidaya rumput laut dengan sistem tali panjang (longline) dan budidaya 
ikan dengan keramba jaring apung pada beberapa kawasan perairan. Kajian 
tersebut telah dilakukan pada beberapa lokasi, yaitu Teluk Talengen (Kecamatan 
Tabukan Tengah), Teluk Manalu (Kecamatan Tabukan Selatan), dan Teluk Bebu, 
Teluk Dagho, dan Selat Mahumu (Kecamatan Tamako) dan Teluk Soweang 
(Kecamatan Manganitu Selatan). 

Budidaya ikan dengan KJA
Hasil kajian kesesuaian lahan untuk pengembangan kawasan budidaya 

pada kawasan perairan Teluk Talengen, Teluk Manalu, serta Teluk Dagho dan 
sekitarnya, menunjukkan bahwa dari luas total area kajian di perairan Kepulauan 
Sangihe sekitar 4.839,36 ha; diperkirakan bahwa 115,68 ha (2,39%) tergolong 
sangat sesuai dan sebagian besarnya yaitu sekitar 3.585,56 ha (74,09%) 
tergolong kurang sesuai untuk budidaya ikan laut dengan keramba jaring 
apung (Gambar 2.8). Pemanfaatan lahan untuk usaha budidaya ikan laut yang 
berkelanjutyan harus mempertimbangkan aspek lingkungan. Penggunaan 
lahan berdasarkan daya dukung lingkungan perairan untuk budidaya ikan 
laut dengan KJA sebaiknya tidak lebih dari 10% dari luas ideal (Radiarta, 2004). 
Berdasarkan daya dukung dari perairan pesisir Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Gambar 2.8. Peta kesesuaian lahan untuk budidaya ikan dengan keramba 
jaring apung di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara 
tahun 2014 ( Sumber: Mustafa et al., 2015).
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yang telah dikaji dengan penggunaan 10% dari luas ideal yang sesuai untuk 
budidaya ikan dengan KJA, diperkirakan jumlah unit KJA berukuran 8 x 8 m2 
yang dapat dioperasikan maksimum adalah sekitar 413 unit; dengan rincian 
untuk masing-masing lokasi Teluk Talengen, Teluk Manalu, serta Teluk Dagho 
dan sekitarnya, yaitu berturut-turut 1.035, 1.710, dan 3450 unit.

Budidaya Rumput laut
Hasil kajian kesesuaian lahan untuk pengembangan kawasan budidaya 

rumput laut dengan motode longline pada di Teluk Talengen, Teluk Manalu, 
dan Teluk Dagho dan sekitarnya, perairan Kepulauan Sangihe dengan luas 
total area kajian yang sama (dengan asumsi tidak ada aktivitas budidaya 
komoditas lain); diperkirakan bahwa hanya 181,80 ha yang tergolong sangat 
sesuai, 852,82 ha cukup sesuai. Sementara itu 170,99 ha (3,53%) tergolong tidak 
sesuai dan sebagian besarnya yaitu sekitar 3.633,75 ha (75,09%) tergolong 
kurang sesuai untuk budidaya rumput laut dengan metode longline (Gambar 
2.9). Pemanfaatan 10% luas ideal lahan potensial berdasarkan daya dukung 
perairan untuk budidaya rumput laut dengan metode longline, maka jumlah 

Gambar 2.9. Peta kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut dengan 
motode longline di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi 
Utara tahun 2014 (Sumber: Mustafa et al., 2015)).
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unit longline berukuran 50 x 50 m2 yang dapat dioperasikan untuk budidaya 
rumput laut maksimum berturut-turut untuk kawasan Teluk Talengen, Teluk 
Manalu, serta Teluk Dagho dan sekitarnya adalah 1.296, 2.236, dan 4.684 unit.

2.2. Marikultur di Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara
Kabupaten Nunukan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

wilayah utara Provinsi Kalimantan Utara dengan luas wilayah sekitar 14.263,68 
km2 yang berbatasan langsung dengan negara tetangga yaitu Malaysia, 
tepatnya pada posisi 3o 30’ 00” – 4o 24’ 55 Lintang Utara dan 115o 22’30’’ – 118o 

44’55’’ Bujur Timur (Gambar 2.10). Data pada tahun 2008 mencatat bahwa 
produksi sektor perikanan sebesar ± 46.433,77 ton dimana 95,6% berasal dari 
sub-sektor  perikanan budidaya. 

2.2.1. Kondisi Kawasan
Kabupaten Nunukan merupakan wilayah yang kaya akan potensi 

sumberdaya alam yang umumnya masih belum dimanfaatkan secara optimal. 
Pulau Sebatik merupakan salah satu pulau kecil di Kabupaten Nunukan yang 
berbatasan langsung dengan negara Malaysia. Pulau tersebut merupakan satu-
satunya pulau di Indonesia yang memiliki dua batas wilayah dengan negara 
tetangga yaitu perbatasan darat dan laut. Kabupaten Nunukan telah ditetapkan 
sebagai salah satu lokasi minapolitan di Indonesia yang merupakan salah satu 
program pembangunan kelautan dan perikanan melalui Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan No.KEP.32/MEN/2010. 

Wilayah Kabupaten Nunukan terbagi atas 15 kecamatan, dan delapan 
diantaranya merupakan kecamatan pantai; namun dari kedelapan kecamatan 
pantai tersebut hanya empat kecamatan yang berpotensi untuk pengembangan 
budidaya rumput laut yaitu Kecamatan Nunukan, Nunukan Selatan, Sebatik 

Gambar 2.10.  Peta Pulau Sebatik Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan 
Utara (sumber : Radiarta, et al., 2015).
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Barat, dan Sebatik. Luasan lahan yang dimanfaatkan dari tahun 2012-2014 
di Pulau Sebatik hanya sekitar 19% dari seluruh luasan lahan yang ada di 
Kabupaten Nunukan (DKP Kabupaten Nunukan, 2015).

2.2.2. Existing budidaya laut di Kabupaten Nunukan
Kabupaten Nunukan merupakan salah satu kawasan terdepan Indonesia 

yang mempunyai potensi yang besar untuk sub-sektor perikanan budidaya. 
Secara umum terdapat tiga kegiatan utama budidaya laut di Kabupaten 
Nunukan yaitu budidaya rumput laut, keramba jaring apung, dan pen-culture 
seperti pada Gambar 2.11. Namun aktivitas budidaya yang berkembang 
adalah budidaya rumput laut, sedangkan budidaya dengan KJA masih belum 
berjalan dengan baik walaupun sudah terdapat bantuan KJA dari pemerintah 
pusat. Sementara aktivitas kerpen-culture umumnya lebih berfungsi sebagai 
perangkap ikan, dimana ikan-ikan yang masuk dibiarkan beberapa lama hingga 
berukuran besar.

Gambar 2.11. Lokasi budidaya laut di Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan 
(Foto: Joni Haryadi, 2015).
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Rumput laut
Data tahun 2015 memperlihatkan bahwa Kabupaten Nunukan, 

Kalimantan Utara termasuk penghasil rumput laut Euchema cotonii andalan 
Indonesia dengan kapasitas produksi ± 3000 ton kering per bulan dari hasil 
budidaya yang dilakukan dengan metode long line (Gambar 2.12). Produktivitas 
budidaya rumput laut di perairan Kabupaten Nunukan relatif baik dengan 
kondisi lingkungan yang sangat mendukung, sehingga aktivitas budidaya 
dapat dilakukan sepanjang tahun. Pada tahun 2008,  aktivitas budidaya rumput 
laut secara signifikan memberikan kontribusi besar terhadap taraf kehidupan 
masyarakat dan mampu menurunkan angka pengagguran di kawasan pesisir 
Kabupaten Nunukan. Untuk mendukung hal tersebut pemerintah daerah telah 
menetapkan kawasan sentra budidaya rumput laut yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Harapan (Gambar 2.13).

Gambar 2.12. Total produksi rumput laut pada empat kecamatan di 
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara (* angka perkiraan). 
Sumber: DKP Kabupaten Nunukan (2015).
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Luasan lahan yang telah dimanfaatkan untuk pengembangan budidaya 
rumput laut di kawasan Kabupaten Nunukan cenderung meningkat dari 443 
ha pada tahun 2012 menjadi 1.713 ha pada tahun 2014 (Gambar 2.14) yang 
umumnya di berada pada Kecamatan Nunukan, Nunukan Selatan, Sebatik 
Barat, dan Sebatik (DKP Kabupaten Nunukan, 2015). Besarnya potensi dan 
peluang ekonomi yang tercipta sejak berkembangnya usaha budidaya rumput 
laut di Kabupaten Nunukan, menyebabkan hampir seluruh masyarakat pesisir 
yang awalnya bekerja sebagai nelayan penangkap ikan beralih kepada usaha 
budidaya rumput laut.

Gambar 2.13. Kawasan sentra budidaya rumput laut dan aktivitas masyarakat 
pembudidaya rumput laut di Kabupaten Nunukan (Foto: 
Erlania, 2015).
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Pada tahun 2015, pengembangan budidaya rumput laut telah dilakukan 
di perairan selat Sebatik dan perairan Pulau Nunukan (Gambar 4 dan 5) dengan 
masa 45 hari per siklus tanam dengan sistem long-line, menggunakan tali 
bentangan yang panjangnya sekitar 25 m dengan jarak pemasangan antar tali 
bentangan 50 cm dan jarak titik ikatan bibit rumput laut sekitar 15 cm. Satu 
orang pembudidaya rata-rata memiliki sekitar 400 – 5.000 bentangan tali 
bentangan, dimana 1 ha luasan area perairan dapat dipasang sekitar 800 tali 
bentangan. Satu bentangan dapat menghasilkan bobot panen sekitar 13-15 
kg rumput laut kering pada saat musim puncak rumput laut, dan sekitar 5 kg 
kering pada saat kondisi musim tanam kurang bagus.  Harga rumput laut hasil 
budidaya dari jenis Kappaphycus alvarezi (cottonii) di jual dengan Rp 5.500,- per 
kg  kering.

Para pembudidaya rumput laut didominasi di kawasan pesisir Kabupaten 
Nunukan di dominasi oleh suku Bugis dan warga asli (suku Tidung) yang 
menetap di sekitar pesisir Nunukan atau Pulau Sebatik. Mereka umumnya pria 
berusia 30 – 45 tahun dan sudah berkeluarga dengan tanggungan mulai dari 
3 hingga 8 orang. Modal untuk usaha biasanya berasal dari biaya sendiri atau 
didapat dari pinjaman bank dan koperasi. Di Tanjung Harapan, dana pinjaman 
dari bank relatif mudah dengan bunga sekitar 11 %. Di tempat-tempat lain 
juga terdapat koperasi yang dikelola suatu kelompok pembudidaya dengan 
bunga sekitar 10 – 15 %. Pembudidaya rumput laut biasanya soliter dalam 

Gambar 2.14. Luasan area budidaya rumput laut pada empat kecamatan di 
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara (*angka perkiraan) 
(Sumber: DKP Kabupaten Nunukan).
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mengawasi tali-talinya. Beberapa pembudidaya bahkan memiliki perahu 
pribadi berukuran minimal 5 GT dengan daya angkut hingga 5 ton rumput laut. 
Keberadaan kelompok biasanya lebih ditujukan untuk kepentingan menjemur 
dan menyimpan hasil panen.

Pendukung kegiatan budidaya diantaranya adalah para pembuat tali 
bentangan, pengikat bibit rumput laut, pemanen, dan penyewaan lahan 
penjemuran. Mereka biasanya dipekerjakan oleh pembudidaya atau 
pengumpul dengan upah yang bergantung pada jenis dan lama pekerjaannya. 
Para pembuat tali bentangan dan pemanen biasanya laki-laki berusia 20 
– 40 tahun. Namun terkadang kegiatan ini juga dilakukan sendiri oleh 
pembudidaya. Sedangkan pengikat bibit biasanya adalah kelompok ibu-ibu 
rumah tangga yang berasal dari beberapa desa sekitar lokasi penjemuran. 
Tempat penjemuran rumput laut relatif beragam karena di beberapa lokasi 
tersedia secara cuma-Cuma, seperti di Tanjung Harapan, namun sebaliknya ada 
pula yang disewakan, seperti di Sebatik Barat.

2.2.3. Distribusi Hasil Budidaya Laut di Kabupaten Nunukan
Komoditas rumput laut yang dipanen oleh para pembudidaya umumnya 

dijual dalam bentuk kering dengan kadar air maksimum 30%. Para 
pembudidaya menjual rumput lautnya kepada para pengumpul yang tersebar 
di beberapa lokasi seperti Sebatik Barat dan Nunukan. Rumput laut kering yang 
dipasok pembudidaya dibersihkan terlebih dahulu dengan cara membuang 
garam-garam yang menempel. Rumput laut kemudian disortir berdasarkan 
jenisnya. Rumput laut yang sejenis dimasukkan ke dalam karung berukuran 
100 kg dan dikemas dengan rapi. Selanjutnya rumput laut ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam kontainer, kemudian diangkut menggunakan kapal 
besar dengan kapasitas 500 ton. 

Rumput laut dari Nunukan atau Sebatik dikirim ke beberapa perusahaan 
eksportir yang ada di Surabaya dan Makassar. Negara tujuan ekspor terdiri 
dari Hongkong, Filipina, Malaysia dan beberapa negara di Eropa. Saat ini geliat 
rumput laut di pasar Eropa sedang menurun, sehingga lebih banyak diekspor 
ke Hongkong. Sebagai wilayah perbatasan, dahulu sering terjadi transaksi illegal 
antara pengumpul dengan warga Malaysia. Namun berkat sistem pengawasan 
yang makin ketat kebiasaan tersebut dapat dihentikan. Rute perjalanan rumput 
laut ini dapat dilihat pada Gambar 2.15.

Beberapa alternatif yang dapat dilakukan untuk menstabilkan harga dan 
mengembangkan prospek budidaya rumput laut adalah sebagai berikut.
a) Memperpendek jalur rantai pasok rumput laut dengan meningkatkan akses 

dari Nunukan ke Mancanegara (Gambar 2.16).
b) Menambah armada kapal dengan kapasitas pengangkutan yang lebih besar 

(± 5000 ton).
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c) Meningkatkan kualitas produk rumput laut dengan penggunaan teknologi 
tepat guna.

d) Memberi insentif seperti kemudahan birokrasi dan fiskal kepada investor 
yang akan mengembangkan sentra pengolahan rumput laut di Nunukan.

e) Menciptakan iklim investasi yang sehat.
f ) Peningkatan kualitas pembudidaya melalui sarana pemberdayaan 

masyarakat.

Gambar 2.15. Skema rantai pasok rumput laut dari Kabupaten Nunukan 
(Sumber : Radiarta et al., 2015).

Gambar 2.16. Alternatif rantai pasok rumput laut dari Kabupaten Nunukan 
(Sumber : Radiarta et al., 2015).

2.2.4. Potensi Pengembangan Budidaya Laut di Kabupaten Nunukan
Berdasarkan rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 

(RZWP3K) tahun 2014-2034 dan rancangan peraturan daerah (ranperda) 
tentang RZWP3K Kabupaten Nunukan (Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Nunukan, 2014). Kawasan pesisir Kabupaten Nunukan di bagi 
menjadi beberpa rencana zonasi yaitu untuk budidaya rumput laut, budidaya 
ikan dengan KJA, dan budidaya tambak.
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Budidaya rumput laut 
Kajian kesesuaian lahan budidaya rumput laut di Kabupaten Nunukan  

menunjukan bahwa kegiatan budidaya rumput laut dapat dilakukan hampir 
di seluruh kawasan pesisir Kabupaten Nunukan yang luas sebesar 26.394 ha. 
Dari luas total tersebut  kategori  kawasan paling sesuai terdapat di Kecamatan 
Nunukan Selatan (Gambar 2.17) (DKP Kabupaten Nunukan, 2014). 

Gambar 2.17. Peta kesesuaian lahan pengembangan budidaya rumput laut di 
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara (Sumber: Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Nunukan, 2014).

Gambar 2.18. Kawasan pengembangan budidaya rumput laut di Kabupaten 
Nunukan, Kalimantan Utara (Sumber: Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Nunukan, 2014).
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Budidaya Ikan dengan KJA
Selain budidaya  rumput laut, budidaya ikan laut menggunakan keramba 

jaring apung merupakan kegiatan budidaya laut yang memilki prospek yang 
menjanjikan untuk dikembangkan di kawasan pesisir Kabupaten Nunukan 
karena di lapangan telah tersedia sarana pendukung budidaya dalam bentuk 
paket bantuan keramba jaring apung dari Kementerian Pembagunan Desa 
Tertinggal (KPDT) dan DKP Provinsi Kalimantan Utara. Dari prospek pasar, jenis 
ikan yang dapat dibudidayakan di KJA di  kawasan pesisir Kabupaten Nunukan 
terdiri dari  jenis ikan bandeng, bawal, dan kakap yang merupakan komoditas 
yang mempunyai permintaan dan nilai ekonomi yang tinggi yaitu berkisar 
Rp. 60.000 -150.000 per kg. Harga ini relatif mahal karena umumnya ikan-ikan 
tersebut masih didatangkan dari luar  Kabupaten Nunukan. 
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3. Sumberdaya Non Hayati

3.1. Gunung Api Bawah Laut
Pola Struktur Aktivitas Hidrotermal Gunungapi Bawah Laut Kawio Barat 
- Sulawesi Utara

Sebelah barat Busur Sangihe dicirikan oleh lembah yang memanjang 
utara-selatan dengan kedalaman mencapai 6000 meter dibawah permukaan 
laut terdapat di bagian utara peta atau pada lintang 4.8° U. Lembah tersebut 
mendangkal sampai pada kedalaman 4000 – 4500 meter di bawah permukaan 
laut yang terlihat pada lintang 4.2°U. Lembah tersebut dibatasi oleh lereng-
lereng terjal dengan kedalaman 3500 - 3000 m dan sekitar kedalaman 2000 m 
di lereng bukit, disebut sebagai Lembah sangihe. Di bagian tengah Lembah 
Sangihe pada lintang 4.7° U muncul satu gunung dengan puncaknya mencapai 
kedalaman 1860 meter di bawah permukaan laut dan diberi nama Gunungapi 

Gambar 3.1. Lokasi Ekspedisi INDEX SATAL 2010 di perairan laut dalam 
Sangihe-Talaud, Indonesia.
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Bawah Laut Kawio Barat. Gunungapi Bawah Laut Kawio Barat berbentuk kerucut 
ideal dengan kedalaman tertinggi sekitar 1860 meter di bawah permukaan laut 
dan bagian yang terdalam sekitar 5400 meter di bawah permukaan laut . 

Struktur geologi yang berkembang untuk daerah kajian berkaitan erat 
dengan pembentukan struktur utama berupa Zona Palung Maluku Barat yang 
menunjam ke arah barat dan Palung Halmahera yang menunjam ke arah timur 
yang membentuk busur gunungapi aktif Sangihe. Sementara itu dalam lembah 
Sangihe yang dikenali sebagai kelurusan dari Palung Cotabato di Filipina 
serta kelurusan yang paralel merupakan patahan normal yang sebagian 
tertutup endapan volkanoklastik. Patahan normal tersebut diinterpretasikan 
sebagai suatu half graben yang membuka Lembah Sangihe dan memicu 
aktivitas vulkanik Kawio Barat (Gambar 3.2). Pembentukan Lembah Sangihe 
diperkirakan akibat adanya penunjaman Lempeng Laut Maluku ke arah barat 
yang menghasilkan busur gunungapi aktif Sangihe. Ketika terjadi penurunan 
kecepatan penunjaman atau adanya pendinginan slab yang menunjam itu 
akan mengakibatkan gaya tarikan yang menyebabkan terbukanya lembah 
Sangihe yang memanjang utara-selatan.

Gambar 3.2. Interpretasi pola struktur geologi yang berkembang di sekitar 
Gunungapi Kawio Barat melalui analisis morfostruktur.
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Berdasarkan kenampakan morfologi dari Gambar 3, sisi bagian kanan 
dan kiri dari Lembah Sangihe memperlihatkan lereng yang diinterpretasikan 
sebagai batas sesar normal yang terjadi sebagai akibat dari gaya tarikan akibat 
penurunan kecepatan penunjaman atau pendinginan slab. Dari kenampakan 
kelerengannya, Lembah Sangihe di sebelah kanan terlihat lebih terjal yang 
dapat diinterpretasikan bahwa sesar normal di sebelah kanan lebih aktif 
dibandingkan dengan sesar normal yang di sebelah kiri. Berarti, dapat dikatakan 
bahwa Lembah Sangihe merupakan lembah half graben yang terbentuk dari 
sesar aktif yang melewati Lembah Sangihe (Gambar 3.2). Pada bagian utara 
nampak kelurusan yang berarah barat laut tenggara yang memotong lembah 
Sangihe (Gambar 3.2) yang diinterpretasikan sebagai sesar geser menganan 
(dextral strike slip fault).

Kenampakan morfologi Gunungapi Bawah Laut Kawio Barat ini 
memperlihatkan  perbedaan pada sisi bagian barat lautnya, yaitu memiliki 
tekstur yang lebih kasar bila dibandingkan dengan bagian tenggara. Terdapat 
lembah berarah timur laut – barat daya yang diinterpretasikan menjadi batas 
pemisah untuk perbedaan tekstur tersebut (Gambar 3.3). Kenampakan ini 
diinterpretasikan sebagai produk vulkanik yang terdapat pada sisi barat lautnya 
yang memiliki umur relatif lebih tua jika dibandingkan dengan sisi sebelah 
tenggara.

Gambar 3.3. Kenampakan morfologi Gunungapi Bawahlaut Kawio Barat sisi 
barat laut lebih kasar dibandingkan dengan sisi tenggara.
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AARAH PENGELOLAAN
DAN PENGEMBANGAN
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1. Valuasi Nilai Sumber Daya Pesisir 
dan Laut

Perhitungan perkiraan nilai sumber daya pesisir untuk wilayah WPP 716 diwakili 
oleh Kota Tarakan, Kota Manado/Bunaken, Kabupaten Gorontalo Utara.

1.1. Kota Tarakan
Nilai Ekologi
a. Mangrove

Ekosistem secara tidak langsung memberi manfaat kepada manusia 
melalui fungsi ekologi yang melekat padanya. Salah satu manfaat tidak 
langsung ekosistem mangrove adalah sebagai penyimpan karbon. Karbon 
secara massif tersimpan pada bawah permukaan tanah di sekitar ekosistem 

Gambar 1.1. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi penyerap Karbon 
ekosistem Mangrove dan Terumbu Karang di Tarakan,  
Kalimantan Utara.

*) Seluruh data, teks, dan gambar pada bab ini diambil dari BBPSEKP (2015 b).



Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 716126

mangrove. Selain itu, karbon juga tersimpan pada batang dan daun pohon, 
akar, dan kayu mati yang ada disekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata karbon yang tersimpan adalah sebesar 373 Mg C per Ha. Nilai ini lebih kecil 
bila dibandingkan dengan penelitian Donatoa et.al (2012) yang menunjukkan 
rata-rata karbon yang tersimpan untuk mangrove laut adalah  990 Mg C per 
ha.

Sementara itu luasan mangrove di sekitar Wakatobi berdasarkan analisis 
citra landsat 8 diketahui luasan mangrove mencapai 979,02 Ha. Atas dasar hal 
tersebut dapat diketahui nilai serapan karbon mangrove mencapai 365.174 
Mg C. Simpanan karbon tersebut cukup tinggi yang apabila dinilaikan dengan 
nilai moneter sebesar 16,5 US$ per metrik ton C sehingga menghasilkan nilai 
sebesar Rp 81.342.610.965/tahun.

Secara fisik mangrove juga memiliki fungsi sebagai peredam gelombang. 
Penghitungan nilai manfaat ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
biaya pengganti. Sebagai dasar ukuran digunakan standar pembangunan 
break water oleh Kementerian Pekerjaan Umum dimana kisaran harga per 
meter kubik berkisar antara Rp 500.000 sampai dengan Rp 600.000. Santoso 
(2005) mengungkapkan untuk menghitung nilai pengganti ekosistem sebagai 
fungsi ini hanya sepertiga dari pembangunan break water. Panjang mangrove 
yang berfungsi sebagai green belt ini diketahui sebesar 27.491 meter. Atas 
dasar tersebut dapat dihitung kebutuhan pembangunan penahan gelombang 

Gambar 1.2. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi produktifitas primer 
pertumbuhan ikan di Tarakan, Kalimantan Utara.
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sebagai nilai pengganti dengan mengalikan panjang dan dimensi yang 
dibutuhkan per tiap meter panjang. Berdasarkan pendapat ahli diketahui 
bahwa dimensi yang dibutuhkan adalah 6 meter dengan asumsi 3 meter 
sebagai pondasi dan 3 meter lainnya sebagai rentang pasang surut perairan. 
Dengan demikian kebutuhan biaya pembangunan diperkirakan mencapai 
281.181.780.000 sehingga nilai manfaat mangrove sebagai fungsi ini adalah Rp 
15.120.050.000/ tahun. Bila nilai tersebut dibagi dengan luasan mangrove yang 
ada maka nilai yang terbentuk adalah 15.444.067/ha/tahun.

Nilai Sosial Budaya
Nilai manfaat keberadaan (existence value) ekosistem mangrove di Tarakan 

diestimasi dengan menggunakan teknis contingent valuation method. Metode 
ini digunakan untuk menanyakan tentang nilai atau harga yang diberikan 
masyarakat akan keberadaan ekosistem mangrove agar tetap terpelihara. 
Jumlah responden sebanyak 84 responden. Karakterik responden yang 
diwawancarai rata-rata berusia 38 tahun dengan tingkat pendidikan rata-rata 
SLTA. Sementara dari segi pendapatan responden rata-rata  Rp 21.790.476 / 
tahun. 

Berdasarkan hasil wawancara rata-rata masyarakat sudah sangat mengenal 
tentang keberadaan dan fungsi serta manfaat ekosistem mangrove di kota 
Tarakan. Mereka juga sudah memahami tentang peraturan PERDA tentang 
larangan menebang dan merusak hutan mangrove. Meskipun masih ada 
masyarakat lain yang masih menbang mangrove untuk kayu bakar dan tambak 
udang. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan ekosistem mangrove rata-
rata menyatakan mau berkontribusi terhadap kelestarian ekosistem mangrove. 
Rata-rata nilai Willingness to pay (WTP) respondenuntuk keberadaan dan 
kelestarian ekosistem mangrove yaitu sebesar rata-rata Rp 36.369/tahun. WTP 
populasi Rp 8.428.199.464/ ha/ tahun.

Faktor yang berpengaruh terhadap kesediaan masyarakat membayar 
untuk keberlangsungan eksositem mangrove adalah tingkat pendapatan, 
pengetahuan tentang mangrove, fungsi ekosistem mangrove, manfaat 
ekosistem mangrove dan jika mangrove tidak ada. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil regresi berganda terhadap fungsi kesediaan masyarakat 
membayar untuk kelestarian mangrove pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Fungsi Kesediaan Masyarakat Membayar Untuk Kelestarian Mangrove

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%

Intercept 18792,37461 23314,48548 0,80604 0,422803334 -27662,751 65247,5 -27662,8 65247,50031

Pendidikan -399,3942615 980,546912 -0,4073 0,684950445 -2353,1766 1554,3881 -2353,18 1554,388081

Pendapatan (Rp) 0,001148814 0,000183563 6,25844 0,00000002 0,0007831 0,0015146 0,00078 0,001514571

Usia 303,2741066 344,4845029 0,88037 0,381508709 -383,12624 989,67445 -383,126 989,674452

JAK -2368,410445 2534,08718 -0,9346 0,353023657 -7417,6893 2680,8684 -7417,69 2680,868408

Penget mang 11903,52318 6153,561044 1,93441 0,056885615 -357,71467 24164,761 -357,715 24164,76102

Fungsi eko -8203,780203 3520,983519 -2,33 0,022537745 -15219,493 -1188,067 -15219,5 -1188,067498

Manfaat -15434,49159 6043,526809 -2,5539 0,012710539 -27476,481 -3392,502 -27476,5 -3392,501741

Kondisi 2624,979129 5426,14305 0,48377 0,629981033 -8186,8468 13436,805 -8186,85 13436,80501

Mangrove Jika 
Tidak Ada

7821,426222 3856,18768 2,02828 0,046131247 137,80466 15505,048 137,805 15505,04779

Sumber: Data diolah, tahun 2015

Gambar 1.3. Peta nilai Sosial Budaya sumberdaya pesisir dan laut di  
Bandaneira, Kab Maluku Tengah.
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Nilai Ekonomi
a. Perikanan Tangkap

Kegiatan usaha penangkapan oleh nelayan selain dilakukan di perairan 
Tarakan juga dilakukan diperairan Kabupaten Bulungan, Nunukan dan Berau 
dengan menggunakan alat tangkap yang beraneka ragam sesuai dengan jenis 
ikan sasaran. Jenis alat tangkap yang digunakan antara lain dogol, jaring insang 
hanyut, jaring gondrong, serok/sodok, pancing, belat, tugu, jaring angkat, dan 
penangkap lainnya. Sebagian usaha perikanan tangkap dilakukan oleh nelayan 
kecil dengan menggunakan motor tempel atau juga menggunakan kapal 
motor 1 – 5 GT dan 5 – 10 GT,  sehingga daerah penangkapan terkonsentrasi 
pada daerah dibawah 4 mil.

Penilaian aktifitas penangkapan ikan demersal di Kota Tarakan 
menggunakan analisis Effect on Production (EoP), yaitu dengan menilai besaran 
produktvitas ekosistem perairan demersal. Perhitungan dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap 1667 orang nelayan yang menangkap ikan demersal 
rata-rata berumur 40 tahun dengan tingkat pendidikan setara SD hingga SLTA. 
Untuk rata-rata pendapatan yang diperoleh setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 
246.761.064,-/tahun. Dengan rata-rata produksi hasil tangkapan per tahun 
adalah 8.241 Kg/tahun dan harga jual rata-rata seluruh jenis ikan adalah Rp 
38.700,-/Kg.

Berdasarkan hasil analisa EoP terhadap aktivitas perikanan tangkap 
demersal, maka diperoleh fungsi permintaan penangkapan ikan demersal di 
Kota Tarakan sebagai berikut:

Tabel 1.1. Fungsi Kesediaan Masyarakat Membayar Untuk Kelestarian Mangrove

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%

Intercept 18792,37461 23314,48548 0,80604 0,422803334 -27662,751 65247,5 -27662,8 65247,50031

Pendidikan -399,3942615 980,546912 -0,4073 0,684950445 -2353,1766 1554,3881 -2353,18 1554,388081

Pendapatan (Rp) 0,001148814 0,000183563 6,25844 0,00000002 0,0007831 0,0015146 0,00078 0,001514571

Usia 303,2741066 344,4845029 0,88037 0,381508709 -383,12624 989,67445 -383,126 989,674452

JAK -2368,410445 2534,08718 -0,9346 0,353023657 -7417,6893 2680,8684 -7417,69 2680,868408

Penget mang 11903,52318 6153,561044 1,93441 0,056885615 -357,71467 24164,761 -357,715 24164,76102

Fungsi eko -8203,780203 3520,983519 -2,33 0,022537745 -15219,493 -1188,067 -15219,5 -1188,067498

Manfaat -15434,49159 6043,526809 -2,5539 0,012710539 -27476,481 -3392,502 -27476,5 -3392,501741

Kondisi 2624,979129 5426,14305 0,48377 0,629981033 -8186,8468 13436,805 -8186,85 13436,80501

Mangrove Jika 
Tidak Ada

7821,426222 3856,18768 2,02828 0,046131247 137,80466 15505,048 137,805 15505,04779

Sumber: Data diolah, tahun 2015
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Ln  Q  =  3,74 – 0,93 Ln P – 0,01 Ln A – 0,02 Ln Edu + 0,79 Ln Inc + 0,03 Ln Exp   
–  0,01 Ln Art + 0,007 Ln GT – 0,05 Ln Inves + 0,16 Ln Trip

Keterangan :
Q = Produksi ikan (Rp/tahun)
P  = Harga rata-rata ikan (Rp/kg)
A  = Umur (tahun)
Edu  = Tingkat Pendidikan (tahun)
Inc  = Pendapatan usaha (Rp/tahun)
Exp  = Pengalaman usaha (tahun)
Art = Jumlah Anggota Rumah Tangga (orang)
GT = Ukuran kapal (tonase)
Inves  = Nilai investasi usaha (Rp)
Trip  = Jumlah  trip penangkapan per tahun

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi permintaan 
terhadap pemanfaatan sumberdaya ikan demersal di Kota Tarakan berbanding 
terbalik dengan harga (P), umur (A),tingkat pendidikan (Edu), jumlah anggota 
keluarga ln KK, dan investasi. Untuk pengalaman usaha (Exp), pendapatan 
usaha (Inc), ukuran armada dan banyaknya trip penangkapan  berbanding 
lurus dengan fungsi permintaan.

Penilaian ekosistem perairan pelagis di Kabupaten Tarakan  menggunakan 
analisis Effect on Production (EoP), yaitu dengan menilai besaran produktivitas 
ekosistem perairan sumberdaya ikan pelagis. Berdasarkan hasil analisis 

Gambar 1.4. Kurva Fungsi Permintaan Sumberdaya ikan Demersal di Kota 
Tarakan , 2015 (Sumber : Data Primer diolah, 2015).
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diketahui bahwa nilai ekonomi perairan pelagis didsasarkan atas 
keberadaannya pada wilayah Kabupaten Tarakan per hektar sebesar Rp 
497.736.025,- pada tahun 2015. Hal ini didasarkan atas jumlah penduduk yang 
tinggal pada kawasan tersebut sebanyak 3.114 jiwa, dengan luas lahan perairan 
50.000 hektar. Total penduduk ini terbagi dalam otoritas Kota Tarakan, Provinsi 
Kalimatan Utara. Luasan lahan perairan yang dijadikan saran nelayan Kota 
Tarakan untuk mencari ikan seluas 50.000 Ha. 

b. Perikanan Budidaya Udang 
Perikanan budidaya di Kota tarakan termasuk salah satu potensi unggulan 

di sektor perikanan. Hal ini didasarkan atas karakteristik wilayah yang cocok 
dengan pengembangan usaha budidaya, khususnya untuk komoditas udang. 
Potensi besar usaha budidaya udang di Kota Tarakan, juga menguntungkan 
dalam menjangkau pemasaran untuk ekspor, mengingat posisinya yang dekat 
dengan Malaysia, Singapore, Brunei, dan lain-lain. Nilai produksi perikanan 
budidaya udang didukung dengan kebijakan pemerintah daerah setempat 
dan lahan yang masih cukup luas. Sinergi petambak, stakeholder, pemerintah, 
dan pihak terkait lainnya, merupakan modal utama berkembangnya perikan 
budidaya di Kota Tarakan. 

Gambar 1.5. Kurva Fungsi Permintaan Sumberdaya Terhadap Aktifitas 
Budidaya Udang di Kota Tarakan, 2015.

Penilaian ekonomi perikanan budidaya udang di Kabupaten Tarakan 
menggunakan analisis Effect on Production (EoP). Teknik penilaian ini dilakukan 
dengan menilai besaran produktivitas perikanan budidaya. Berdasarkan hasil 
kajian diketahui bahwa luas lahan wilayah perikanan budidaya di Kota Tarakan 
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adalah 948 hektar. Mengacu pada hal tersebut, hasil perhitungan EoP terhadap 
prikanan budidaya (khususnya komoditas udang) berdasarkan keberadaannya 
di Kota tarakan adalah sebesar Rp 19.032.200,- per hektar pada tahun 2015. 
Nilai ini diperhitungakan dengan mengambil populasi jumlah petambak udang 
sebanyak 211 jiwa.

Berdasarkan hasil analisa EoP terhadap aktivitas perikanan tangkap 
demersal, maka diperoleh fungsi permintaan penangkapan ikan demersal di 
Kota Tarakan sebagai berikut:

LnQ  =  3,290 – 1,074 Ln P -0,220 Ln A + 0,019 Ln edu -0,005 Ln Art – 0,991 Ln 
Panen + 0,858 Ln Inc + 0,045 Ln Exp + 0,079 Ln Benih + 0,048 Ln Luas

Keterangan :
Q  = Produksi ikan (Rp/tahun)
P  = Harga rata-rata ikan (Rp/kg)
A  = Umur (tahun)
Edu  = Tingkat Pendidikan (tahun)
Art = Jumlah Anggota Rumah Tangga (orang)
Panen = Jumlah panen per tahun
Inc  = Pendapatan usaha (Rp/tahun)
Exp  = Pengalaman usaha (tahun)
Benih` = jumlah benih yang ditebar (ekor)
Luas = luas lahan budidaya (Ha)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi permintaan 
terhadap pemanfaatan sumberdaya untuk budidaya tambak udang di Kota 
Tarakan berbanding terbalik dengan harga (P), umur (A),Jumlah anggota 
keluarga (Art) dan  jumlah panen dalam setahun (Panen). Untuk tingkat 
pendidikan, pendapatan, pengalaman usaha, luas lahan dan jumlah benih 
berbanding lurus dengan fungsi permintaan. 

c. Budidaya Kepiting Soka
Ekosistem mangrove di Kota Tarakan selain memberikan manfaat langsung 

berupa ekstraksi sumberdaya perikanan juga dimanfaatkan untuk berbagai 
aktivitas budidaya berbagai komoditas yang salah satunya adalah kepiting soka. 
Keberadaan aktivitas budidaya kepiting soka memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan ekonomi masyarakat di sekitar Kota Tarakan. Penilaian ekosistem 
mangrove berdasarkan fungsinya sebagai sebagai penyedia kepiting (kepiting 
soka) didekati dengan tehnik EOP yaitu dengan menilai produktivitas ekosistem 
mangrove akan sumberdaya kepiting soka. Analisis data nilai manfaat langsung 
pemanfaatan sumberdaya perikanan menggunakan tehnik surplus produsen, 
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dengan fungsi yang dibangun dari jumlah produksi (Kg/Tahun), harga rata-rata 
hasil tangkapan (Rp/Kg), umur responden (tahun), tingkat pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, pendapatan usaha responden (Rp), pengalaman usaha 
(tahun) dan luas tambak (M2).

Wawancara dilakukan terhadap 12 orang petambak kepiting soka dengan 
rata-rata  berumur 39 tahun dengan tingkat pendidikan SMP (11 tahun), jumlah 
anggota keluarga 4 orang dan pengalaman usaha 3 tahun serta rata-rata 
pendapatan per tahun sebesar Rp 5.621.907.500 dan luasan lahan tambak rata-
rata 1,3 Ha. Hasil regresi linier berganda menunjukkan beberapa parameter, 
sehingga membentuk fungsi permintaan sebagai berikut :

Dari fungsi tersebut dapat diperoleh kurva permintaan terhadap kepiting 
soka seperti yang terlihat pada Gambar 1.6 sebagai berikut.

Gambar 1.6. Kurva Permintaan terhadap Sumberdaya Kepiting Soka.

Selanjutnya nilai ekonomi-ekologi lingkungan ekosistem mangrove 
berdasarkan fungsinya sebagai penyedia sumberdaya kepiting soka dapat 
dihitung dengan mencari besaran surplus produsen sebesar Rp 3.495.807.091 
yang kemudian dikalikan dengan jumlah banyaknya pembudidaya yaitu 
sebanyak 10 orang kemudian dibagi dengan luas ekosistem mangrove 979,2 
Ha sehingga dapat diperoleh nilai manfaat ekonomi mangrove berdasarkan 
fungsinya sebagai penyedia kepiting sola yang juga merupakan nilai kerugian 
ekonomi-ekologi mangrove adalah sebesar Rp 35.707.208 per Ha.
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d. Budidaya Kepiting Bakau
Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan  salah satu jenis komoditas 

perikanan yang potensial. Sebagai salah satu sumberdaya alam yang ekonomis 
tentu banyak diburu untuk ditangkap dan dijadikan sebagai salah satu produk 
andalan. Pulau Tarakan yang memiliki hutan mangrove sebagai ekosistem 
hidup kepiting bakau, dalam tahun terakhir ini telah mengalami penurunan 
hasil tangkapan. Penurunan kuantitas dan kualitas populasi kepiting bakau 
di alam, diduga akibat degradasi ekosistem mangrove dan kelebihan tangkap 
(over fishing). Mengingat pentingnya nilai manfaat yang dimiliki komoditas 
kepiting bakau, upaya yang dilakukan untuk menangani masalah penurunan 
produksi adalah dengan melakukan usaha budidaya kepiting bakau (Irama 
et.al, 2012).

Aktivitas usaha budidaya kepiting bakau memberikan kontribusi terhadap 
ekonomi masyarakat di sekitar Kota Tarakan. Kegiatan budidaya kepiting 
bakau di Kota tarakan menggunakan teknek silvofishery dimana masyarakat 
memelihara kepiting bakau ditambak mereka yang sudah ditanami mangrove. 
Masyarakat pembudidaya kepiting bakau menyadari karena adanya hutan 
mangrove kelangsungan hidup kepiting bakau dapat berkelanjutan dan tidak 
punah.

Berdasarkan hasil wawacara terhadap 20 orang pembudidaya kepiting 
bakau di tambak, rata-rata karakteristik masyarakat pembudidaya kepiting 
bakau di tambak berusia 40 tahun dengan tingkat pendidikan rata-rata SLTA. 
Rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang per kepala kelurga. Hasil 
produksi budidaya kepting bakau di tambak sebesar 375 kg/tahun. 

Penilaian manfaat ekosistem mangrove untuk usaha budidaya kepiting 
mangrove menggunakan pendekatan model surplus konsumen (CS), dimana 
fungsi yang gunakan untuk membangun model adalah produksi kepting bakau 
(Kg/thn), harga rata-rata hasil tangkapan (Rp/Kg), umur responden (tahun), 
tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan usaha responden 
(Rp),  pengalaman usaha (tahun) dan Kepemilikan lahan. 

Berdasarkan hasil model logaritma regresi berganda (ln) diperoleh 
persamaan fungsi permintaan sebagai berikut:
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Dari fungsi tersebut dapat diperoleh kurva permintaan terhadap kepiting 
bakau seperti yang terlihat pada Gambar 1.7 sebagai berikut.

Gambar 1.7. Kurva Permintaan terhadap Sumberdaya Kepiting Bakau.

Selanjutnya nilai manfaat ekosistem mangrove sebagai penyedia 
sumberdaya kepiting bakau di tambak silvovishery dihitung berdasarkan 
besaran surplus konsumensebesar Rp 35.826.826.899.610.000.000 dikalikan 
dengan jumlah jumlah pembudidaya yaitu sebanyak 20 orang dibagi dengan 
luas ekosistem mangrove 1020 Ha, sehingga diperoleh nilai konsumen surplus 
sehingga diperoleh nilai manfaat langsung yang dihasilkan dari pemanfaatan 
secara langsung dari suatu sumberdaya. Nilai manfaat langsung kepiting bakau 
yang juga merupakan nilai kerugian ekonomi-ekologi mangrove adalah sebesar 
Rp 7.024.882.247.100.000 per Ha.

e. Budidaya Rumput Laut 
Budidaya rumput laut di Kota Tarakan banyak dilakukan di Pantai 

Amal yang juga merupakan lokasi wisata. Hasil wawancara dengan 40 orang 
responden menunjukkan bahwa 100% responden melakukan budidaya 
rumput laut dengan menggunakan metode long line. Kegiatan usaha 
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budidaya rumput laut ini melibatkan seluruh anggota keluarga dari mulai 
kegiatan penyiapan tali, pengikatan bibit, penanaman, pemanenan dan 
pengeringan. Rata-rata setiap keluarga memiliki areal budidaya rumput laut 
antara 100 – 2000 tali dengan panjang masing-masing 15 – 25 meter dengan 
rata-rata masa pemeliharaan 2 bulan (6 musim tiap tahun). 

Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa rumput laut yang dihasilkan 
selanjutnya dikeringkan sebelum dijual. Harga yang diterima oleh pembudi-
daya relatif rendah dibandingkan dengan harga di pasaran. Hal ini disebabkan 
oleh produksi rumput laut yang dihasilkan masih berkualitas rendah, 
karena rumput lautnya masih bercampur pasir. Hal ini karena penjemuran 
masih dilakukan di pasir. Baru sebagian pembudidaya saja yang melakukan 
penjemuran di para-para. Pemasarannya yang dilakukan bersifat setempat atau 
dijual kepada agen lokal. 

Untuk meningkatkan daya saing kegiatan usaha rumput laut di Kota 
Tarakan sudah dibangun pabrik pengolahan rumput laut menjadi produk 
setengah jadi alkali treatment carragenan chips (ATCC). Namun pabrik 
pengolahan rumput laut ini belum berjalan secara optimal karena dihadapkan 
pada beberapa kendala, yaitu : belum adanya lantai penjemuran, debit air yang 
tersedia masih kecil, akses jalan masuk masih berupa jalan pengerasan dan 
legalitas pengelolaan pabriknya sendiri belum jelas. 

Penilaian manfaat dari pengusahaan budidaya rumput laut dengan 
menggunakan pendekatan model surplus konsumen (CS), dimana fungsi 
yang gunakan untuk membangun model adalah produksi rumput laut 
(Kg/thn), harga rata-rata hasil budidaya (Rp/Kg), umur responden (tahun), 
tingkat pendidikan (tahun), jumlah anggota keluarga (orang), total biaya 
usaha (Rp/tahun), luas areal budidaya (ha) dan jumlah tali (buah). Total biaya 
mencakup biaya bibit, tali, pengikatan, pemeliharaan dan penjemuran. Hal 
ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Anggadireja et al. (2006), beberapa 
faktor keberhasilan yang perlu diperhatikan dalam budidaya rumput laut 
selain bibit yang baik, metode, cara pemeliharaan, perlakuan pemanenan dan 
pasca panen, serta pemilihan lokasi yang memenuhi persyaratan bagi jenis 
rumput laut yang dibudidayakan. 

Berdasarkan hasil model logaritma regresi berganda (ln) diperoleh 
persamaan fungsi permintaan sebagai berikut:

Selanjutnya nilai manfaat ekosistem mangrove sebagai untuk kegiatan 
budidaya rumput laut dihitung berdasarkan besaran surplus konsumen sebesar 
Rp 88.207.304 dikalikan dengan jumlah pembudidaya yaitu sebanyak 40 orang 
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dibagi dengan luas ekosistem mangrove 979,02 Ha, sehingga diperoleh nilai 
konsumen surplus sehingga diperoleh nilai manfaat langsung yang dihasilkan 
dari pemanfaatan secara langsung dari suatu sumberdaya. Nilai manfaat 
langsung budidaya rumput laut yang juga merupakan nilai kerugian ekonomi-
ekologi mangrove adalah sebesar Rp 3.603.902 per Ha.

f. Pemanfaat Kayu 
Pemanfaat kayu pada wilayah ekosistem mangrove di Kota Tarakan 

merupakan salah satu penambah pendapatan masyarakat perikanan 
yang tinggal di wilayah pesisir. Pemanfaat kayu mangrove kebanyakan 
pemanfaatannya digunakan untuk kayu bakar. Pemanfaatan kayu pada 
ekosistem mangrove hanya utuk kebutuhan atai kepentingan pribadi. 
Penilaian ekonomi pada pemanfaatan kayu pada ekosistem mangrove 
berdasarkan fungsinya menggunakan tehnik EOP. Teknik EOP yang dianalisis 
dilakukan dengan menilai produktivitas ekosistem mangrove akan kayu yang 
dimanfaatkan. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai ekonomi 
pemanfaat kayu di Kota Tarakan berdasarkan keberadaannya  pada tahun 2015 
adalah Rp 37.457.646 per hektar. Nilai ekonomi disarakan atas populasi jumlah 
penduduk sebesar 26.336 jiwa, dengan luas lahan 1.119 hektar.

g. Pencari Kerang
Kawasan ekosistem mangrove di Kota Tarakan memberikan manfaat bagi 

pencari kerang. Keberadaan aktivitas pencari kerang memberikan kontribusi 
terhadap perekonomian masyarakat perikanan Kota Tarakan. Penilaian 
pada ekosistem mangrove berdasarkan fungsinya sebagai pencari kerang 
menggunakan tehnik pendekatan Income Aproach atau pendekatan melalui 
pendapatan. Pendekatan Income dilakukan dengan menilai penerimaan 
dari pencari kerang dan dikurangi dengan biaya untuk mecari kerang dan 
diproduktivitas ekosistem mangrove akan sumberdaya kerang. Diketahui 
bahwa rata-rata penerimaan pencari kerang per  tahun per individu yaitu 
sebesar Rp 39.534.545,-/tahun, biaya sebesar Rp 2.722.909,-/Tahun. Luas lahan 
mangrove tempat mencari kerang yaitu seluas 1119 Ha dan jumlah pencari 
kerang yaitu sebanyak 3.114 orang. Maka untuk nilai sumberdaya keberadaan 
kerang yaitu sebesar Rp 114.631.435.636,-/tahun atau dengan produktivitas 
senilai Rp 102.440.961,-/Ha/Tahun.

Pariwisata
a. Wisata Tracking Mangrove

Nilai manfaat langsung merupakan nilai yang diperoleh dari pemanfaatan 
secara langsung dari ekosistem yang ada di Tarakan. Pemanfaatan untuk 
kegiatan pariwisata secara langsung terdiri dari wisata mangrove (mangrove 
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tracking) dan wisata pantai. Untuk menganalisis permintaan terhadap kegiatan 
wisata ini digunakan metode biaya perjalanan (Travel Cost). Metode ini 
diaplikasikan untuk menganalisis biaya perjalanan yang dikeluarkan individu 
untuk melakukan kegiatan wisata di kawasan ini. Hasil analisis kemudian 
digunakan untuk membangun kurva permintaan dan surplus konsumen 
kegiatan wisata yang kemudian menjadi nilai manfaat pariwisata ekosistem 
mangrove. Fungsi permintaan kegiatan wisata mangrove di Tarakan diperoleh 
dengan meregresikan usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, jumlah 
pendapatan, jumlah rombongan, biaya perjalanan, lama tinggal (hari) dari 
responden. Analisis regresi yang dilakukan menghasilkan persamaan sebagai 
berikut :

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa nilai R –Sq sebesar 
0,07657. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam 
model yaitu usia, pendidikan, pendapatan, biaya perjalanan, dan lama tinggal 
responden mampu menjelaskan keragaman variabel tidak bebas yaitu 
jumlah kunjungan wisata dalam satu tahun sebesar 76,57%. Angka tersebut 
menyatakan bahwa masih terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi 
permintaan wisata ke kawasan ekosistem mangrove sebesar 23,43 %, variabel 
tersebut dapat berupa pengetahuan wisatawan tentang ekosistem mangrove.

Dari persamaan diatas juga menggambarkan bahwa umumnya responden 
yang berkunjung tergolong dalam kategori wisatawan lokal karena lokasi 
KKMB berada ditengah kota sehingga sebagian besar wisatawan adalah 
masyarakat yang tinggal di Tarakan dan Kota/Kabupaten terdekat. Tujuan 
wisata di KKMB Tarakan adalah wisata pendidikan karena KKMB merupakan 
lokasi konservasi dengan keanekaragaman hayati yang tinggi baik flora 
maupun fauna. Sedangkan wisatawan lainnya yang berasal dari luar Tarakan 
merupakan wisatawan accidental, artinya wisatawan dating bukan khusus 
untuk tujuan wisata ke KKMB melainkan sampingan dari kegiatan utamanya 
seperti pekerjaan, usaha atau kunjungan keluarga.

Tingkat pendidikan dan pendapatan menjadi variabel yang dapat 
mempengaruhi tingkat permintaan kunjungan wisata. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan individu, semakin luas pula pengetahuan yang dimilikinya dan 
kemampuan untuk mencari informasi mengenai pariwisata terutama melalui 
browsing internet, salah satunya adalah tentang ekosistem mangrove yang 
membuat mereka ingin melihat dan berinteraksi langsung dengan ekosistem 
tersebut, hal ini mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan 
wisata ke kawasan yang tentu saja memiliki ekosistem mangorve. Selain itu, 
peningkatan pendapatan individu dapat pula meningkatkan permintaan 
mereka tehadap berbagai komoditas, termasuk kegiatan wisata. Variabel 
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usia tidak mempengaruhi jumlah kunjungan wisata ke kawasan ekosistem 
mangrove, hal ini ditunjukkan dengan hubungan yang berlawanan dalam 
model permintaan kunjungan wisata di atas. Model permintaan di atas juga 
menunjukan hubungan yang berlawanan antara jumlah kunjungan dan 
biaya perjalanan. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi harga suatu komoditas maka semakin rendah tingkat 
permintaannya. Untuk perhitungan nilai manfaat langsung pariwisata ini tidak 
memperhitungkan jarak wisatawan dari tempat asalnya ke KKMB namun tetap 
diperhitungkan biaya perjalanan wisatawan dari tempat asalnya ke lokasi 
KKMB.

Dari fungsi di atas kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
pariwisata KKMB dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi konsumen 
(CS) secara individu. Nilai surplus konsumen per individu adalah sebesar Rp  
3.015.817. Dengan jumlah kunjungan wisatawan ke KKMB Tarakan sebanyak 
45.800 jiwa per tahun, maka nilai ekonomi wisata mangrove KKMB dapat 
dihitung sebesar Rp 138.124.418.600 dan dengan total luasan kawasan KKMB 
Tarakan adalah 21 Ha, maka nilai ekonomi wisata mangrove per hektar 
mencapai Rp 6.577.353.266.

b. Wisata Pantai
Pantai amal adalah objek wisata yang bisa ditemui di Kota Tarakan, 

Kalimantan Timur. Nama pantai ini diambil dari nama kelurahan dimana pantai 
tersebut berada, yaitu Kelurahan Amal. Pantai Amal tidak mempunyai pasir 
putih, seperti yang menjadi ciri khas beberapa pantai di daerah lain. Namun 
pantai disini mempunyai pasir yang berwarna kecoklatan. Tapi itu tidak 
mengurangi wisatawan untuk berkunjung ke Pantai Amal. Terutama karena 
lokasinya yang sangat dekat dengan pusat Kota Tarakan. Pengunjung hanya 
perlu menembuh jarak sekitar 11 km untuk menuju ke Pantai Amal atau sekitar 
30 menit dengan kendaraan bermotor.

Daya tarik Pantai Amal bukan hanya berasal dari panorama alamnya. 
Namun Pantai Amal juga dikenal mempunyai hidangan khas yang disebut 
dengan Kapah. Kapah adalah kerang yang mempunyai cangkang berwarna 
putih. Ukurannya lebih besar dari tudai, yaitu jenis kerang lainnya yang sering 
dijumpai di beberapa pantai lain di Kalimantan. Selain dari ukurannya, kapah 
dan tudai juga mempunyai perbedaan lain. Daging kapah berwarna putih, 
sementara tudai mempunyai daging dengan warna agak kehitaman.

Kapah bukanlah sekedar kerang yang bisa ditemukan begitu saja disetiap 
pantai di Kalimantan. Ada yang sengaja datang ke Pantai Amal dengan tujuan 
utama untuk menikmati kapah. Karena selain rasanya yang khas, anda hanya 
bisa menemukan kapah di Pantai Amal. Makanan ini tidak bisa ditemukan di 
warung makan lainnya yang ada di Kota Tarakan. Hal ini menjadikan Pantai 
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Amal mempunyai nilai tabah, ketimbang pantai lainnya.
Analisis permintaan terhadap kegiatan wisata pantai ini menggunakan  

metode biaya perjalanan (Travel Cost). Metode ini diaplikasikan untuk menganalisis 
biaya perjalanan yang dikeluarkan individu untuk melakukan kegiatan wisata 
di kawasan ini.Hasil analisis kemudian digunakan untuk membangun kurva 
permintaan dan surplus konsumen kegiatan wisata yang kemudian menjadi 
nilai manfaat pariwisata ekosistem mangrove. Fungsi permintaan kegiatan 
wisata mangrove di Tarakan diperoleh dengan meregresikan usia, pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga, jumlah pendapatan, jumlah rombongan, biaya 
perjalanan, lama tinggal (hari) dari responden. Analisis regresi yang dilakukan 
menghasilkan persamaan sebagai berikut :

Dari fungsi tersebut dapat diperoleh kurva permintaan wisata pantai 
seperti yang terlihat pada Gambar 1.8 sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, diketahui bahwa nilai R –Sq 
sebesar 0,26366. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan 
dalam model yaitu usia, pendidikan, pendapatan, biaya perjalanan, dan lama 
tinggal responden mampu menjelaskan keragaman variabel tidak bebas yaitu 
jumlah kunjungan wisata dalam satu tahun sebesar 26,36%. Angka tersebut 

Gambar 1.8. Kurva Permintaan terhadap Pemanfaatan Wisata Pantai.
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menyatakan bahwa masih terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi 
permintaan wisata ke kawasaan ekosistem mangrove sebesar 73,64 %, variabel 
tersebut dapat berupa pengetahuan wisatawan tentang ekosistem pantai.

Dari fungsi di atas kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
pariwisata Pantai Amal dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi 
konsumen (CS) secara individu. Nilai surplus konsumen per individu adalah 
sebesar Rp 1.173.831. Dengan jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Amal 
sebanyak 28.802 jiwa per tahun, maka nilai ekonomi wisata Pantai Amal dapat 
dihitung sebesar Rp 33.808.680.462 dan dengan total luasan panjang Pantai 
Amal adalah 1,7 Km2, maka nilai ekonomi wisata pantai per Km2 mencapai Rp 
19.887.459.095.

Nilai Ekonomi Total Sumberdaya Pesisir Kota Tarakan
Nilai ekonomi sumberdaya pesisir dan laut yang ada di Kota Tarakan  

dihitung berdasarkan pendekatan nilai ekonomi total dari ekosistem yang 
ada. Pada dasarnya nilai ekonomi total merupakan penjumlahan dari nilai-nilai 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil perhitungan menunjukkan manfaat 
ekonomi masing-masing ekosistem dan kawasan di sekitar Kota Tarakan (Tabel 
1.2). Secara keseluruhan total nilai ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan 
di sekitar Kota Tarakan dapat diestimasi sebesar Rp 543.187.773.935/tahun. 
Segenap nilai yang dihitung, baik per ekosistem maupun nilai total ekonomi 
sumberdaya alam dan lingkungan di Kota Tarakan merupakan nilai ekonomi 
pada tahun berjalan, yaitu tahun 2015, sehingga bilamana memungkinkan 
dapat diupdate maksimal 5 tahun sekali untuk mendapatkan gambaran nilai 
ekonomi total sumberdaya alam dan lingkungan di masa mendatang.

Berdasarkan Tabel 1.2, pada ekosistem mangrove, nilai terbesar berasal 
dari nilai ekologi yaitu 218.09%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai ini merupakan 
nilai manfaat yang tidak langsung dirasakan oleh masyarakat pesisir yaitu 
ekosistem terumbu karang untuk melindungi lingkungan pesisir dan 
menyediakan sumberdaya ikan secara berkelanjutan, sedangkan ekosistem 
mangrove berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan karbon serta peredam 
gelombang. Potensi penyimpanan karbon pada substrat lumpur mangrove 
sangatlah besar. 

Oleh karena itu estimasi penyimpanan karbon pada substrat lumpur 
mangrove dapat dijadikan acuan dasar dalam penilaian manfaat ekonomis 
mangrove dalam bentuk komoditi jasa lingkungan C-Sequestration. Pengelolaan 
hutan mangrove berkelanjutan cocok untuk penyerapan dan penyimpanan 
karbon. Selain melindungi daerah pesisir dari abrasi, tanaman mangrove 
mampu menyerap emisi yang terlepas dari lautan dan udara. Penyerapan emisi 
gas buang menjadi maksimal karena mangrove memiliki sistem akar napas dan 
keunikan struktur tumbuhan pantai.
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Pada ekosistem perairan pelagis, nilai manfaat diperoleh oleh masyarakat 
pesisir secara langsung melalui penangkapan ikan pelagis, nilai ekonomi 
2.00% dari nilai total ekonomi. Hal tersebut berarti masyarakat pesisir masih 
menempatkan ekstraksi langsung sumberdaya perairan pelagis untuk 
kebutuhan hidup utamanya Rp 15.120.050.000/ tahun. Bila nilai tersebut 
dibagi dengan luasan mangrove yang ada maka nilai yang terbentuk adalah 
15.444.067/ha/tahun.

Tabel 1.2. Nilai Ekonomi Total Seluruh Ekosistem dan Kawasan Berdasarkan 
Tipologi Nilai Ekonomi Total di Kota Tarakan, 2015

Jenis Nilai Nilai
(Rp per tahun)

Nilai
(Rp per tahun/ha)

Proporsi 
(%)

A. Ekosistem Mangrove    

Nilai Ekologi    

a. Penyimpan Karbon 81.342.610.965 177.399.325.125 218.09

b. Peredam Gelombang 15.120.050.000 15.444.067 0.10

Nilai Ekonomi   

a. Budidaya Kepiting Soka 34.958.070.776 35.707.208 0.10

b. Budidaya Kepiting 
Bakau 35.826.826.899.610 7.024.882.247 19.61

c. Budidaya Udang dan 
Bandeng 18.042.525.600 19.032.200 0.11

d. Pencari Kerang 114.631.435.636 102.440.961 0.09

e. Pencari Kepiting Pencari kepiting Pencari kepiting  

f. Pemanfaat kayu 41.915.105.874 37.457.646 0.09

g. Pariwisata (Wisata 
Mangrove) 138.124.418.600 6.577.353.266 4.76

h. Wisata Pantai 33.808.680.462 19.887.459.095 58.82

Nilai Sosial Budidaya   

a. Nilai Pewarisan 1.002.955.736.216 8.428.199.464 0.84

B. Sistem Pelagis  

a. Penangkapan ikan 24.886.801.250.000 497.736.025 2.00

b. Budidaya Rumput Laut 3.528.292.136 3.603.902 0.10

Nilai Ekonomi Total 1.545.140.627,125  220.028.641.206  14.24

Sumber : Data primer diolah, 2015
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1.2. Kota Manado/Bunaken
Nilai ekonomi sumberdaya pesisir dan laut di Taman Nasional Bunaken 

dikelompokkan berdasarkan pemanfaatan pada masing-masing jenis 
ekosistem yang ada di kawasan tersebut. Ada empat jenis ekosistem yang 
ada di Taman Nasional Bunaken yaitu mangrove, lamun, terumbu karang 
dan perairan pelagis. Pada masing-masing ekosistem tersebut terdapat nilai 
manfaat yang langsung maupun tidak langsung dirasakan oleh masyarakat 
di sekitar kawasan ekosistem dan juga terdapat nilai bukan manfaat yang 
menggambarkan besaran nilai yang diberikan oleh masyarakat untuk 
mempertahankan kelestarian ekosistem tersebut untuk anak-cucunya. 
Berikut diuraikan nilai manfaat (langsung dan tidak langsung) dan nilai bukan 
berdasarkan jenis pemanfaatan yang ada pada ekosistem tersebut:

Nilai Ekologi
a. Mangrove 
Nilai manfaat tidak langsung

Nilai manfaat tidak langsung diidentifikasi berdasarkan dua pendekatan 
nilai manfaat tidak langsung, yaitu: manfaat ekosistem mangrove sebagai 
penyerap karbon dan manfaat penahan gelombang. Nilai ini secara tidak 
langsung memberi manfaat bagi lingkungan sekitarnya khususnya bagi 
masyarakat setempat yang tidak kalah pentingnya. Adapun nilai manfaat 

Gambar 1.9. Peta Nilai Manfaat Langsung berbagai ekosistem di pesisir 
Tarakan, Kalimantan Utara.
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tidak langsung dari penyerapan karbon yang dinilai dari tingkat produktifitas 
penyerapan karbon dari ekosistem mangrove sebesar Rp 418,845,735. Nilai 
manfaat dari kemampuan ekosistem mangrove untuk meredam dan dan 
menahan gelombang/ombak adalah sebesar Rp 1,976,535,000. Sehingga total 
nilai ekonomi manfaat tidak langsung dari ekosistem mangrove yang ada di 
Taman Laut Bunaken sebesar Rp 2,395,380,735. 

Tabel 1.3. Nilai  Manfaat tidak langsung ekosistem terumbu karang di Taman 
Laut Bunaken

Ekosistem
Pemanfaatan 

tidak langsung

Luas 
Areal 
(Ha)

Nilai Ekonomi
(Rp/Tahun)

Produktivitas
(Rp/ha/Tahun)

Mangrove
Karbon Sink 1796.85 metric ton carbon 418,845,735.00

Penahan 
Gelombang

598.95 meter kubik 1,976,535,000.00

b. Terumbu karang
Nilai Manfaat Tidak Langsung 

Sebagaimana diketahui, terumbu karang memiliki manfaat lingkungan 
untuk mendukung kehidupan lainnya seperti, sebagai habitat dari beberapa 
organisme / biota lainnya. Selain itu, terumbu karang juga memiliki manfaat 
sebagai penyerap karbon dan penahan gelombang. Olehnya itu dalam kegiatan 
ini dihitung pula nilai ekonomi dari manfaat tidak langsung ekosistem terumbu 

Gambar 1.10. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi produktifitas primer 
pertumbuhan ikan di Bunaken, Sulawesi Utara.
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karang. Nilai ekonomi ini didekati dengan menggunakan kemampuan 
ekosistem terumbu karang untuk meredam gelombang dan menyerap 
karbon. 

Sebagaimana diketahui, terumbu karang memiliki manfaat lingkungan 
untuk mendukung kehidupan lainnya seperti, sebagai habitat dari beberapa 
organisme/biota lainnya. Selain itu, terumbu karang juga memiliki manfaat 
sebagai penyerap karbon dan penahan gelombang. Olehnya itu dalam 
kegiatan ini dihitung pula nilai ekonomi dari manfaat tidak langsung 
ekosistem terumbu karang. Nilai ekonomi ini didekati dengan menggunakan 
kemampuan ekosistem terumbu karang untuk meredam gelombang dan 
menyerap karbon. 

Tabel 1.4. Nilai Manfaat Tidak Langsung Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem
Pemanfaatan 

Tidak Langsung

Luas Areal 
(Ha)/Panjang 

Pantai (m)

Nilai 
Satuan

Satuan
Nilai Ekonomi 

(Rp/ha)

Terumbu 
Karang

Karbon Sink 5084.55 16.65
USD/ 

metric ton 
carbon

1,185,209,189.64

Penahan 
Gelombang

1694.85 550.000
Rp/meter 

kubik
5,593,007,758.94

Gambar 1.11. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi penyerap  Karbon 
ekosistem Mangrove dan Terumbu Karang di Bunaken, 
Manado.
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Dari pendekatan terhadap kemampuan menyerap karbon, ekosistem 
terumbu karang dinilai sebesar USD 16,65 per metric ton carbon. Sehingga 
setelah dihitung nilai manfaat tidak langsung dari terumbu karang untuk 
menyerap karbon sebesar Rp 1,185,209,189. Dalam penghitungan tersebut, 
turut dipertimbangkan luas areal terumbu karang yang didapatkan dengan 
menggunakan penginderaan jauh dan survey ekologi kondisi terumbu 
karang. 

Adapun nilai manfaat tidak langsung dari kemampuan terumbu karang 
untuk menahan ombak didekati dengan nilai pengganti dari satuan bangunan 
penahan gelombang (wave breaker). Dari satuan ini diketahui rata-rata nilai 
bangunan penahan gelombang sebesar Rp 550.000 per meter kubik. Sehingga 
dengan panjang pantai sebesar 1694,85 m, maka nilai ekonomi dari manfaat 
tidak langsung ekosistem terumbu karang di Taman Nasional Bunaken sebanyak 
Rp 5.593.007.758. 

Gambar 1.12. Peta Nilai Manfaat Tidak Langsung Fungsi Water Break 
Sumberdaya Mangrove dan Terumbu Karang Di Bunaken, 
Manado.

Nilai Ekonomi
a. Mangrove
Nilai Manfaat Langsung

Pemanfaatan langsung dimaksudkan sebagai pemanfaatan ekstraktif, 
yang didaptkan dari pengambil hasil dari ekosistem yang dinilai. Pada 
ekosistem mangrove di Taman Nasional Bunaken, dapat diidentifikasi dua jenis 
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pemanfaatan yaitu; pemanfaatan penangkapan ikan dan pencari/penangkap 
kepiting rajungan.

Tabel 1.4. Nilai Manfaat Langsung Ekosistem Mangrove

Ekosistem Pemanfaatan 
Langsung

Populasi 
(Jiwa)

Nilai Ekonomi
(Rp/Tahun)

Produktivitas
(Rp/ha/Tahun)

Mangrove

Penangkapan 
Ikan

1000 10,979,087,870.00 6,110,186.09

Pencari 
Kepiting 
Rajungan

41 2,778,237,142.86 1,546,170.88

Pemanfaatan ekosistem mangrove berdasarkan untuk nilai dari 
pemanfaatan langsung totalnya mencapai Rp 13.757.325.012. pemanfaatan 
sumberdaya ekosistem mangrove di oleh masyarakat di sekitar Taman Laut 
Bunaken ialah untuk sebagai lokasi penangkapan ikan seperti ikan belanak, 
udang, dan beberapa organisme yang berasosiasi dengan mangrove lainnya. 
Nilai ekonomi dari pemanfaatan penangkapan ikan ini mencapai nilai yang 
cukup besar yaitu: Rp 10.979.087.870, hal ini menandakan besarnya tingkat 
pemanfaatan dan tingginya harga dan produktifitas pemanfaatan sumberdaya 
ikan di ekosistem mangrove oleh masyarakat. 

b. Treumbu karang 
Nilai Manfaat Langsung Penangkapan Ikan 

Kegiatan penangkapan ikan pada ekosistem Terumbu Karang di Taman 
Nasional Bunaken nelayan skala kecil. Armada yang digunakan berukuran < 5 
hingga 5 – 10 GT. Penilaian ekosistem terumbu karang didekati menggunakan 
analisis Effect on Production (EoP). Berdasarkan hasil analisa EoP terhadap 
aktivitas penangkapan ikan pada ekosistem terumbu karang diperoleh fungsi 
permintaan sebagai berikut:

Ln Q  =  39.68625164 - 3.114368074 ln P - 0.08931759 ln A +
 0.012137338 ln Edu - 0.0026199 ln I - 0.103815009 Ln KK 

Keterangan :
Q  = Produksi ikan (Rp/tahun)
P  = Harga rata-rata ikan (Rp/kg)
A  = Umur (tahun)
Edu = Tingkat Pendidikan (tahun)
I = Pendapatan usaha (Rp/tahun)
KK  = Jumlah anggota keluarga (orang)
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Dari fungsi tersebut kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
sumberdaya ikan dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi konsumen 
(CS). Nilai total kesediaan membayar (U) sebesar Rp 171.870.733,60 per tahun, 
sedangkan untuk nilai yang dibayarkan konsumen (PQ) adalah sebesar Rp 
116.684.342,80 dengan demikian dapat diketahui nilai Consumer Surplus (CS) 
adalah sebesar Rp 55,186,390.80 per pelaku usaha Penangkapan. Total nilai 
manfaat langsung sumberdaya ikan sebesar Rp 758,757,687,109 per Tahun.

Gambar 1.13. Fungsi Permintaan Penangkapan ikan pada Ekosistem  Terumbu 
Karang di Taman Nasional Bunaken (Sumber : Data primer diolah, 
2015).

Nilai manfaat langsung budidaya perairan
Selain pemanfaatan dengan penangkapan ikan, ekosistem terumbu 

karang di taman kawasan Taman Nasional Bunaken juga dimanfaatkan untuk 
aktifitas budidaya rumput laut. Jenis rumput laut yang dibudidayakan oleh 
pembudidaya adalah Eucheuma cottoni. Budidaya rumput laut ini merupakan 
usaha yang umumnya dilakukan untuk menambah pendapatan rumah tangga 
masyarakat setempat selain menangkap ikan.

Penilaian ekonomi terhadap aktivitas usaha budidaya rumput laut, 
dilakukan analisis effect on production (EoP). Berdasarkan hasil analisa EoP 
terhadap aktivitas perikanan budidaya rumput laut, maka diperoleh fungsi 
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permintaan budidaya rumput laut di Kabupaten Gorontalo Utara sebagai 
berikut:

 
Ln Y  =  6.314294577 - 1.178047793 ln P - 0.021351262 ln A +
 0.01952101 ln ED +0.707589558 ln I - 0.018021575 ln KK

Keterangan:
Y  = Produksi rumput laut (Kg/tahun)
Ln P = Harga rata – rata rumput laut (Rp/kg)
Ln A = umur pembudidaya (thn)
Ln ED = tingkat pendidikan
Ln I = jumlah anggota rumah tangga
Ln KK = pendapatan per tahun (Rp/tahun)

Untuk mencari nilai ekonomi total berdasarkan fungsi tersebut, maka 
digunakan beberapa data diantaranya jumlah pembudidaya sebanyak 1.532 
pembudidaya. Dari fungsi tersebut kemudian dilakukan estimasi terhadap 
nilai ekonomi sumberdaya ikan dengan menghitung besarnya nilai surplus 
bagi konsumen (CS). Nilai total kesediaan membayar (U) sebesar Rp 48.290.407 
per pelaku usaha pembudidaya. Sehingga dengan demikian dapat diketahui 
bahwa nilai CS adalah sebesar Rp 40.991.891 per pelaku usaha budidaya.  Total 
nilai manfaat langsung dari aktifitas budidaya rumput laut yaitu sebesar Rp 
62.799.577.043 per tahun .

Gambar 1.14. Grafik Fungsi Permintaan Aktivitas Budidaya Rumput Laut di 
Taman Nasional Rumput Laut.
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Nilai manfaat langsung Pariwisata
Taman Nasional Bunaken terkenal dengan aktifitas pariwisata bahari 

yang terkenal  hingga ke mancanegara. Tingkat kunjungan wisata yang tinggi 
menunjukkan tingginya keinginan untuk melakukan dan berkunjung ke lokasi 
wisata Taman Nasional Bunaken. Berdasarkan pengunjung, pengunjung 
mancanegara merupakan pengunjung dengan tingkat kunjungan terbesar. Hal 
ini berdampak pada tingginya nilai ekonomi dari pariwisata di Taman Nasional 
Bunaken. 

Pendekatan yang digunakan dalam menentukan nilai ekonomi dari 
kegiatan pariwisata dalalah analisis effect on production (EoP). Hasil analisa 
EoP terhadap aktivitas pariwisata di Taman Nasional Bunaken menurut fungsi 
permintaan jumlah kunjungan adalah sebagai berikut:

Ln Y  =  - 4.085881021 - 0.053429921 ln C + 0.270790373 ln A - 
0.871099966 ln ED + 0.358071752  ln I 

Keterangan:
Y  = Jumlah Kunjungan (per tahun)
Ln C = Total Biaya Kunjungan (Rp / kunjungan)
Ln A = umur Pengunjung (tahun)
Ln ED = tingkat pendidikan
Ln I = Pendapatan Pengunjung

Berdasarkan fungsi tersebut kemudian dilakukan estimasi terhadap 
nilai ekonomi pariwisata dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi 
konsumen (CS). Nilai total kesediaan membayar (U) sebesar Rp 71,266,263 
per pengunjung. Sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai 
CS adalah sebesar Rp 55,154,742 per pengunjung. Berdasarkan data jumlah 
kunjungan wisawatan mancanegara ke lokasi wisata Taman Nasional Bunaken 
diketahui sebanyak 250.000 pengunjung per tahun. Sehingga Total nilai 
manfaat langsung dari aktifitas pariwisata yaitu sebesar Rp 13.788.685.537.500 
per tahun.
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Gambar 1.15. Fungsi Permintaan kunjungan pariwisata mancanegara taman 
Nasional Bunaken.

Gambar 1.16. Peta Nilai Manfaat Langsung berbagai ekosistem di pesisir 
Bunaken, Sulawesi Utara.
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Nilai Sosial
Nilai Sosial didekati dengan mengambil nilai keseluruhan ekosistem yang 

ada. Hal ini dilakukan karena sulitnya responden untuk memahami nilai social 
budaya yang didasarkan pada sumberdaya ekosistem yang ada. Masyarakat 
setempat umumnya memahami bahwa nilai social ini sangat erat kaitannya 
dengan keberadaan parisiwata bahari Bunaken yang sudah terkenal. Meski 
responden merupakan pengguna dari ekosistem mangrove dan lamun, 
keberadaan nilai social ini selalu dikaitkan dengan keberadaan terumbu karang 
karena menurut responden, wisatawan yang datang kurang tertarik dengan 
kondisi mangrove dan lamun. Menurut responden, sumberdaya ekosistem 
lamun tidak dimanfaatkan baik untuk kegiatan ekonomis maupun kegiatan 
terkait nilai-nilai social. Sedangkan pemanfaatan sumberdaya ekosistem 
mangrove hanya dilakukan dengan mengambil manfaat kayu untuk kebutuhan 
kayu bakar di rumah. Selain itu, ada pelarangan untuk menebang kayu 
mangrove, sehingga umumnya responden hanya mengambil kayu yang dari 
dahan dan batang yang sudah kering. Upaya konservasi mangrove di Bukanen 
cukup berhasil dengan tidak dieksploitasinya ekositem ini secara masif. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena rendahnya ketergantungan masyarakat 
setempat terhadap ekosistem mangrove dan lamun.  Namun, beberapa 
responden baik dari pemanfaat ekosistem lamun, karang dan mangrove yang 
cukup mengerti dan dapat memberikan penilaian terhadap masing-masing 
ekosistem yang dimanfaatkan, sehingga dalam menilai social di Bunaken 
terhadap masing-masing ekosistem tidak dibedakan berdasarkan ekosistem 
yang ada. 

Kesediaan membayar atau WTP masyarakat disekitar Taman Nasional 
Bunaken diukur dengan menggunakan pendekatan Contingent Valuation 
Method (CVM).

Berdasarkan data tersebut dihasilkan model pendugaan nilai kesediaan 
membayar dari masyarakat disekitar Taman Nasional Bunaken diperoleh 
persamaan sebagai berikut :

Ln WTP = 4.977 + 0.970 ln I -0.1593 ln ED  -2.567  ln A
Keterangan:
WTP = Kesediaan membayar (Rp per tahun)
Ln A = umur Pengunjung (tahun)
Ln ED = tingkat pendidikan
Ln I = Pendapatan Pengunjung

Kesediaan membayar atas sumberdaya ekosistem yaang ada di taman 
nasional bunaken oleh tiap responden sebesar Rp 78,951 per tahun. Nilai 
keberadaan sumberdaya sebesar Rp 4.005.042.603 per tahun. Implikasi dari 
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model tersebut, diketahui bahwa preferensi masyarakat di sekitar lokasi 
penelitian terhadap sumberdaya ekosistem cenderung meningkat seiring 
dengan bertambahnya pendapatan masyarakat dalam memanfaatkan 
sumberdaya tersebut. 

Gambar 1.17. Peta nilai Sosial Budaya sumberdaya pesisir dan laut di Bunaken, 
Sulawesi Utara. 

Model tersebut mengindikasikan bahwa faktor pendapatan secara 
positif lebih dominan dalam memberikan pertambahan nilai terhadap nilai 
keberadaan sumberdaya ekosistem terumbu karang. Penambahan satu tahun 
akan mengangkat faktor pendapatan sebesar 0,97 dari nilai WTP  sumberdaya 
dari keseluruhan ekosistem. Namun faktor usia masyarakat dan pendidikan 
setempat menunjukkan fenomena yang negatif, artinya lama hidup dan lama 
belajar responden tidak menunjukkan perubahan positif yang linear dengan 
besaran nilai pilihan sumberdaya ekosistem terumbu karang. Sehingga, nilai 
WTP sumberdaya ekosistem oleh masyarakat setempat secara efektif dapat 
ditingkatkan dengan melakukan peningkatan pendapatan  bagi masyarakat. 

1. 3.  Kabupaten Gorontalo Utara
Nilai Ekologi
a. Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang memiliki manfaat ekologi yang secara tidak 
langsung dirasakan oleh masyarakat pesisir khususnya. Ekosistem terumbu 
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karang dapat berfungsi sebagai proteksi lingkungan pesisir khususnya dari 
ancaman erosi akibat gelombang yang besar dan sebagai penyedia sumber 
daya ikan. Nilai ekologi ekosistem terumbu karang sebagai fungsi diatas akan 
dijelaskan sebagai berikut :

• Proteksi Lingkungan Pesisir
 Untuk mendapatkan nilai ekonomi dari fungsi ini didekati dengan biaya 

pengganti sebesar sepertiga dari biaya pembangunan pemecah gelombang. 
Berdasarkan hasil Workshop pemetaan sumber daya pesisir dan laut (Bogor, 
18-19 Desember 2015) diketahui bahwa standar biaya yang digunakan 
untuk setiap meter kubiknya berkisar antara Rp 500.000 sapai dengan Rp. 
600.000 sehingga diambil nilai tengah sebesar Rp 550.000 per meter kubik. 
Kemudian setiap satu meter panjang pemecah gelombang memiliki dimensi 
sebesar 6 meter kubik dengan asumsi lebar 1 meter dan ketinggian 6 meter. 
Tinggi 6 meter dibuat dengan catatan pondasi sebesar 3 meter dan 3 meter 
lebihnya adalah rata-rata jarak permukaan tertinggi dengan permukaan 
terendah air laut. Panjang pantai yang dilindungi oleh karang (panjang garis 
pantai pulau) pada wilayah Kabupaten Gorontalo Utara berdasarkan data 
dari Bappeda Kabupaten Gorontalo utara (2015) diperkirakan mencapai 
317.390 meter sehingga nilai yang terbentuk adalah Rp 349.129.000.000/m2 
atau sebesar Rp 17.456.450/ ha.

Gambar 1.18. Peta Nilai Manfaat Tidak Langsung Fungsi Water Break 
Sumberdaya Mangrove dan Terumbu Karang Di Gorontalo 
Utara.
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• Penyedia Sumber Daya Ikan
 Terumbu karang juga merupakan tempat yang sangat produktif dimana 

menurut hasil penelitian Dahuri (2003) melaporkan bahwa potensi lestari 
ikan karang konsumsi ditinjau dari Sembilan WPP, tercatat sekitar 1.452.500 
ton/tahun. Sehingga dengan total area 50.000 Km2,maka MSY (Maximum 
Sustainable Yield) ikan karang di Indonesia terdapat sekitar 29,05 ton/km2/
tahun atau setara dengan 290 kg per hektar per tahun. Atas dasar tersebut, 
nilai eksisting terumbu karang sebagai fungsi penyedia sumberdaya ikan 
dengan asumsi harga rata-rata tertimbang ikan sebesar Rp 23.500 dapat 
dihitung yaitu sebesar Rp 30.184.121.087/tahun (luas terumbu karang di 
Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 4.429,07 Ha) sehingga nilai 
ekologi terumbu karang sebagai penyedia sumber daya ikan diperoleh Rp 
6.815.000/ha/tahun.

Gambar 1.19. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi produktifitas primer 
pertumbuhan ikan di Gorontalo Utara.

b. Mangrove
Ekosistem mangrove memiliki manfaat ekologi yang secara tidak langsung 

dirasakan oleh masyarakat pesisir khususnya. Ekosistem mangrove dapat 
berfungsi sebagai penyimpan karbon (carbon-sink) dan secara fisik memiliki 
fungsi sebagai peredam gelombang. Nilai ekologi ekosistem mangrove sebagai 
fungsi diatas akan dijelaskan sebagai berikut :
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• Penyimpan Karbon
 Ekosistem secara tidak langsung memberi manfaat kepada manusia melalui 

fungsi ekologi yang melekat padanya. Salah satu manfaat tidak langsung 
ekosistem mangrove adalah sebagai penyimpan karbon. Karbon secara 
massif tersimpan pada bawah permukaan tanah di sekitar ekosistem 
mangrove. Selain itu, karbon juga tersimpan pada batang dan daun pohon, 
akar, dan kayu mati yang ada disekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan 
rata-rata karbon yang tersimpan adalah sebesar 373 Mg C per Ha. Nilai ini 
lebih kecil bila dibandingkan dengan penelitian Donatoa et.al (2012) yang 
menunjukkan rata-rata karbon yang tersimpan untuk mangrove laut adalah  
990 Mg C per ha. Sementara itu luasan mangrove di sekitar Gorontalo Utara 
berdasarkan analisis citra landsat 8 diketahui luasan mangrove mencapai 
3.037,99 Ha. Atas dasar hal tersebut dapat diketahui nilai serapan karbon 
mangrove mencapai 3.007.610,1 Mg C per ha. Simpanan karbon tersebut 
cukup tinggi yang apabila dinilaikan dengan nilai moneter sebesar 16,5 
US$ (IDR 13.645) per metrik ton C sehingga menghasilkan nilai sebesar Rp 
23.267.013.846.367/tahun atau Rp 7.658.694.933/tahun/Ha.

Gambar 1.20. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi penyerap Karbon 
ekosistem  Mangrove dan Terumbu Karang di Gorontalo Utara.
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• Peredam Gelombang
 Ekosistem mangrove secara fisik memiliki fungsi sebagai peredam 

gelombang. Penghitungan nilai manfaat ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode biaya pengganti. Sebagai dasar ukuran digunakan 
standar pembangunan break water oleh Kementerian Pekerjaan Umum 
dimana kisaran harga per meter kubik berkisar antara Rp 500.000 sampai 
dengan Rp 600.000. Santoso (2005) mengungkapkan untuk menghitung nilai 
pengganti ekosistem sebagai fungsi ini hanya sepertiga dari pembangunan 
break water. Panjang mangrove yang berfungsi sebagai green belt ini 
diketahui sebesar 85.206 meter. 

 Atas dasar tersebut dapat dihitung kebutuhan pembangunan penahan 
gelombang sebagai nilai pengganti dengan mengalikan panjang dan 
dimensi yang dibutuhkan per tiap meter panjang. Berdasarkan pendapat 
ahli diketahui bahwa dimensi yang dibutuhkan adalah 6 meter dengan 
asumsi 3 meter sebagai pondasi dan 3 meter lainnya sebagai rentang 
pasang surut perairan. Dengan demikian kebutuhan biaya pembangunan 
diperkirakan mencapai Rp 281.179.800.000 sehingga nilai manfaat mangrove 
sebagai fungsi ini adalah Rp 93.726.600.000/tahun. Bila nilai tersebut dibagi 
dengan luasan mangrove yang ada maka nilai yang terbentuk adalah 
30.851.517/ha/tahun.

Gambar 1.21. Peta nilai manfaat tidak langsung fungsi water break ekosistem 
terumbu karang di Gorontalo Utara.



Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan WPPNRI 716158

Nilai Sosial Budaya
Nilai sosial budaya dapat disebut sebagai nilai bukan manfaat yang 

menggambarkan besaran nilai yang diberikan oleh masyarakat untuk 
mempertahankan kelestarian ekosistem tersebut untuk alasan-alasan yang 
bersifat religi, budaya, artistik, pewarisan dan sejenisnya. Nilai bukan kegunaan 
dari ekosistem terumbu karang yang dihitung adalah berdasarkan fungsi 
keberadaan ekosistem tersebut (existence value, EV) di mata masyarakat 
setempat. Metode penilaian keberadaan kawasan ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik Contingent Valuation Methods (CVM). 

a. Terumbu Karang
Nilai warisan merupakan konsep penilaian terhadap sesuatu yang 

sebetulnya berbentuk abstrak. Tidak ada nilai sesungguhnya terbentuk 
sehingga digolongkan kedalam kelompok nilai bukan manfaat. Penilaian ini 
ditujukan untuk mengapresiasi  upaya-upaya pelestarian yang dalam hal ini 
didekati dengan konsep nilai yang ingin dibayar. Keinginan untuk membayar 
dalam hal ini diukur dari kesediaan masyarakat membayar atau berkorban 
dengan tidak memanfaatkan sesuatu sehingga kelestarian lingkungan dapat 
tercapai. Kesediaan membayar diilustrasikan dengan membayar iuran yang 
ditujukan untuk pengawasan kawasan terumbu karang dari aktivitas yang 
merusak lingkungan. Sementara tidak memanfaatkan sesuatu contohnya 
adalah tidak memanfaatkan terumbu karang sebagai bahan bangunan. 
Berdasarkan data yang terkumpul maka persamaan nilai warisan yang 
terbentuk adalah sebagai berikut:

Q  = 19,07 + 0,09 A + 1,07 KK – 2,24 I +6,13 K-TK + 10,15 MTK -1,17 
 Kond-TK – 0,03 DT – 29,39 Eks +18,42 Kont-TK – 9,57 WTP 

Keterangan :
Q = Jumlah nelayan yang bersedia membayar
TP = Kesediaan membayar
A = Umur
I = Pendapatan
E = Pendidikan 
K-TK = Mengenal Ekosistem Termbu Karang
M-TK = Manfaat Ekosistem Terumbu Karang
Kond-TK = Kondisi Terumbu Karang
DT = Ekosistem Terumbu Karang ditiadakan
Eks = Kelestarian
Kont-TK = Kontribusi Terumbu Karang



Arah Pengelolaan dan Pengembangan 159

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi keberadaan 
terhadap pemanfaatan terumbu karang di Kabupaten Gorontalo Utara diduga 
dipengaruhi umur, tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman mengenal 
terumbu karang, manfaat terumbu karang, kondisi terumbu karang, pilihan 
jika terumbu karang ditiadakan, kelestarian terumbu karang dan kontribusi 
terumbu karang. Pendapatan, kondisi terumbu karang, pilihan jika ekosistem 
terumbu karang ditiadakan dan kelestarian diketahui berbanding terbalik 
dengan nilai yang ingin dibayar. Hasil regresi linier berganda menunjukkan 
beberapa parameter tersebut sehingga membentuk fungsi permintaan sebagai 
berikut :

Dari fungsi di atas dapat diperoleh kurva permintaan terhadap 
pemanfaatan ekosistem terumbu karang seperti yang terlihat pada Gambar 
1.22 sebagai berikut.

Gambar 1.22. Kurva CVM Ekosistem Terumbu Karang di Kabupaten Gorontalo 
Utara, 2015 (Sumber : Data primer diolah, 2015).

Selanjutnya nilai keinginan membayar yang terbentuk berdasarkan 
hasil analisis adalah sebesar Rp 446.721/orang/tahun. Populasi penduduk di 
Kabupaten Gorontalo Utara adalah sebesar 108.324 orang dan luas terumbu 
karang sebesar 3.294,72 ha sehingga total WTP adalah Rp 48.390.649.782/
tahun atau Rp 14.687.333/ha/tahun.
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b.  Mangrove
Nilai bukan kegunaan dari ekosistem mangrove yang dihitung adalah 

berdasarkan fungsi keberadaan ekosistem tersebut (existence value, EV) di mata 
masyarakat setempat. Metode penilaian keberadaan kawasan ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik Contingent Valuation Methods (CVM). 

Nilai warisan merupakan konsep penilaian terhadap sesuatu yang 
sebetulnya berbentuk abstrak. Tidak ada nilai sesungguhnya terbentuk 
sehingga digolongkan kedalam kelompok nilai bukan manfaat. Penilaian ini 
ditujukan untuk mengapresiasi upaya-upaya pelestarian yang dalam hal ini 
didekati dengan konsep nilai yang ingin dibayar. Keinginan untuk membayar 
dalam hal ini diukur dari kesediaan masyarakat membayar atau berkorban 
dengan tidak memanfaatkan sesuatu sehingga kelestarian lingkungan dapat 
tercapai. 

Kesediaan membayar diilustrasikan dengan membayar iuran yang 
ditujukan untuk pengawasan kawasan terumbu karang dari aktivitas yang 
merusak lingkungan. Sementara tidak memanfaatkan sesuatu contohnya 
adalah tidak memanfaatkan terumbu karang sebagai bahan bangunan. 
Setidaknya terdapat tiga ekosistem yang menjadi sasaran untuk dijaga 
kelestariannya yaitu mangrove, terumbu karang dan lamun. Berdasarkan data 
yang terkumpul maka persamaan nilai warisan yang terbentuk adalah sebagai 
berikut:

Q = 42,94 – 0,25 A + 0,28 E – 2,36 KK +6,76 I -7,70 M +3,12 KM – 6,51 WTP
Keterangan :
Q = Jumlah orang yang mau membayar
A = Umur
E = Pendidikan 
KK = Jumlah anggota keluarga
I = Pendapatan
M = Pengalaman 
KM  = Mempertahankan ekosistem
WTP = Kesediaan membayar

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi permintaan 
terhadap pelestarian ekosistem mangrove di Kabupaten Gorontalo Utara 
diduga dipengaruhi usia, tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman dan 
jumlah keluarga. Usia, jumlah anggota keluargadan pengalaman memanfaatkan 
sumberdaya diketahui berbanding terbalik dengan nilai yang ingin dibayar. 
Hasil regresi linier berganda menunjukkan beberapa parameter tersebut 
sehingga membentuk fungsi permintaan sebagai berikut :
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Dari fungsi di atas dapat diperoleh kurva permintaan terhadap pelestarian 
ekosistem mangrove seperti yang terlihat pada Gambar 117 sebagai berikut.

Gambar 1.23. Kurva CVM Ekosistem Mangrove di Kabupaten Gorontalo Utara, 
2015 (Sumber : Data primer diolah, 2015).

Nilai warisan pada masyarakat di sekitar lokasi penelitian diduga 
dipengaruhi usia, tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman dan jumlah 
keluarga. Usia, jumlah anggota keluargadan pengalaman memanfaatkan 
sumberdaya diketahui berbanding terbalik dengan nilai yang ingin dibayar. 
Hal ini dapat dipahami sebagai penurunan produktifitas seseorang seiring 
dengan bertambahnya usia yang mendorong sikap untuk berhemat dalam 
melakukan pengeluaran. Pekerjaan masyarakat yang sebagian besar adalah 
sebagai nelayan merupakan pekerjaan yang syarat dengan pekerjaan fisik 
yang membutuhkan banyak energi. Faktor jumlah anggota keluarga dan 
pengalaman memanfaatkan sumberdaya juga memiliki pengaruh yang negatif. 
Pengalaman seseorang dalam memanfaatkan sumberdaya membuat seseorang 
sulit untuk mengurangi eksploitasi yang dilakukan karena bertentangan 
dengan motif aktivitas ekonominya selama ini.Faktor jumlah keluarga dapat 
dimaknai sebagai pilihan yang diambil oleh orang tua tidak berupaya untuk 
memberi manfaat ekonomi kepada generasi penerusnya.
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Hanya faktor pendidikan dan pendapatan yang berkorelasi positif 
dengan keinginan untuk membayar.Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan menjamin kesadaran seseorang terhadap kelestarian lingkungan, 
sedangkan jumlah pendapatan menunjukkan sebagai sifat alami manusia, 
dimana semakin tinggi masyarakat akan semakin royal termasuk dalam hal 
memberi sumbangan. Masyarakat yang berpenghasilan rendah cenderung 
hanya ingin mengeluarkan uang untuk memenuhi kebutuhan pokok saja. Bagi 
mereka masa depan tidak lebih penting dari bertahan hidup saat ini sehingga 
orientasi perilaku dan pengeluaran masyarakat cenderung hanya untuk 
kekinian. Nilai keinginan membayar yang terbentuk berdasarkan hasil analisis 
adalah sebesar Rp 489.855/orang/tahun. Populasi penduduk di Kabupaten 
Gorontalo Utara adalah sebesar 108.324 orangdan lua terumbu karang sebesar 
3.294,72 Ha sehingga total WTP adalah Rp 53.066.290.170/tahun atau Rp 
20.508.711/ha/tahun.

Gambar 1.24. Peta nilai Sosial Budaya sumberdaya pesisir dan laut di Gorontalo 
Utara.

Nilai Ekonomi
Nilai ekonomi sumberdaya pesisir dan laut di Kabupaten Gorontalo 

Utara dikelompokkan berdasarkan pemanfaatan pada masing-masing jenis 
ekosistem yang ada di kawasan tersebut. Ada tiga jenis ekosistem yang ada 
di Kabupaten Gorontalo Utara yaitu terumbu karang, perairan pelagis dan 
mangrove. juga terdapat nilai bukan manfaat yang menggambarkan besaran 
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nilai yang diberikan oleh masyarakat untuk mempertahankan kelestarian 
ekosistem tersebut untuk anak-cucunya. Berikut diuraikan nilai manfaat 
berdasarkan jenis pemanfaatan yang ada pada ekosistem tersebut:

a. Mangrove
• Budidaya Tambak

Usaha budidaya air payau yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar 
kawasan mangrove adalah budidaya udang (dan bandeng) dengan teknik 
budidaya tradisional. Mayoritas luasan lahan minimal berkisar antara 2 hektar 
sampai dengan 6 hektar. Asal benih udang windu yang digunakan berasal 
dari BBAP Takalar. Faktor keunggulan benih berdasarkan hasil wawancara 
merupakan faktor penentu keberhasilan dari usaha budidaya yang dilakukan. 
Teknik budidaya tradisional lebih mengutamakan ketersediaan pakan 
alami pada lahan budidaya, atau dengan kata lain para pembudidaya tidak 
memberikan pakan tambahan atau pakan pabrik.

Lamanya pemeliharaan rata-rata mencapai 4 sampai dengan 6 bulan 
dengan rata-rata jumlah panen per tahun ada yang mencapai satu atau 
dua kali selama satu tahun. Jumlah bibit udang (benur) yang ditebar dalam 
ukuran lahan 2 hektare sampai dengan 6 hektare adalah berkisar 60.000 ekor. 
Banyak sedikitnya jumlah benih yang ditebar lebih cenderung dipengaruhi 
oleh ketersediaan benih yang ada dan juga kemampuan pembudidaya untuk 
membeli benih tersebut. Luasan lahan yang dimiliki tidak terlalu mempengaruhi 
jumlah benih yang akan ditebar. Ada sebagian pembudidaya yang menerapkan 
budidaya polikultur, yaitu ikan bandeng dan udang windu.

Penilaian kawasan areal budidaya tambak didekati dengan menggunakan 
teknik income approach pada residual rent, yaitu dengan melihat perbedaan 
antar biaya faktor produksi dan nilai panen dari sumber daya alam. Residual rent 
dapat dilihat sebagai kontribusi sistem alam atau faktor pendapatan (Factor 
Income) terhadap nilai ekonomi total. Perhitungan dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap 22 orang pembudidaya udang yang rata-rata berumur 52 
tahun dengan tingkat pendidikan hingga kelas 2 SLTA (11) dan besaran keluarga 
3 orang dan pengalaman selama 14 tahun serta rata-rata pendapatannya 
sebesar Rp 28,00 juta per tahun dengan hasil budidaya rata-rata per tahun 
sebanyak 300,30 kilogram dan harga rata-rata sebesar Rp 40.000/Kg.

Faktor yang berpengaruh dalam perhitungan nilai manfaat kawasan 
areal budidaya tambak antara lain: manfaat bersih dari sumber daya kawasan 
(benefit), biaya produksi, dan luasan kawasan sumberdaya. Berdasarkan Tabel 
1.5 nilai ekonomi total areal budidaya tambak sebagai penyedia udang windu 
per tahun sebesar Rp 37.079.545,- per hektar.
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Tabel 1.5. Nilai Ekonomi Kawasan Budidaya Tambak Sebagai Penyedia Udang 
Windu, Tahun 2015

Total 
Keuntungan 
per Siklus 

(Rp)

Jumlah 
Siklus 
per 

Tahun

Total 
Keuntungan 
per Tahun  

(Rp)

Total 
Biaya 
(Rp)

Nilai 
Manfaat 

(Rp)

Luas 
Lahan 
(Ha)

Nilai 
Ekonomi 
Kawasan 
(Rp/Ha/
Tahun)

28.000.000 3 73.818.182 7.937.727 65.880.455 2 37.079.545

Sumber: Data primer, diolah tahun 2015

• Pencari Kepiting 
Masyarakat pencari kepiting di Kabupaten Gorontalo Utara adalah 

mereka yang biasanya bekerja di tambak, pemilik tambak atau masyarakat 
yang tinggal disekitar hutan mangrove. Kepiting yang ditangkap biasanya 
berasal dari perairan kawasan mangrove di luar tambak. Kepiting yang masuk 
ke tambak secara alami berkembang biak dengan sendirinya, dan ada pula 
yang sengaja dibudidayakan oleh penjaga tambak (hasilnya tidak besar). Hasil 
tangkapan yang didapat oleh pencari kepiting kebanyakan untuk konsumsi 
sendiri dan tidak untuk diperjualbelikan. Adapun kepiting yang dijual biasanya 
tidak terlalu banyak dan sudah ada pedagang pengumpulnya. Kepiting yang 
dijual akan diseleksi untuk disortir kualitasnya. 

Rata-rata masyarakat mencari kepiting setiap hari dan ukuran kepiting 
yang didapat rata-rata 1-3 ekor/kg. Jumlah kepiting yang diperoleh untuk 
setiap operasi penangkapan adalah 2-20 kg. Harga jual kepiting yang didapat 
tergantung ukuran yang diperoleh. Kepiting kecil harga jualnya berkisar Rp 
80.000,-/ekor, sedangkan harga untuk keptimg ukuran besar bisa mencapai Rp 
100.000 s/d 120.000/ Kg. Peralatan yang digunakan untuk menangkap kepiting 
adalah sibu-sibu, perangkap dan jaring. Para pencari kepiting rata-rata sudah 
melakukan usaha ini lebih dari 5 tahun dan rata-rata pendapatan yang mereka 
peroleh dari hasil mencari kepiting mencapai Rp10.200.000,-/tahun. 

Penilaian ekosistem mangrove berdasarkan fungsinya sebagai penyedia 
sumberdaya (kepiting) di Kabupaten Gorontalo menggunakan analisis Effect 
on Production (EoP), yaitu dengan menilai besaran produktvitas ekosistem 
mangrove sebagai penyedia kepiting. Perhitungan dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap 14 orang yang mencari kepiting. Dengan rata-rata umur 
44 tahun dengan tingkat pendidikan setara SD hingga SLTA. Untuk rata-rata 
pendapatan yang diperoleh setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 10.0240.000,-/
tahun. Dengan rata-rata produksi hasil tangkapan per tahun adalah 2 Kg/hari, 
harga jual rata-rata adalah Rp 80.000 s.d Rp 120.000,-/Kg.

Berdasarkan hasil analisa EoP terhadap aktivitas pencarian kepiting, maka 
diperoleh fungsi permintaan sebagai berikut:
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Ln Q  =  -3,433 – 0,759 Ln P + 0,537 Ln A + 0,513 Ln Edu – 0,208 Ln KK 
  + 0,710 Ln Inc

Keterangan :
Q  = Produksi ikan (Rp/tahun)
P  = Harga rata-rata ikan (Rp/kg)
A  = Umur (tahun)
Edu  = Tingkat Pendidikan (tahun)
KK  = Jumlah anggota keluarga (orang)
Inc  = Pendapatan usaha (Rp/tahun)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi permintaan 
terhadap pemanfaatan kepiting pada ekosistem mangrove di Kabupaten 
Gorontalo berbanding lurus dengan harga (P) dan Jumlah anggota keluarga ln 
KK, sedangkan untuk umur, tingkat pendidikam dan pendapatan berbanding 
terbalik dengan produksi atau fungsi permintaan. 

Dari fungsi tersebut kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
sumberdaya ikan dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi konsumen 
(CS). Nilai total kesediaan membayar (U) sebesar Rp 6.863.438, per tahun, 
sedangkan untuk nilai yang dibayarkan konsumen (PQ) adalah sebesar Rp 
62.149, dengan demikian dapat diketahui nilai Consumer Surplus (CS) adalah 
sebesar Rp 6.352.931,-  per pelaku usaha perikanan. Total nilai manfaat langsung 
sumberdaya ikan sebesar Rp 1.417.351/Ha/Tahun dengan jumlah populasi 
pencari kepiting adalah 620 orang. Pada Gambar berikut dapat dilihat fungsi 
permintaan Effect On Production (EOP) aktifitas pencari kepiting di Kabupaten 
Gorontalo Utara.

Gambar 1.25. Kurva Permintaan terhadap Sumberdaya Kepiting di Kabupaten 
Gorontalo Utara, 2015 (Sumber : Data primer diolah, 2015).
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• Pencari Satwa 
Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Gorontalo Utara memiliki mata 

pencaharian sebagai nelayan, pembudidaya, guru, pegawai desa, pedagang 
pengumpul maupun pembuat kerajinan kerang. Selain itu, masyarakat juga 
melakukan aktivitas sebagai pencari satwa, meskipun hal tersebut adalah 
sebagai hobi bukan pekerjaan utama maupun sampingan namun menambah 
pendapatan keluarganya. Frekuensi pencarian satwa biasanya berbeda-beda, 
untuk bia paku dan bia bor dilakukan 3-7 hari sekali, pencarian burung dilakukan 
tiap seminggu sampai dengan sebulan sekali, pencarian madu dilakukan 
tiap enam bulan sekali, dan pencarian kelelawar dilakukan tiga hari sekali. 
Hasil buruan kemudian dijual, namun untuk bia beberapa untuk dikonsumsi 
pribadi. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa harga burung tergantung 
jenisnya (bila yg dijual dalam keadaan hidup). Alat yang dipakai untuk 
memburu kelelawar ini adalah kayu sepanjang 1,5 meter yang ujungnya dibuat 
runcing seperti tombak, sedangkan untuk menangkap burung menggunakan 
perangkap. Untuk mencari Bia biasanya digunakan alat pisau atau martil 
dan untuk mengambil Madu Lebah hutan, digunakan baju pengaman untuk 
menghindari sengatan.

Penilaian kawasan areal mangrove sebagai penyedia sumberdaya genetik 
didekati dengan menggunakan teknik income approach, yaitu dengan melihat 
penerimaan usaha dari pencarian satwa. Perhitungan dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap 11 orang pencari satwa yang rata-rata berumur 38 tahun 
dengan tingkat pendidikan hingga kelas 1 SLTP (8) dan besaran keluarga 4 orang 
dan pengalaman selama 8 tahun. Hasil buruan untuk Kelelawar rata-rata sekali 
berburu mendapatkan 15-25 ekor, dengan harga Rp 7000 per ekor, sedangkan 
Madu Lebah hutan hasil yang didapat dalam sekali berburu 7-8 botol (harga 
Rp 100.000,- per botol). Pencarian satwa jenis burung di Kabupaten Gorontalo 
Utara rata- rata mendapatkan 3-5 ekor sekali berburu dan harga per ekornya 
mencapai Rp  50.000,- per ekor.

 Faktor yang berpengaruh dalam perhitungan nilai manfaat kawasan 
areal budidaya tambak antara lain: jumlah produksi, harga, jumlah pencari 
satwa, dan luasan kawasan sumberdaya. Berdasarkan Tabel 78 nilai ekonomi 
total areal mangrove sebagai penyedia sumber daya genetik per tahun sebesar 
Rp 6.358.489 per hektar.
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Tabel 1.6 . Nilai Ekonomi Kawasan Mangrove Sebagai Penyedia Genetik, Tahun 
2015

Jenis 
Satwa Produksi Harga

Nilai 
Manfaat 

per tahun 
(Rp)

Jumlah 
pencari 
satwa 

(orang)

Luas 
Lahan 
(Ha)

Nilai 
Ekonomi 
Kawasan 
(Rp/Ha/
Tahun)

Kelelawar 17,5 ekor 7.000 8.330.000 615 2.587,5 1.979.884

Burung 4,7 ekor 105.000 14.861.700 246 2.587,5 1.412.938

Madu 8,6 botol 58.333 31.193.750 246 2.587,5 2.965.667

Sumber: Data primer diolah, 2015

b. Terumbu Karang
• Perikanan Tangkap 

Kegiatan penangkapan ikan dengan komoditas ikan jenis demersal 
di Kabupaten Gorontalo dilakukan oleh nelayan skala kecil. Armada yang 
digunakan berukuran < 5 GT. Rata-rata pengalaman usaha yaitu 15 tahun. Alat 
tangkap yang digunakan oleh nelayan cukup beragam, antara lain pancing 
rawai dasar, jaring dan bubu. Jumlah trip penangkapan untuk satu tahunnya 
yaitu rata-rata sebanyak 206 trip per tahun. Musim penangkapan ikan demersal 
di Kabupaten Gorontalo utara lebih besar dipengaruhi oleh kondisi cuaca atau 
gelombang, Pada saat musim angin barat atau yang menyebabkan gelombang 
besar sehingga tidak memungkinkan nelayan untuk melakukan penangkapan. 

Penilaian ekosistem karang pelagis berdasarkan fungsinya sebagai 
penyedia ikan demersal di Kabupaten Gorontalo menggunakan analisis Effect 
on Production (EoP), yaitu dengan menilai besaran produktvitas ekosistem 
perairan pelagis akan sumberdaya ikan pelagis. Perhitungan dilakukan dengan 
cara wawancara terhadap 28 orang nelayan yang menangkap ikan demersal 
rata-rata berumur 38 tahun dengan tingkat pendidikan setara SD hingga SLTA. 
Untuk rata-rata pendapatan yang diperoleh setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 
168.985.166,-/tahun. Dengan rata-rata produksi hasil tangkapan per tahun 
adalah 5.161 Kg/tahun dan harga jual rata-rata seluruh jenis ikan adalah Rp 
50.800,-/Kg.

Berdasarkan hasil analisa EoP terhadap aktivitas perikanan tangkap 
demersal, maka diperoleh fungsi permintaan penangkapan ikan demersal di 
Kabupaten Gorontalo Utara sebagai berikut:
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Ln  Q = 11,2068 – 1,1998 ln P – 1,0723 ln A –0,0732 ln Edu – 
 0,1831 ln KK + 0,7299 ln Inc + 0,2528 Exp + 0,1016 ln GT -  
 0,1051 ln Gear – 0,1428 ln Trip + 0,053 ln inves

Keterangan :
Q = Produksi ikan (Rp/tahun)
P = Harga rata-rata ikan (Rp/kg)
A = Umur (tahun)
Edu = Tingkat Pendidikan (tahun)
KK = Jumlah anggota keluarga (orang)
Inc = Pendapatan usaha (Rp/tahun)
Exp = Pengalaman usaha (tahun)
GT = Ukuran kapal (tonase)
Gea = Jenis alat tangkap yang digunakan
Trip = Jumlah  trip penangkapan per tahun 
Inves = Nilai investasi usaha (Rp)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi permintaan 
terhadap pemanfaatan sumberdaya ikan demersal di Kabupaten Gorontalo 
berbanding terbalik dengan harga (P), umur (A), tingkat pendidikan (Edu), 
jumlah anggota keluarga ln KK, jenis alat tangkap yang digunakan (Gear) dan 
jumlah trip (Trip). Untuk pengalaman usaha (Exp), pendapatan usaha (Inc) dan 
nilai investasi usaha (Inves) berbanding lurus dengan fungsi permintaan.

Gambar 1.26. Fungsi Permintaan Effect On Production (EOP) Aktifitas 
Penangkapan Ikan Demersal Di Kabupaten Gorontalo Utara 
(Sumber : Data primer diolah, 2015).
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Dari fungsi tersebut kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
sumberdaya ikan dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi konsumen 
(CS). Nilai total kesediaan membayar (U) sebesar Rp 152.881.660,- per tahun, 
sedangkan untuk nilai yang dibayarkan konsumen (PQ) adalah sebesar 
8.044.390,- dengan demikian dapat diketahui nilai Consumer Surplus (CS) 
adalah sebesar Rp 86.772.102,- per pelaku usaha perikanan. Total nilai manfaat 
langsung sumberdaya ikan sebesar Rp 171.288.130/Ha/Tahun dengan jumlah 
populasi nelayan ikan demersal sebanyak 1.974 orang. Pada Gambar berikut 
dapat dilihat fungsi permintaan Effect On Production (EOP) aktifitas penangkapan 
ikan demersal di Kabupaten Gorontalo Utara.

• Budidaya Rumput Laut
Ekosistem terumbu karang yang ada disepanjang pantai perairan di 

Kabupaten Gorontalo Utara, selain memberikan manfaat langsung berupa 
ekstraksi sumberdaya perikanan, dapat juga dimanfaatkan sebagai aktivitas 
budidaya rumput laut. Keberadaan aktivitas usaha budidaya rumput laut 
memberikan kontribusi terhadap ekonomi masyarakat di sekitar pesisir 
Kabupaten Gorontalo Utara. Masyarakat yang melakukan aktivitas ini, berada 
di sekitar Desa Langge, Kecamatan Anggrek. Umumnya, kegiatan budidaya 
rumput laut merupakan usaha sampingan diluar usaha utamanya sebagai 
nelayan dan petani. Jenis rumput laut yang dibudidayakan oleh pembudidaya 
adalah Eucheuma cottoni.Aktivitas budidaya rumput laut umumnya dilakukan 
dalam skala kecil dengan metode budidaya rumput laut yang diterapkan adalah 
metode rakit apung dan metode long line, yaitu dengan mengikat rumput laut 
pada tali-tali yang dirangkai dan direntangkan diatas atau diantara terumbu 
karang. Berdasarkan laporan Statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Gorontalo Utara, jumlah pembudidaya rumput laut pada tahun 2015 sebanyak 
620 orang dengan luas lahan total yaitu sebesar 389 Ha.

Masyarakat di Kecamatan Anggrek tepatnya di Desa Langge yang 
melakukan kegiatan budidaya rumput laut menjadikan ushaa ini sebagai usaha 
sampingan selain sebagai nelayan dan petani. Penempatan rakit atau tali apung 
berada pada sekitar alur yang biasa dilalui kapal sehingga perawatan dan 
pemeriksaan tanaman bisa dilakukan sesekali pada waktu senggang atau pada 
saat berangkat ataupun pulang melaut. Jenis rumput laut yang dibudidayakan 
adalah Eucheuma cottoni. Rumput laut jenis tersebut mengandung karaginan 
tinggi yang banyak mendukung industri makanan, farmasi, dan kosmetika 
(Meiyana, et al., 2001). Metode budidaya yang mereka terapkan adalah metode 
rakit apung dan metode long line, yaitu dengan mengikat rumput laut pada tali 
yang direntangkan diatas atau diantara taman karang.

Budidaya rumput laut di Kabupaten Gorontalo Utara dilakukan 2-3 bulan, 
dengan siklus panen  pertahun dapat mencapai 4 kali panen. Dalam satu lahan 
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budidaya rumput laut, umumnya jumlah bentangan rumput laut sebanyak 
10 – 20 bentangan. Dimana satu bentangan rumput laut berukuran sekitar 
120 – 150 meter. Jumlah bibit rumput laut yang digunakan dalam satu kali 
tanam dapat mencapai 50 – 200 Kg bibit dengan harga satuan bibit rumput 
laut berkisar Rp 2.500,-/Kg. Dalam satu siklus tanam, panen rumput laut dapat 
mencapai 30 - 400 Kg dengan harga jual rumput laut kering mencapai Rp 
10.000,-Kg. Harga rumput laut tersebut sangat ditentukan oleh kualitas rumput 
laut. Tinggi rendahnya kualitas rumput laut sangat dipengaruhi oleh teknik 
budidaya, umur panen, dan penanganan pasca panen. penanganan pasca 
panen rumput laut dimulai sejak setelah rumput laut dipanen, yaitu pencucian, 
pengeringan, sortasi, pengepakan, pengangkutan dan penyimpanan.

Terkait dengan penilaian ekonomi terhadap aktivitas usaha budidaya 
rumput laut, dilakukan analisis Effect On Production (EoP). Berdasarkan hasil 
analisa EoP terhadap aktivitas perikanan budidaya rumput laut, maka diperoleh 
fungsi permintaan budidaya rumput laut di Kabupaten Gorontalo Utara 
sebagai berikut:

LnY  = 0,905-0,971 lnprice - 0,131 ln age + 0,391 ln edu + 0,092 ln fam + 
0,894 ln inc – 0,047 ln exp – 0,006 ln lahan + 0,095 ln seed – 

 1,024 ln panen

Keterangan:
Y = Produksi rumput laut (Kg/tahun)
Ln price = Harga rata – rata rumput laut (Rp/kg)
Ln age = umur pembudidaya (thn)
Ln edu = tingkat pendidikan
Ln fam = jumlah anggota rumah tangga
Ln inc = pendapatan per tahun (Rp/tahun)
Ln exp  = pengalaman usaha (tahun)
Ln lahan = luas lahan budidaya (Ha)
Ln seed = jumlah bibit (Kg)
Ln panen = jumlah siklus panen per tahun.

Berdasarkan fungsi EoP tersebut, maka dapat dikatakan bahwa produksi 
rumput laut berbanding positif terhadap pengalaman usaha, jumlah anggota 
rumah tangga, jumlah pendapatan dan jumlah bibit yang digunakan Dengan 
kata lain, apabila variabel – variabel tersebut meningkat, maka produksi rumput 
laut dapat meningkat pula. Sedangkan variabel harga rumput laut, umur, 
pengalaman usaha, luas lahan tidak berpengaruh  terhadap atau berpengaruh 
negatif terhadap produksi rumput laut.
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Untuk mencari nilai ekonomi total berdasarkan fungsi tersebut, maka 
digunakan beberapa data diantaranya jumlah pembudidaya sebanyak 620 
pembudidaya, luasan lahan budidaya rumput laut sebesar 389 Ha dan rata – 
rata panen pembudidaya rumput laut dalam satu tahun sebanya 339 Kg/tahun. 
Dari fungsi tersebut kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
sumberdaya ikan dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi konsumen 
(CS). Nilai total kesediaan membayar (U) sebesar Rp 124.486.260,- per pelaku 
usaha pembudidaya. Sedangkan nilai yang dibayarkan oleh konsumen (PQ) 
adalah sebesar Rp 7.489,-/tahun. Sehingga dengan demikian dapat diketahui 
bahwa nilai CS adalah sebesar Rp 121.44.495,- per pelaku usaha budidaya. Total 
nilai manfaat langsung dari aktifitas budidaya rumput laut yaitu sebesar Rp 
194.358.835,- per tahun .

Gambar 1.27. Fungsi Permintaan Effect On Production (EoP) aktivitas perikanan 
budidaya rumput laut di Kabupaten Gorontalo Utara, 2015.

• Pariwisata Bahari
Nilai manfaat langsung merupakan nilai yang diperoleh dari pemanfaatan 

secara langsung dari ekosistem yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara. 
Pemanfaatan untuk kegiatan pariwisata secara langsung terdiri dari wisata 
bahari seperti diving, snorkeling, swimming, canoing, sun bathing, fishing, dan 
akuarium laut maupun wisata petualangan alam seperti hiking, camping, dan 
caving. Kegiatan pariwisata yang paling digemari oleh wisatawan adalah Pulau 
Saronde, dengan luas sebesar 10 Ha.

Untuk menganalisis permintaan terhadap kegiatan wisata ini digunakan 
metode biaya perjalanan (Travel Cost). Metode ini diaplikasikan untuk 
menganalisis biaya perjalanan yang dikeluarkan individu untuk melakukan 
kegiatan wisata di kawasan ini.Hasil analisis kemudian digunakan untuk 
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membangun kurva permintaan dan surplus konsumen kegiatan wisata yang 
kemudian menjadi nilai manfaat pariwisata ekosistem terumbu karang TNKJ. 
Fungsi permintaan kegiatan wisata kawasan ekosistem terumbu karang TNKJ 
diperoleh dengan meregresikan usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 
jumlah pendapatan, jumlah rombongan, biaya perjalanan, lama tinggal (hari) 
dari responden. Analisis regresi yang dilakukan menghasilkan persamaan sbb :

Ln V  =  2,482 – 0,235 Ln Tc + 0,188 Ln A - ,066 Ln Edu – 0,247 Ln L
 + 0,196 Ln Inc + 0, 108 Ln  Par
Keterangan:
V = Jumlah kunjungan dalam satu tahun 
Ln Tc = jumlah biaya yang dikeluarkan (Rp)
Ln A = umur pengunjung (tahun)
Ln Edu = tingkat pendidikan 
Ln L = asal wilayah
Ln Inc = Tingkat pendapatan (Rp)
Ln Par = Jumlah rombongan (orang)

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, diketahui bahwa nilai R –Sq 
sebesar 0,288. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan 
dalam model yaitu umur, pendidikan, pendapatan, biaya perjalanan, jarak 
dan lama tinggal responden mampu menjelaskan keragaman variabel tidak 
bebas yaitu jumlah kunjungan wisata dalam satu tahun sebesar 28,80 %. 
Angka tersebut menyatakan bahwa masih terdapat beberapa variabel yang 
mempengaruhi permintaan wisata ke kawasaan ekosistem terumbu karang 
TNKJ sebesar 71,20 %, variabel tersebut dapat berupa pengetahuan wisatawan 
tentang ekosistem terumbu karang, keunikan ekosistem terumbu karang, 
sarana dan prasarana kegiatan wisata, ketertarikan terhadap kegiatan snorkeling 
dan diving, aksesibilitas, dan promosi kawasan. Dari persamaan diatas juga 
menggambarkan bahwa umumnya responden yang berkunjung tergolong 
dalam kategori wisatawan dengan ketertarikan tertentu (special interest) yaitu 
pada kondisi lokasi wisata. 

Dari fungsi di atas kemudian dilakukan estimasi terhadap nilai ekonomi 
pariwisata Pulau Saronde dengan menghitung besarnya nilai surplus bagi 
konsumen (CS) secara individu. Untuk nilai total kesediaan membayar (U) 
sebesar Rp 5 per pengunjung wisata, sedangkan nilai yang dibayarkan oleh 
konsumen (PQ) adalah sebesar Rp 37.284. Sehingga dengan demikian dapat 
diketahui bahwa nilai CS adalah sebesar Rp 69.320 per pengunjung wisata.  
Total nilai manfaat langsung sebesar Rp 24.518.448 per tahun dengan jumlah 
pengunjung selama satu tahun pada 2014 yaitu sebanyak 3.537 orang dengan 
luas kawasan wisata Pulau Saronde seluas 10 Ha.
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c. Perairan Pelagis
• Perikanan Tangkap Pelagis 

Kegiatan penangkapan ikan dengan komoditas pelagis dilakukan oleh 
nelayan di Kabupaten Gorontalo Utara dan termasuk dalam kategori nelayan 
skala kecil. Rata-rata pengalaman usaha nelayan adalah 18 tahun. Alat tangkap 
yang digunakan beraneka macam tergantung pada musim penangkapan ikan, 
antara lain: kedo-kedo, pukat jaring, jaring insang, pancing ulur, gillnet, payang, 
purse seine, bagan, dan jala. Jenis perahu yang digunakan adalah perahu motor 
berukuran 5,5 GT dengan mesin penggerak 67,92 % motor tempel dan 32,08 % 
on board dengan rata-rata kekuatan mesin 40 PK. Jumlah trip yang diperlukan 
nelayan untuk menangkap ikan adalah one day fishing sehingga pertahunnya 
sebanyak 8-336 trip. Penangkapan ikan pelagis mengikuti musim ikan itu 
sendiri diantaranya musim puncak sekitar empat bulan per tahun. Fishing 
ground disekitar teluk kwandang, pulau raja, perairan monano, pulau saronde, 
ponelo kepulauan, sumalata, hingga laut sulawesi.

Ikan pelagis kecil adalah kelompok besar ikan yang membentuk schooling di 
dalam kehidupannya dan mempunyai sifat berenang bebas dengan melakukan 
migrasi secara vertikal maupun horizontal mendekati permukaan dengan 
ukuran tubuh relatif kecil (Widodo et al. 1994; Fréon et al. 2005). Sumberdaya 
ikan pelagis kecil diduga merupakan salah satu sumberdaya ikan yang paling 
melimpah di perairan Indonesia. Hampir seluruh hasil tangkapan ikan pelagis 
kecil yang didaratkan di Indonesia dikonsumsi lokal karena harganya relatif 
murah dan rasanya enak, sehingga diduga kontribusinya terhadap pemenuhan 
kebutuhan protein ikan bagi masyarakat sangatlah nyata. Seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan akan ikan pelagis kecil ini, maka kelestariannya perlu 
dijaga agar dapat dimanfaatkan secara terus menerus dan dapat dinikmati 
oleh generasi yang akan datang. Jenis ikan pelagis kecil yang tertangkap oleh 
nelayan antara lain ikan deho, bubara/kembung, lajang, kakap, ekor kuning, 
lolosi, oci, deho, tongkol, sardin dan beberapa ikan pelagis besar yaitu ikan 
cakalang. Jumlah produksi rata-rata ikan pelagis di Kabupaten Gorontalo Utara 
sebanyak 180.636 Kg/tahun dengan harga rata-rata Rp 48.591/kg.

Penilaian ekosistem perairan pelagis berdasarkan fungsinya sebagai 
penyedia ikan pelagis di Kabupaten Gorontalo menggunakan analisis Effect 
on Production (EoP), yaitu dengan menilai besaran produktvitas ekosistem 
perairan pelagis akan sumberdaya ikan pelagis.Perhitungan dilakukan dengan 
cara wawancara terhadap 51 orang nelayan yang menangkap ikan pelagis yang 
rata-rata berumur 39 tahun dengan tingkat pendidikan hingga kelas 3 SLTP (9) 
dan jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang dan pengalaman usaha selama 
18 tahun serta rata-rata pendapatannya sebesar Rp 8.839.884.936 per tahun. 
Hasil tangkapan rata-rata sebanyak 180.636 Kg/tahun.
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Berdasarkan hasil analisa EoP terhadap aktivitas perikanan tangkap pelagis, 
maka diperoleh fungsi permintaan penangkapan ikan pelagis di Kabupaten 
Gorontalo Utara sebagai berikut:

Ln  Q = 7084,31-0.7866 ln P - 539,08 ln A - 8150,20 ln E + 39797,74 ln KK 
+ 0.0000163 ln I-2440,48 ln Exp + 17339,24 ln GT - 285,94 ln Trip 
-   3040,02 ln FG

Keterangan :
Q  = Produksi ikan (Rp/tahun)
P  = Harga rata-rata ikan (Rp/kg)
A  = Umur (tahun)
E  = Pendidikan (tahun)
KK  = Jumlah anggota keluarga (orang)
I  = Pendapatan usaha (Rp/tahun)
Exp  = Pengalaman usaha (tahun)
GT = Ukuran kapal (tonase)
Trip  = Jumlah trip (kali/tahun)
FG = Jumlah alat tangkap (unit)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa fungsi permintaan 
terhadap pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis di Kabupaten Gorontalo 
berbanding terbalik dengan harga (P), umur (A),pendidikan (E), pengalaman 
usaha (Exp), jumlah trip dan jumlah alat tangkap (FG).  Faktor jumlah keluarga 
(KK), pendapatan usaha (I) ukuran armada (GT) berbanding lurus dengan fungsi 
permintaan. Hasil regresi linier berganda menunjukkan beberapa parameter 
tersebut sehingga membentuk fungsi permintaan sebagai berikut :
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Dari fungsi di atas dapat diperoleh kurva permintaan terhadap ikan pelagis 
seperti yang terlihat pada Gambar 1.28 sebagai berikut.

Selanjutnya nilai ekonomi-ekologi lingkungan ekosistem perairan pelagis 
dapat dihitungdengan cara mencari besaran surplus konsumen sebesar Rp 
25.130.519.980yang kemudian dikalikan dengan jumlah atau banyaknya 
nelayan di Kabupaten Gorontalo Utara tersebut, yaitu sebanyak 1.158 orang 
yangkemudian dibagi dengan luas kawasan perairan di Kabupaten Gorontalo 
Utara sebesar 119.596, 6 hektar sehingga dapat diperoleh nilai manfaat 
ekonomi perairan pelagis berdasarkanfungsinya sebagai penyedia ikan yang 
juga merupakan nilai kerugian ekonomiekologi perairan pelagis sebesar Rp 
243.327.565 per hektar.

Nilai Ekonomi Total Sumberdaya Pesisir 
Nilai ekonomi sumberdaya pesisir dan laut yang ada di Kabupaten Gorontalo 

Utara dihitung berdasarkan pendekatan nilai ekonomi total dari ekosistem 
yang ada. Pada dasarnya nilai ekonomi total merupakan penjumlahan dari 
nilai-nilai yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil perhitungan menunjukkan 

Gambar 1.28. Kurva Permintaan terhadap Sumberdaya Ikan Pelagis di 
Kabupaten Gorontalo Utara, 2015 (Sumber : Data primer diolah, 
2015).
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manfaat ekonomi masing-masing ekosistem dan kawasan di sekitar Kabupaten 
Gorontalo Utara (Tabel 79). Secara keseluruhan total nilai ekonomi sumberdaya 
alam dan lingkungan di sekitar Kabupaten Gorontalo Utara dapat diestimasi 
sebesar Rp 53.208.572.269.793/tahun. Segenap nilai yang dihitung, baik per 
ekosistem maupun nilai total ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan di 
Kabupaten Gorontalo Utara merupakan nilai ekonomi pada tahun berjalan, 
yaitu tahun 2015, sehingga bilamana memungkinkan dapat diupdate maksimal 
5 tahun sekali untuk mendapatkan gambaran nilai ekonomi total sumberdaya 
alam dan lingkungan di masa mendatang.

Gambar 1.29. Peta Nilai Manfaat Langsung berbagai ekosistem di pesisir 
Gorontalo Utara.

Berdasarkan Tabel 1.7 terlihat bahwa nilai ekonomi total per masing-
masing ekosistem berbeda-beda, nilai terbesar terletak pada ekosistem perairan 
pelagis sebesar 54,69%, kemudian ekosistem mangrove sebesar 44,04% dan 
terakhir ekosistem terumbu karang sebesar 1,27%. Pada ekosistem terumbu 
karang dan mangrove, nilai terbesar berasal dari nilai ekologi yaitu 0,7129% 
dan 43,90%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai ini merupakan nilai manfaat yang 
tidak langsung dirasakan oleh masyarakat pesisir yaitu ekosistem terumbu 
karang untuk melindungi lingkungan pesisir dan menyediakan sumberdaya 
ikan secara berkelanjutan, sedangkan ekosistem mangrove berfungsi 
sebagai penyerap dan penyimpan karbon serta peredam gelombang. Potensi 
penyimpanan karbon pada substrat lumpur mangrove sangatlah besar. Oleh 
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karena itu estimasi penyimpanan karbon pada substrat lumpur mangrove 
dapat dijadikan acuan dasar dalam penilaian manfaat ekonomis mangrove 
dalam bentuk komoditi jasa lingkungan C-Sequestration. Pengelolaan hutan 
mangrove berkelanjutan cocok untuk penyerapan dan penyimpanan karbon. 
Selain melindungi daerah pesisir dari abrasi, tanaman mangrove mampu 
menyerap emisi yang terlepas dari lautan dan udara. Penyerapan emisi gas 
buang menjadi maksimal karena mangrove memiliki sistem akar napas dan 
keunikan struktur tumbuhan pantai.

Pada ekosistem perairan pelagis, nilai manfaat diperoleh oleh masyarakat 
pesisir secara langsung melalui penangkapan ikan pelagis, nilai ekonomi 
54,69% dari nilai total ekonomi. Hal tersebut berarti masyarakat pesisir 
masih menempatkan ekstraksi langsung sumberdaya perairan pelagis untuk 
kebutuhan hidup utamanya.

Tabel 1.7. Nilai Ekonomi Total Seluruh Ekosistem dan Kawasan Berdasarkan 
Tipologi Nilai Ekonomi Total di Kabupaten Gorontalo Utara, 2015

Jenis Nilai
Nilai

(Rp per tahun)
Nilai

(Rp per tahun/ha)
Proporsi

(%)

A. Ekosistem 
Terumbu Karang

Nilai Ekologi
a. Proteksi 

Lingkungan Pesisir
b. Penyedia Sumber 

Daya Ikan

349.129.000.000

30.184.121.087

17.456.450

6.815.000

0,6562

0,0567

Nilai Ekonomi
a. Penangkapan ikan 

Demersal
b. Budidaya Rumput 

Laut
c. Pariwisata Bahari

171.288.130.000

75.605.590.000

245.184.480

171.288.130

194.358.835

24.518.448

0,3219

0,1421

0,0005

Nilai Sosial Budaya
a. Nilai Pewarisan 48.390.649.782 14.687.333 0,0909

B. Ekosistem 
Perairan Pelagis

Nilai Ekonomi
a. Penangkapan Ikan 

Pelagis
29.101.142.140.000 243.327.565 54,6926
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C. Ekosistem 
Mangrove

Nilai Ekologi 
a. Penyimpan Karbon
b. Peredam 

Gelombang

23.267.013.846.367
93.726.600.000

7.658.694.933
30.851.517

43,7279
0,1761

Nilai Ekonomi
a. Budidaya Tambak
b. Pencari Kepiting
c. Pencari Satwa

• Kelelawar
• Burung
• Lebah (madu)

1.449.370.000
878.757.620

5.122.949.850
3.655.977.075
7.673.663.362

29.250.656
1.417.351

1.979.884
1.412.938
2.965.667

0,0027
0,0017

0,0096
0,0069
0,0144

Nilai Sosial Budidaya 
a. Nilai Pewarisan 53.066.290.170 20.508.711 0,0997

Nilai Ekonomi Total 53.208.572.269.793 8.419.533.418 100,0000

Sumber : Data primer diolah, 2015

Jenis Nilai
Nilai

(Rp per tahun)
Nilai

(Rp per tahun/ha)
Proporsi

(%)
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2. Rekomendasi

Rekomendasi  Pengembangan Budidaya Laut di WPP 716
Wilayah pesisir pada beberapa pulau di kawasan WPP 716 memiliki 

potensi pengembangan budidaya laut yang sangat besar. Pemanfaatan 
potensi wilayah tersebut akan dapat dilakukan secara baik dan efisien dengan 
ketersediaan dukungan data dan informasi yang komprehensif terkait potensi 
sumberdaya lahan, komoditas, sumberdaya manusia, sarana dan prasarana 
budidaya, serta langkah konkrit dalam bentuk dukungan kebijakan dan 
teknologi dalam mengimplementasikan hasil-hasil kajian sesuai dengan 
potensi yang tersedia. 

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang umum ditemukan, 
maka dapat dirumuskan beberapa opsi rekomendasi untuk mendukung 
pengembangan budidaya laut pada pulau-pulau kecil di kawasan WPP 716 
sebagai berikut:

w Penetapan rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil (RZWP3K) 
pada masing-masing lokasi, berdasarkan kajian detail terkait daya dukung 
kawasan dan kesesuaian lahan untuk aktivitas budidaya.

w Perkuatan infrastruktur yang dibutuhkan untuk aktivitas budidaya, akses 
penjualan, dan pengolahan produk hasil budidaya.

w Pengaturan tata niaga produk hasil budidaya laut meliputi akses pasar, 
harga, dan kapasitas transportasi pengiriman produk budidaya ke luar 
lokasi. 

w Membangun hatchery ikan laut dan/atau memberdayakan fasilitas 
hatchery yang sudah dibangun oleh pemerintah daerah untuk mendukung 
penyediaan benih ikan untuk budidaya. 

w Membangun akses dengan industri pakan agar kontinuitas ketersediaan 
pakan dapat terjamin sehingga usaha budidaya laut dapat berjalan lancar. 
Selain itu juga dapat dilakukan transfer teknologi pembuatan pakan mandiri 
berbasis bahan baku lokal.

w Peningkatan sinergitas antara pemerintah baik pusat maupun daerah, 
dengan stakeholder terkait lainnya sehingga masyarakat mendapatkan 
dukungan penuh dalam menjalankan usaha budidaya laut. Dukungan yang 
diberikan oleh pemerintah dapat berupa pengembangan SDM dengan 
memberikan pelatihan/bimbingan penerapan teknologi budidaya laut.
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Rekomendasi Sosial Ekonomi Perikanan
Sistem Informasi Nelayan Pintar (SINP), direkomendasikan untuk 

dilanjutkan agar dapat selalu menyediakan informasi tentang prakiraan cuaca 
untuk 7 hari kedepan di pelabuhan perikanan dengan resolusi temporal per 3 
jam. SINP ini penting bagi masyarakat perikanan secara keseluruhan baik yang 
terkait dengan perikanan tangkap, budidaya maupun pengolahan. Kemudian, 
perlu dikembangkan ke wilayah pelabuhan perikanan lainnya yang dianggap 
penting di setiap WPP RI. 

Dalam rangka pelestarian habitat dan lingkungan perairan terutama 
pada ekosistem mangrove perlu memperhatikan kompetisi dalam perolehan 
unsur hara dan matahari. Selain kompetisi, faktor substrat dan pasang surut 
air laut dapat memberikan pengaruh dan perbedaan dalam pertumbuhan. 
Sementara di ekosistem lamun perlu memperhatikan nilai rata-rata penutupan 
yang menunjukkan kondisi ekosistem lamun pulau Sangihe pada daerah 
Manalu dan Talengen dalam kondisi rusak, dan kurang kaya atau kurang 
rusak. Rendahnya rata-rata penutupan (<60 %) yang disebabkan sedimentasi 
yang tinggi menghalangi pertumbuhan lamun, yang merupakan masukan 
dari daratan, terutama longsornya daratan yang bertebing membawa tanah ke 
perairan. 

Pada ekosistem terumbu karang di perairan Kepulauan Tahuna Sangihe 
yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk mencari nafkah 
dengan menangkap ikan serta aktivitas wisatawan untuk menikmati keindahan 
bawah laut. Terumbu karang salah satu tujuan para wisatawan berkunjung 
untuk dinikmatinya perlu dijaga kelestariannya. Upaya untuk melindungi 
ekosistem terumbu karang dengan melakukan pendataan kondisi terumbu 
karang melalui presentase penutupan karang. 

Berdasarkan karakteristik sosial ekonomi kawasan WPP 716 perlu 
penyediaan kelembagaan usaha yang mendukung usaha perikanan rakyat 
yang berkaitan dengan sebaran rumah tangga perikanan. Pengembangan 
kelembagaan usaha terutama dilakukan pada wilayah dengan jumlah 
penduduk yang terkonsentrasi di daerah Kabupaten Kepulauan Talaud. 
Daerah tersebut antara lain Kecamatan Melonguane, Kecamatan Lirung dan 
kecamatan Rainis. Kelembagaan usaha tersebut tidak saja menyediakan input 
usaha perikanan (tangkap, budidaya dan pengolahan) tetapi juga berkaitan 
dengan input usaha di sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan 
yang mendominasi jumlah lapangan pekerjaan di Talaud tersebut. 

Selain perikanan, sektor pariwisata masih berpotensi untuk dikembang-
kan di Kabupaten Kepulauan Talaud. Sebagai wilayah kepulauan, lokasi 
wisata di Kepulauan Talaud didominasi oleh wisata pantai  dan terumbu 
karang (diving). Lokasi wisata tersebar di seluruh gugusan Pulau di Talaud. 
Perlu diperbaiki pula infrastruktur perjalanan darat yang digunakan untuk 
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menempuh lokasi wisata pantai dan terumbu karang baik dengan angkutan 
reguler maupun angkutan sewa. Wisata budaya di Kabupaten Talaud terdapat 
di Pulau Intata yaitu perayaan  Mane’e yang di adakan setiap tahun pada bulan 
Mei. Mane’e merupakan penangkapan ikan secara tradisional yang dilakukan 
oleh penduduk setempat dengan menggunakan bantuan daun kelapa dan tali 
hutan perlu dimasyarakatkan menjadi wisata budaya. 

Perlu pengembangan armada penangkapan yang terdapat di Kabupaten 
Talaud yaitu dari dominasi armada perahu tanpa motor menjadi armada motor 
tempel dan kapal motor. Penggunaan armada perahu bermotor dan kapal 
motor diharapkan dapat menggantikan sebagian besar armada perikanan 
yang digunakan dalam usaha penangkapan ikan skala kecil dimana usaha 
penangkapan yang digunakannya sangat tradisional dan dengan demikian 
diharapkan hasil usaha penangkapan dapat digunakan untuk penenuhan 
kebutuhan hidup rumah tangga masyarakat perikanan secara keseluruhan 
baik sandang maupun pangan.  

Kawasan WPP-716 memiliki potensi yang sangat besar untuk 
pengembangan aktivitas budidaya laut (marikultur). Beberapa lokasi telah 
dikaji untuk mengetahui potensi dan peluang pengembangan marikultur 
pada beberapa kawasan pesisir pulau-pulau kecil yang berada pada WPP-
716, diantaranya yaitu Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara dan 
Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara. Kabupaten Kepulauan 
Sangihe telah memiliki Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2014-2034 yang 
ditetapkan melalui Peraturan Daerah No.4 Tahun 2014. Berbagai aktivitas 
marikultur yang telah berkembang di wilayah tersebut antara lain budidaya 
ikan dan lobster dalam keramba jaring apung, serta budidaya teripang dengan 
keramba jaring tancap. Tiga jenis ikan yang paling umum telah dibudidayakan 
yaitu ikan kerapu, kuwe, dan baronang.

 Kesesuaian lahan untuk pengembangan kawasan budidaya terdapat 
pada kawasan perairan Teluk Talengen, Teluk Manalu, serta Teluk Dagho 
dan sekitarnya, menunjukkan bahwa dari luas total area kajian di perairan 
Kepulauan Sangihe sekitar 4.839,36 ha. Pengembangan kawasan budidaya 
rumput laut dengan motode longline pada di Teluk Talengen, Teluk Manalu, 
dan Teluk Dagho dan sekitarnya, perairan Kepulauan Sangihe dengan luas 
total area kajian yang sama (dengan asumsi tidak ada aktivitas budidaya 
komoditas lain); diperkirakan bahwa hanya 181,80 ha yang tergolong sangat 
sesuai, 852,82 ha cukup sesuai. 

Wilayah pesisir pada beberapa pulau di kawasan WPP 716 memiliki 
potensi pengembangan budidaya laut yang sangat besar. Pengembangan 
infrastruktur yang dibutuhkan untuk aktivitas budidaya, akses penjualan, 
dan pengolahan produk hasil budidaya. Pengaturan tata niaga produk 
hasil budidaya laut meliputi akses pasar, harga, dan kapasitas transportasi 
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pengiriman produk budidaya ke luar lokasi. Membangun hatchery ikan laut 
dan/atau memberdayakan fasilitas hatchery yang sudah dibangun oleh 
pemerintah daerah untuk mendukung penyediaan benih ikan untuk budidaya 
sangat diperlukan. Membangun akses dengan industri pakan agar kontinuitas 
ketersediaan pakan dapat terjamin sehingga usaha budidaya laut dapat 
berjalan lancar. 

Selain itu juga dapat dilakukan transfer teknologi pembuatan pakan 
mandiri berbasis bahan baku lokal. Peningkatan sinergitas antara pemerintah 
baik pusat maupun daerah, dengan stakeholder terkait lainnya sehingga 
masyarakat mendapatkan dukungan penuh dalam menjalankan usaha 
budidaya laut. Dukungan yang diberikan oleh pemerintah dapat berupa 
pengembangan SDM dengan memberikan pelatihan/bimbingan penerapan 
teknologi budidaya laut.

Rekomendasi Perikanan Tangkap
Berdasarkan kajian potensi dan tingkat pemanfaatan sumberdaya Ikan 

di WPP NRI-716 dapat direkomendasikan sebagai berikut :
• Status pemanfaatan sumberdaya ikan yang sudah lebih tangkap 

(over exploited) atau melebihi potensi lestarinya adalah kelompok 
ikan karang konsumsi, cumi-cumi, lobster dan rajungan. Untuk 
keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya, keempat kelompok 
sumberdaya tersebut harus dilakukan penurunan atau pengurangan 
upaya penangkapannya (jumlah alat tangkap). Ikan karang konsumsi 
dengan tingkat pemanfaatan (perbandingan antara upaya tahun 
2015, terhadap upaya optimum) sebesar 1,11, maka harus dikurangi 
11% dari upaya pada saat ini. Pemanfatan cumi-cumi harus dikurangi 
40%, lobster 2% dan rajungan 9%.

• Status pemanfaatan sumberdaya ikan yang dalam keadaan penuh 
(fully exploited) adalah kelompok ikan pelagis besar neritik (diluar tuna 
dan cakalang), udang peaneid dan kepiting. Untuk keberlanjutan 
pemanfaatannya, maka tidak boleh dilakukan penambahan upaya 
penangkapan (jumlah alat tangkap) dari saat ini atau paling tidak 
dipertahankan pada kondisi status quo.

• Status pemanfaatan sumberdaya ikan yang masih dapat ditingkatkan  
(under exploited) adalah kelompok ikan demersal dan ikan pelagis kecil. 
Untuk keberlanjutan pemanfaatannya, maka kelompok ikan demersal 
masih dapat ditingkatkan upaya penangkapannya sebesar 51% 
dari saat sekarang, demikian pula bagi kelompok ikan pelagis kecil. 
Peningkatan tersebut harus memperhatikan prinsip kehati-hatian 
(precautionary approach), yaitu dengan melakukan evaluasi atau 
kajian secara bertahap.
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• Jenis ikan demersal ekonomis penting yang dapat dikembangkan 
meliputi: kakap merah, kakap putih, kerapu, bawal putih, senangin, 
ekor kuning, manyung dan nomei. Jenis ikan pelagis kecil meliputi: 
ikan layang biru (malalugis), selar, banyar, dan sardin.

Sampai saat ini kegiatan penangkapan ikan di wilayah WPP NRI-716 
didominasi oleh perikanan pelagis kecil. Pada tahun 2013, produksi ikan 
pelagis kecil mencapai 56% dari total produksi ikan yang didaratkan di WPP 
NRI-716. Alat tangkap yang utama adalah bagan perahu dan pukat cincin mini 
(lokal:pajeko), sedangkan ikan pelagis besar neritik oleh huhate (pool and line) 
dan pancing ulur. Efektifitas penangkapan ikan pelagis yang menggunakan 
alat bantu rumpon berkembang pesat. Pada saat ini masih banyak dijumpai 
pemasangan rumpon  yang tidak sesuai dengan PerMen KP No. 26/PerMen 
KP/2014 tentang rumpon. PerMen tersebut antara lain menyebutkan 
pemasangan rumpon wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: (a). sesuai 
dengan daerah penangkapan ikan sebagaimana tercantum dalam SIPI; (b). 
tidak mengganggu alur pelayaran; (c). tidak dipasang pada alur laut kepulauan 
Indonesia; (d). jarak antara rumpon yang satu dengan rumpon yang lain tidak 
kurang dari 10 (sepuluh) mil laut; dan  tidak dipasang dengan cara pemasangan 
efek pagar (zig-zag).

Dengan demikian perlu dikaji kembali tentang pemasangan rumpon 
di perairan WPPNRI-716, antara lain melalui penataan ulang pemasangan 
rumpon sebagai alat bantu penangkapan ikan seperti yang telah diamanatkan 
oleh PerMen No. 26/2014. Jika terjadi kelebihan jumlah rumpon maka perlu 
pembatasan melalui penghentian sementara ijin pemasangan rumpon. 
Kaitannya dengan kegiatan penangkapan ikan di sekitar rumpon dan indikasi 
adanya anakan (juvenil) yang ikut tertangkap oleh jaring/pancing, maka perlu 
dilakukan musim penutupan (close session) pada musim tertentu di sekitar 
rumpon. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang komposisi jenis dan 
ukuran ikan yang tertangkap di sekitar rumpon. 

Rekomendasi  Pengembangan Budidaya Laut 
Wilayah pesisir pada beberapa pulau di kawasan WPP 716 memiliki 

potensi pengembangan budidaya laut yang sangat besar. Pemanfaatan 
potensi wilayah tersebut akan dapat dilakukan secara baik dan efisien dengan 
ketersediaan dukungan data dan informasi yang komprehensif terkait potensi 
sumberdaya lahan, komoditas, sumberdaya manusia, sarana dan prasarana 
budidaya, serta langkah konkrit dalam bentuk dukungan kebijakan dan 
teknologi dalam mengimplementasikan hasil-hasil kajian sesuai dengan 
potensi yang tersedia. 
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Berdasarkan potensi dan permasalahan yang umum ditemukan, 
maka dapat dirumuskan beberapa opsi rekomendasi untuk mendukung 
pengembangan budidaya laut pada pulau-pulau kecil di kawasan WPP 716 
sebagai berikut:

• Penetapan rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 
(RZWP3K) pada masing-masing lokasi, berdasarkan kajian detail terkait 
daya dukung kawasan dan kesesuaian lahan untuk aktivitas budidaya.

• Perkuatan infrastruktur yang dibutuhkan untuk aktivitas budidaya, akses 
penjualan, dan pengolahan produk hasil budidaya.

• Pengaturan tata niaga produk hasil budidaya laut meliputi akses pasar, 
harga, dan kapasitas transportasi pengiriman produk budidaya ke luar 
lokasi. 

• Membangun hatchery ikan laut dan/atau memberdayakan fasilitas 
hatchery yang sudah dibangun oleh pemerintah daerah untuk 
mendukung penyediaan benih ikan untuk budidaya. 

• Membangun akses dengan industri pakan agar kontinuitas ketersediaan 
pakan dapat terjamin sehingga usaha budidaya laut dapat berjalan 
lancar. Selain itu juga dapat dilakukan transfer teknologi pembuatan 
pakan mandiri berbasis bahan baku lokal.

• Peningkatan sinergitas antara pemerintah baik pusat maupun daerah, 
dengan stakeholder terkait lainnya sehingga masyarakat mendapatkan 
dukungan penuh dalam menjalankan usaha budidaya laut. Dukungan 
yang diberikan oleh pemerintah dapat berupa pengembangan SDM 
dengan memberikan pelatihan/bimbingan penerapan teknologi 
budidaya laut.

Rekomendasi Sosial dan Ekonomi
Sistem Informasi Nelayan Pintar (SINP), direkomendasikan untuk 

dilanjutkan agar dapat selalu menyediakan informasi tentang prakiraan cuaca 
untuk 7 hari kedepan di pelabuhan perikanan dengan resolusi temporal per 3 
jam. SINP ini penting bagi masyarakat perikanan secara keseluruhan baik yang 
terkait dengan perikanan tangkap, budidaya maupun pengolahan. Kemudian, 
perlu dikembangkan ke wilayah pelabuhan perikanan lainnya yang dianggap 
penting di setiap WPP RI. 

Dalam rangka pelestarian habitat dan lingkungan perairan terutama 
pada ekosistem mangrove perlu memperhatikan kompetisi dalam perolehan 
unsur hara dan matahari. Selain kompetisi, faktor substrat dan pasang surut 
air laut dapat memberikan pengaruh dan perbedaan dalam pertumbuhan. 
Sementara di ekosistem lamun perlu memperhatikan nilai rata-rata penutupan 
yang menunjukkan kondisi ekosistem lamun pulau Sangihe pada daerah 
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Manalu dan Talengen dalam kondisi rusak, dan kurang kaya atau kurang rusak. 
Rendahnya rata-rata penutupan (<60 %) yang disebabkan sedimentasi yang 
tinggi menghalangi pertumbuhan lamun, yang merupakan masukan dari 
daratan, terutama longsornya daratan yang bertebing membawa tanah ke 
perairan. 

Pada ekosistem terumbu karang di perairan Kepulauan Tahuna Sangihe 
yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk mencari nafkah 
dengan menangkap ikan serta aktivitas wisatawan untuk menikmati 
keindahan bawah laut. Terumbu karang salah satu tujuan para wisatawan 
berkunjung untuk dinikmatinya perlu dijaga kelestariannya. Upaya untuk 
melindungi ekosistem terumbu karang dengan melakukan pendataan kondisi 
terumbu karang melalui presentase penutupan karang. 

Berdasarkan karakteristik sosial ekonomi kawasan WPP 716 perlu 
penyediaan kelembagaan usaha yang mendukung usaha perikanan rakyat 
yang berkaitan dengan sebaran rumah tangga perikanan. Pengembangan 
kelembagaan usaha terutama dilakukan pada wilayah dengan jumlah 
penduduk yang terkonsentrasi di daerah Kabupaten Kepulauan Talaud. 
Daerah tersebut antara lain Kecamatan Melonguane, Kecamatan Lirung  dan 
kecamatan Rainis. Kelembagaan usaha tersebut tidak saja menyediakan input 
usaha perikanan (tangkap, budidaya dan pengolahan) tetapi juga berkaitan 
dengan input usaha di sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan 
yang mendominasi jumlah lapangan pekerjaan di Talaud tersebut. 

Selain perikanan, sektor pariwisata masih berpotensi untuk dikembangkan 
di Kabupaten Kepulauan Talaud. Sebagai wilayah kepulauan, lokasi wisata di 
Kepulauan Talaud didominasi oleh wisata pantai  dan terumbu karang (diving). 
Lokasi wisata tersebar di seluruh gugusan Pulau di Talaud. Perlu diperbaiki 
pula infrastruktur perjalanan darat yang digunakan untuk menempuh lokasi 
wisata pantai dan terumbu karang baik dengan angkutan reguler maupun 
angkutan sewa. 

Wisata budaya di Kabupaten Talaud terdapat di Pulau Intata yaitu 
perayaan  Mane’e yang diadakan setiap tahun pada bulan Mei. Mane’e 
merupakan penangkapan ikan secara tradisional yang dilakukan oleh 
penduduk setempat dengan menggunakan bantuan daun kelapa dan tali 
hutan perlu dimasyarakatkan menjadi wisata budaya. 

Perlu pengembangan armada penangkapan yang terdapat di Kabupaten 
Talaud yaitu dari dominasi armada perahu tanpa motor menjadi armada motor 
tempel dan kapal motor. Penggunaan armada perahu bermotor dan kapal 
motor diharapkan dapat menggantikan sebagian besar armada perikanan 
yang digunakan dalam usaha penangkapan ikan skala kecil dimana usaha 
penangkapan yang digunakannya sangat tradisional dan dengan demikian 
diharapkan hasil usaha penangkapan dapat digunakan untuk penenuhan 
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kebutuhan hidup rumah tangga masyarakat perikanan secara keseluruhan 
baik sandang maupun pangan.  

Kawasan WPP-716 memiliki potensi yang sangat besar untuk 
pengembangan aktivitas budidaya laut (marikultur). Beberapa lokasi telah 
dikaji untuk mengetahui potensi dan peluang pengembangan marikultur 
pada beberapa kawasan pesisir pulau-pulau kecil yang berada pada WPP-
716, diantaranya yaitu Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara dan 
Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara. Kabupaten Kepulauan 
Sangihe telah memiliki Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2014-2034 yang 
ditetapkan melalui Peraturan Daerah No.4 Tahun 2014. Berbagai aktivitas 
marikultur yang telah berkembang di wilayah tersebut antara lain budidaya 
ikan dan lobster dalam keramba jaring apung, serta budidaya teripang dengan 
keramba jaring tancap. Tiga jenis ikan yang paling umum telah dibudidayakan 
yaitu ikan kerapu, kuwe, dan baronang.

 Kesesuaian lahan untuk pengembangan kawasan budidaya terdapat 
pada kawasan perairan Teluk Talengen, Teluk Manalu, serta Teluk Dagho 
dan sekitarnya, menunjukkan bahwa dari luas total area kajian di perairan 
Kepulauan Sangihe sekitar 4.839,36 ha. Pengembangan kawasan budidaya 
rumput laut dengan motode longline pada di Teluk Talengen, Teluk Manalu, 
dan Teluk Dagho dan sekitarnya, perairan Kepulauan Sangihe dengan luas 
total area kajian yang sama (dengan asumsi tidak ada aktivitas budidaya 
komoditas lain); diperkirakan bahwa hanya 181,80 ha yang tergolong sangat 
sesuai, 852,82 ha cukup sesuai. 

Wilayah pesisir pada beberapa pulau di kawasan WPP 716 memiliki 
potensi pengembangan budidaya laut yang sangat besar. Pengembangan 
infrastruktur yang dibutuhkan untuk aktivitas budidaya, akses penjualan, 
dan pengolahan produk hasil budidaya. Pengaturan tata niaga produk 
hasil budidaya laut meliputi akses pasar, harga, dan kapasitas transportasi 
pengiriman produk budidaya ke luar lokasi. 

Membangun hatchery ikan laut dan/atau memberdayakan fasilitas 
hatchery yang sudah dibangun oleh pemerintah daerah untuk mendukung 
penyediaan benih ikan untuk budidaya sangat diperlukan. Membangun akses 
dengan industri pakan agar kontinuitas ketersediaan pakan dapat terjamin 
sehingga usaha budidaya laut dapat berjalan lancar. Selain itu juga dapat 
dilakukan transfer teknologi pembuatan pakan mandiri berbasis bahan baku 
lokal. Peningkatan sinergitas antara pemerintah baik pusat maupun daerah, 
dengan stakeholder terkait lainnya sehingga masyarakat mendapatkan 
dukungan penuh dalam menjalankan usaha budidaya laut. Dukungan yang 
diberikan oleh pemerintah dapat berupa pengembangan SDM dengan 
memberikan pelatihan/bimbingan penerapan teknologi budidaya laut.
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